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ABSTRAK 
Tri Sutrisno (133.111.113) Pelaksanaan Ekstrakurikuler Mentoring Rohani Islam 
(Rohis) dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas X di SMA Negeri 
1 Gemolong Tahun Ajaran 2017/2018. Skripsi: Jurusan Pendidikan Agama Islam, 
Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, IAIN Surakarta. 
Pembimbing : Dr. H.Baidi, M. Pd. 
Kata kunci : Ekstrakurikuler Mentoring Rohis, Kecerdasan Spiritual 
 Latar belakang penelitian ini adalah banyak siswa yang masih mencontek 
saat ulangan, menggunakan fasilitas handphonesaatdisekolah, banyak siswa 
muslim yang belum melaksanakan sholat dzuhur berjama'ah yang diselenggarakan 
di sekolah, kemudian juga masih ada siswa yang berpacaran di lingkungan 
sekolah, bercanda yang berlebihan, mem bully teman, tidak sopan dengan guru.   
Sedangkan tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pelaksanaan  dan 
faktor penghambat dan pendukung ekstrakurikulermentoring Rohis. 
 Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif deskriptif. 
Dilaksanakan di SMA Negeri 1 Gemolong pada bulan April-Agustus 2017. 
Subjek penelitian ini adalah pembina Rohis. Informan penelitian ini adalah kepala 
sekolah dan pengurus Rohis. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
observasi, dokumentasi, dan wawancara. Untuk mengecek keabsahan data 
menggunakan teknik trianggulasi sumber. Teknik analisisnya menggunakan 
model analisis data interaktif, tahap yang ditempuh yaitu reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan.   
 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaekstrakurikuler mentoring Rohani 
Islam (Rohis) sudah sejak tahun 2014 dan dilaksanakan secara rutin setiap hari 
Jum‟at setelah selesai kegiatan belajar mengajar (KBM). Kegiatan mentoring 
dimulai dari pukul 13:00-14:00. Dengan adanya pelaksanaan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, siswa meningkat kecerdasan spiritualnya dengan ciri-ciri yang 
dapat terlihat yaitu merasa memiliki tingkat kesadaran yang tinggi, rendah hati, 
ikhlas dan sabar. Faktor penghambat yaituFaktor Internal, Pertama Proses 
regenerasi pengurus Rohis yang terlalu cepat. Kedua, ditahap awal ekstrakurikuler 
mentoring Rohis peserta mentoring Rohis siswa-siswi kelas X yang memiliki 
kecerdasan spiritual rendah banyak yang melakukan penyimpangan. Faktor 
Eksternal, seringkali ada persamaan waktu kegiatan Rohis dengan kegiatan 
ektrakurikuler lain, Sedangkan faktor pendukungnya yaitu Sarana dan prasarana, 
dana kegiatan Rohis, dan izin kegiatan Rohis. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Hakikat dari pendidikan adalah usaha membudayakan manusia atau 
memanusiakan manusia (Saifuddin, 2002: 5), pendidikan sangat strategis 
untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan diperlukan guna meningkatkan 
mutu bangsa secara menyeluruh. Pendidikan adalah usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran, agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 
kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, 
akhlak mulia, serta keterampilan diri yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 
 Pendidikan diperlukan peserta didik, agar secara fungsional peserta 
didik mampu memiliki kecerdasan (intellectual, emotional, spiritual) untuk 
menjalani kehidupannya dengan bertanggung jawab. Baik secara pribadi, 
sosial, maupun profesional. Pada saat ini kita telah mengenal adanya tiga 
kecerdasan. Ketiga kecerdasan itu adalah kecerdasan otak (IQ), kecerdasan 
hati (EQ), dan kecerdasan spiritual (SQ). Kecerdasan-kecerdasan tersebut 
memiliki fungsi masing-masing yang dibutuhkan dalam hidup di dunia ini. 
Kecerdasan spiritual (SQ) merupakan kecerdasan yang paling tinggi di antara 
kecerdasan otak (IQ) dan kecerdasan hati (EQ) (Ari Ginanjar,1998: 5). 
Kecerdasan adalah kemampuan seseorang untuk memecahkan 
masalah yang dihadapinya, terutama masalah yang menuntut kemampuan 
fikiran. Intelegence dapat pula diartikan sebagai kemampuan yang
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 berhubungan dengan abstraksi-abstraksi, kemampuan mempelajari 
sesuatu, kemampuan menangani situasi-situasi baru (Munandir, 2001: 122). 
 Dalam dunia psikolog kita mengenal tiga kecerdasan. Kecerdasan 
intelektual (IQ) adalah sebuah kecerdasan berfikir dan akal cemerlang yang 
mengelola otak kanan dan otak kiri secara seimbang.  Kecerdasan Emosional 
(EQ) adalah salah satu potensi terbesar dan terbaik yang dimiliki oleh 
manusia, yang apabila berhasil dikelola dan dioptimalkan sedemikian rupa, 
akan menghantar setiap pribadi manusia didalam sebuah kehidupan yang 
penuh dengan kesuksesan dan kebahagiaan yang utuh dan sejati. Kecerdasan 
Spiritual (SQ) adalah kecerdasan yang merefleksikan antara unsur jasmani 
dan rohani.Ketiga komponen tersebut yaitu kecerdasan emosional (EQ), 
kecerdasan spiritual (SQ), dan kecerdasan intelektual (IQ) sangat berkaitan 
erat satu dengan yang lainnya (Ari Ginanjar, 2003: 217).  
 Kecerdasan spiritual (SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi 
persoalan hidup makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, 
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih 
bermakna dibandingkan dengan yang lain (Abd. Wahab dan Umiarso, 2001: 
49). 
 Menurut Ari Ginanjar (2003: 19) Kecerdasan spiritual (SQ) 
merupakan temuan baru yang sangat berharga bagi dunia pendidikan, 
khususnya pendidikan agama Islam. Dengan ditemukan SQ tersebut akan 
semakin memperjelas tujuan pendidikan agama. Lembaga pendidikan Islam 
harus mampu mengembangkan peserta didik dengan mengoptimalkan SQ 
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sebagai ciri utama. SQ adalah landasan utama untuk mengoptimalkan IQ dan 
EQ. 
 Kecerdasan spiritual melahirkan iman yang kukuh dan rasa serta 
kepekaan yang mendalam. Kecerdasan semacam inilah yang menegaskan 
wujud Tuhan ada dimana-mana. Kecerdasan spiritual melahirkan kemampuan 
untuk menemukan makna hidup serta memperhalus budi pekerti, dan dia juga 
yang melahirkan mata ketiga dan indra keenam bagi manusia (M. Quraish 
Shihab, 2006: 136). 
 Setiap manusia pada prinsipnya membutuhkan kekuatan spiritual, 
karena kebutuhan spiritual merupakan kebutuhan untuk mempertahankan 
keyakinan dan memenuhi kewajiban agama serta kebutuhan untuk 
mendapatkan pengampunan serta menjalin hubungan dan penuh rasa percaya 
dengan sang penciptanya. Kecerdasan spiritual ini sangat penting dalam 
kehidupan manusia, khususnya remaja. Karena ia akan memberikan 
kemampuan kepada manusia untuk membedakan yang baik dengan yang 
buruk, memberi manusia rasa moral dan memberi manusia kemampuan untuk 
menyesuaikan dirinya dengan aturan-aturan yang baru. 
 Peningkataan kecerdasan spiritual adalah usaha yang dilakukan untuk 
mengembangkan kepribadian yang sesuai dengan perkembangan kejiwaan, 
rohani, batin, mental, serta moral diri seseorang. Usaha meningkatkan 
kecerdasan spiritual yaitu dengan mengaktifkan hati secara rutin dalam 
konteks orang beragama adalah dengan mengingat Allah. Karena Allah 
adalah sumber kebenaran tertinggi dan kepada Allah kita kembali. Salah satu 
usaha dalam meningkatkan kecerdasan spiritual adalah dengan 
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ekstrakurikuler mentoring Rohis. Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam 
Al-Qur‟an surat Al-Hujurat Ayat 15 yang berbunyi: 
                     
           
Artinya: Sesungguhnya orang-orang yang beriman itu hanyalah 
orang-orang yang percaya (beriman) kepada Allah dan Rasul-Nya, 
Kemudian mereka tidak ragu-ragu dan mereka berjuang (berjihad) 
dengan harta dan jiwa mereka pada jalan Allah. mereka Itulah orang-
orang yang benar (Al-Qur‟an dan Terjemahan, 2015: 198). 
 Berdasarkan firman diatas, bahwa dalammeningkatkan kecerdasan 
spiritualyakni dengan adanya rasa keimanan dan selalu mengingat Allah. 
Kemudian secara fitrah, remaja memang terdorong untuk melakukan sesuatu 
yang baik, benar, dan indah. Namun terkadang naluri mendorong remaja 
untuk melakukan suatu hal yang bertentangan dengan agama Islam. Salah 
satunya adalah melakukan penyimpangan terhadap sikap keberagamaan dan 
sosial. Oleh karena itu, diperlukan penanaman nilai-nilai positif kedalam diri 
remaja untuk mendapatkan pribadi anak muda yang ideal dan sesuai dengan 
norma agama dan norma masyarakat. Masa remaja biasanya dianggap sebagai 
masa yang indah, menyenangkan namun penuh permasalahan. Secara 
menurut Monks (dalamErli Ernawati dan Indriyati 2011: 6)psikologis masa 
remaja di anggap sebagai masa transisi (peralihan), antara dewasa dan anak-
anak.  
 Masa remaja adalah masa peralihan yang ditempuh oleh seseorang 
dari kanak-kanak menuju dewasa, atau dapat dikatakan bahwa masa remaja 
adalah perpanjangan masa kanak-kanak sebelum mencapai masa dewasa. 
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Mereka ingin berdiri sendiri, tidak tergantung lagi kepada orang tua atau 
orang dewasa lainnya, akan tetapi mereka belum mampu bertanggung jawab 
dalam soal ekonomi dan sosial. Pada posisi ini remaja menjadi tidak stabil, 
agresif, sensitif, dan timbul konflik antara berbagai sikap dan nilai, 
ketegangan emosional serta cepat mengambil tindakan yang ekstrem. 
Manifestasi emosi yang sering muncul pada remaja dapat menimbulkan 
penyimpangan terhadap sikap keberagamaan dan sosial. 
 Munculnya penyimpangan terhadap sikap keberagamaan dan sosial 
tentunya tidak terlepas dari berbagai faktor, salah satunya karena keinginan 
remaja untuk mempraktekkan dan ingin merasakan kebebasan sebagaimana 
gaya hidup yang mereka lihat di televisi, ditambah kurangnya bimbingan dan 
kontrol dari sekolah dan orang tua di lingkungan keluarga. 
 Dalam rangka menyelamatkan generasi muda dan memperkokoh 
kecerdasan spiritual siswa, maka pendidikan remaja harus dilengkapi dengan 
pendidikan agama dan peningkatan kecerdasan spiritual untuk 
mempersiapkan generasi yang baik dan maju, dan membangun pribadi-
pribadi agung yang sehat dan benar dalam spiritual dan moralnya, sehingga 
remaja dapat menghindari perbuatan yang menyimpang. 
 Untuk meningkatkan kecerdasan spiritual pada siswa agar tidak 
terjerumus dalampenyimpangan terhadap sikap keberagamaan dan 
sosialdapat dilakukan dengan berbagai cara salah satunya melalui 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikulermentoringRohani Islam 
(Rohis).Mentoring adalah sebuah metode diskusi interaktif antara 
pendamping atau pemandu bersama dengan beberapa peserta (kelompok 
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kecil) yang membahas suatu masalah atau topik, dimana pendamping atau 
pemandu berposisi setara dengan peserta  atau kalau diperlukan sebagai 
narasumber yang mengarahkan diskusi peserta (Ahadiyah, 2007: 
www.PPSDMS.co.id). 
 Hal ini mendorong adanya pelaksanaan kegiatan untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan mentoring yang dilakukan oleh 
ekstrakurikuler mentoring Rohis di SMA Negeri 1Gemolong agar terhindar 
dari perilaku yang negatif khususnya pada sikap keberagamaan dan sosial. 
 Rohis memiliki peranan penting dalam meningkatkan kecerdasan 
spiritual siswa selain dari pihak keluarga dan masyarakat. Apalagi masih 
banyak siswa yang masih melakukan penyimpangan misal banyak siswa yang 
masih mencontek saat ulangan, menggunakan fasilitas 
handphonesaatdisekolah, banyak siswa muslim yang belum melaksanakan 
sholat dzuhur berjama'ah yang diselenggarakan di sekolah, kemudian juga 
masih ada siswa yang berpacaran di lingkungan sekolah, bercanda yang 
berlebihan, mem bully teman, tidak sopan dengan guru.  Bahkan pihak BK 
yang ada di sekolah merasa kewalahan mengatasi masalah tersebut 
(Wawancara dengan Bapak Hartanto di ruang BK, 07 April 2017). Dan 
organisasi Rohis di SMA Negeri 1Gemolong ini memiliki banyak kegiatan 
sehingga organisasi ini rutin diadakan setiap satu minggu sekali yaitu setiap 
hari jum‟at setelah selesai kegiatan belajar mengajar (KBM). Pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis ini diadakan setiap hari jum‟at 
setelah kegiatan belajar mengajar (KBM) selesai, proses yang dilalui mentor 
dan mentee selama Rohis berlangsung demi sebuah pernyataan siswa 
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memiliki kecerdasan spiritual yang berkembang menjadi lebih baik sehingga 
penyimpangan keberagamaan dan sosial dapat dikurangi (Wawancara dengan 
Bapak Agus Purwanto,07 April 2017). 
 Oleh karena itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian tentang 
pelaksanaanekstrakurikuler mentoring Rohis dalam meningkatkan kecerdasan 
spiritualsiswa kelas X di SMA Negeri 1Gemolong dengan harapan dapat 
mengetahui pelaksanaan dan faktor penghambatdan pendukung, 
daripelaksanaanekstrakurikuler mentoring Rohisdalampeningkatan 
kecerdasan spiritualsiswa kelas X di SMANegeri 1GemolongTahun 
Ajaran2017/2018. 
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B. Identifikasi Masalah 
 Berdasarkan apa yang telah diuraikan pada latar belakang diatas maka 
permasalahan dapat diidentifikasi sebagai berikut : 
1. Pelaksanaanekstrakurikuler mentoring Rohissiswa kelas X diSMANegeri 
1Gemolongmempunyai tujuan meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. 
Namun ada siswa yang tidak memanfaatkan ekstrakurikuler mentoring 
Rohis dengan baik, sehingga sering melakukan penyimpangan terhadap 
sikap keberagamaan dan sosial. 
2. Banyak siswa yang belum melaksanakan sholat dzuhur berjama'ah yang 
diselenggarakan di sekolah, masih ada siswa yang berpacaran di 
lingkungan sekolah, bercanda yang berlebihan, mem bully teman, tidak 
sopan dengan guru, mencontek saat ulangan, dan menggunakan fasilitas 
handphone saat disekolah. 
 
C. Pembatasan Masalah 
 Dengan adanya identifikasi masalah yang telah diuraikan diatas, maka 
perlu adanya pembatasan masalah. Adapun masalah yang diangkat dalam 
penelitian ini adalah “Pelaksanaan Ekstrakurikuler Mentoring Rohani 
Islam (Rohis) dalam Meningkatkan Kecerdasan SpiritualSiswa Kelas X 
di SMA Negeri1GemolongTahun Ajaran 2017/2018”. 
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D. Rumusan Masalah 
 Dari pembatasan masalah diatas, maka ditetapkan rumusan masalah 
penelitian yakni: 
1. Bagaimana pelaksanaanekstrakurikuler mentoring Rohissiswa kelas X 
diSMANegeri 1GemolongTahun 2017? 
2. Apa saja faktor penghambatdan pendukung pelaksanaanekstrakurikuler 
mentoring Rohissiswa kelas X di SMANegeri 1GemolongTahun 2017? 
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E. Tujuan Penelitian 
 Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka ditetapkan tujuan 
penelitian, yaitu mengetahui : 
1. Pelaksanaanekstrakurikuler mentoring Rohissiswa kelas X diSMANegeri 
1GemolongTahun 2017. 
2. Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaanekstrakurikuler mentoring 
Rohissiswa kelas X di SMANegeri 1GemolongTahun 2017. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan 
dalam peningkatan kecerdasan spiritual siswa melalui pelaksanaan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis. 
b. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan bagi yang 
melakukan penelitian lebih lanjut mengenai peningkatan kecerdasan 
spiritual siswa melalui pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring Rohis. 
2. Manfaat Praktis 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan pertimbangan dan 
masukan atau acuan untuk meningkatkan kecerdasan spiritual siswa 
melalui pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring Rohis. 
b. Sebagai bahan masukan bagi ekstrakurikuler mentoring Rohis dan 
siswa SMA Negeri 1Gemolonguntuk membuat program-program guna 
meningkatkan kecerdasan spiritual. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Ekstrakurikuler Mentoring Rohani Islam 
a. Pengertian Ekstrakurikuler 
 Ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan diluar jam 
pelajaran (tatap muka), baik dilaksanakan di sekolah maupun diluar 
sekolah dengan maksud untuk lebih memperkaya dan memperluas 
wawasan pengetahuan dan kemampuan yang telah dimiliki siswa dari 
berbagai bidang studi (Uzer Usman dan Lilis Setyowati, 1993: 22). 
Sedangkan menurut Menurut Suharsimi Arikunto, kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan, di luar struktur program 
yang pada umumnya merupakan kegiatan pilihan (Suryosubroto,2007: 
58).  
 Jadi kegiatan ekstrakurikuler adalah kegiatan yang dilaksanakan 
diluar jam sekolah yang telah di tentukan berdasarkan kurikulum yang 
berlaku. Kegiatan ini juga di maksudkan untuk lebih mengaitkan 
pengetahuan yang diperoleh dalam program kurikuler dengan keadaan 
dan kebutuhan lingkungan yang dilaksanakan di sekolah maupun di luar 
sekolah guna memperkaya dan memperluas wawasan pengetahuan atau 
kemampuan meningkatkan nilai sikap dalam rangka penerapan 
pengetahuan dan keterampilan yang telah dipelajari dari berbagai mata 
pelajaran dan kurikulum sekolah. 
11 
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 Ekstrakurikuler di sekolah merupakan kegiatan yang bernilai 
tambah yang diberikan sebagai pendamping pelajaran yang diberikan 
secara intrakurikuler. Bahkan menurut Suharsimi Arikunto, kegiatan 
ekstrakurikuler adalah kegiatan tambahan di luar struktur program yang 
pada umumnya merupakan kegiatan pilihan (Suharsimi Arikunto, 1988: 
57).Kegiatan-kegiatan ekstrakurikuler mengandung nilai kegunaan 
diantaranya : 
1) Memenuhi kebutuhan kelompok 
2) Menyalurkan bakat dan minat 
3) Memberikan pengalaman yang eksploratif 
4) Mengembangkan dan mendorong motivasi terhadap mata 
pelajaran 
5) Mengikat para siswa di sekolah 
6) Mengembangkan loyalitas terhadap sekolah 
7) Mengintegrasikan kelompok-kelompok sosial 
8) Mengembangkan sifat-sifat tertentu 
9) Menyediakan kesempatan pemberian bimbingan dan layanan 
secara format 
10) Mengembangkan citra masyarakat terhadap sekolah (Oemar 
Hamalik, 1992: 129-130). 
 
 Setiap kegiatan ekstrakurikuler mempunyai tujuan yang ingin 
dicapai dengan harapan dapat mengembangkan pengetahuan, bakat, 
minat, kemampuan serta keterampilan siswa.  Menurut Uzer Usman dan 
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Lilis Setyowati (1993: 22-23) tujuan kegiatan program ekstrakurikuler 
adalah: 
1) Meningkatkan dan memantapkan pengetahuan siswa. 
2) Mengembangkan bakat, minat, kemampuan dan keterampilan siswa 
dalam upaya pembinaan pribadi menuju pembinaan manusia 
seutuhnya yang positif. 
3) Dapat mengetahui, mengenal serta membedakan hubungan satu 
mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lain. 
 Dalam mencapai tujuan kegiatan program ekstrakurikuler 
pengurus menyusun langkah-langkah strategis agar tujuan kegiatan 
tersebut dapat tercapai secara efektif dan efisien.Menurut Uzer Usman 
dan Lilis Setyowati (1993: 22-23) langkah-langkah kegiatan program 
ekstrakurikuler adalah: 
1) Menyiapkan perencanaan penyusunan program dan pengaturan 
pembiayaan yang melibatkan kepala sekolah, wali kelas, guru, 
dan pihak lain 
2) Menetapkan metode, obyek kegiatan serta kondisi dari 
lingkungannya 
3) Memberikan evaluasi terhadap hasil kegiatan 
4) Tindak lanjut hasil kegiatan. 
  
  
14 
 
b. Mentoring 
1) Pengertian Mentoring 
 Mentoring adalah sebuah metode diskusi interaktif antara 
pendamping atau pemandu bersama dengan beberapa peserta 
(kelompok kecil) yang membahas suatu masalah atau topik, dimana 
pendamping atau pemandu berposisi setara dengan peserta atau 
kalau diperlukan sebagai narasumber yang mengarahkan diskusi 
peserta (Ahadiyah, 2007: www.PPSDMS.co.id). 
 Rusmiyati dalam buku Panduan Mentoring Agama Islam 
mendefinisikan Mendefinisikan Mentoring Agama Islam sebagai 
suatu kegiatan pembinaan pemuda pelajar yang berlangsung secara 
periodic dengan bimbingan seorang mentor. Pola pendekatan yang 
dipakai dalam kegiatan mentoring ialah pendekatan teman sebaya 
(friendship) sehingga lebih menarik, efektif serta memiliki 
keunggulan tersendiri (Rusmiyati, 2003 : 12). 
2) Tujuan Mentoring 
 Secara umum tujuan mentoring ialah untuk memberikan 
bimbingan, dukungan, pertolongan maupun pendampingan terhadap 
siswa (mentee) agar ia dapat mengerjakan tugas-tugasnya dengan 
baik. Adapun tujuan Mentoring Rohani Islam (Rohis) ialah untuk 
mengajak para siswa untuk lebih mengenal dan mencintai Islam 
melalui kegiatan yang kreatif dapat meningkatkan rasa kebersamaan 
dan persaudaraan antar sesama pelajar untuk menjalin ukhuwah 
Islamiyah dan untuk memberikan ilmu agama kepada siswa agar 
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tidak terjerumus dalam kenakalan remaja. Karena dalam agama 
Islam hukum pacaran adalah haram sehingga di kategorikan dalam 
pergaulan bebas (Muhammad Romli, 2007: 11). 
3) Istilah yang lazim dalam Mentoring 
 Beberapa istilah yang lazim digunakan dalam kegiatan 
mentoring diantaranya Mentor atau biasa disebut dengan Tutor, 
Murabbi, Pendamping. Yang dimaksud dengan Mentor ialah orang 
yang mempunyai pengalaman dan pengetahuan lebih luas daripada 
orang yang di mentori (mentee). Mentor juga bisa diartikan dengan 
penasihat, pembimbing yang memberikan bimbingan dan nasehat 
(Badudu, 2009: 54).Selain istilah Mentor ada istilah lain yang lazim 
digunakan dalam mentoring yaitu mentee. Mentee ialah orang yang 
mendapatkan bimbingan, pertolongan dan dukungan dari seorang 
mentor(Muhammad Romli, 2007: 11). 
 
c. Pengertian Rohani Islam (Rohis) 
 Kerohanian adalah semua yang berhubungan dengan masalah 
rohani. Jadi yang dimaksud dengan bagian kerohanian adalah bagian 
dari kepengurusan atau unit yang membina dan mengelola kegiatan 
keagamaan yang biasa dikenal dengan ekstrakulikuler. Bagian 
kerohanian merupakan salah satu elemen penggerak jalannya roda 
organisasi kelembagaan yang bergerak dalam pembinaan spiritual 
sebagai pemenuhan kebutuhan kerohanian siswa anggota Rohis 
(RodliyatunMushbihah, 2013: 16).Menurut Koesmarwanti dan Nugroho 
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Widiyantoro, kata “Kerohanian Islam” ini sering disebut dengan istilah 
“Rohis” yang berarti sebagai suatu wadah besar yang dimiliki oleh 
siswa untuk menjalankan aktivitas dakwah disekolah (Koesmarwanti, 
2000: 124). 
 Kerohanian Islam adalah sekumpulan orang-orang atau 
kelompok orang atau wadah tertentu dan untuk mencapai tujuan atau 
cita-cita yang sama dalam badan kerohanian sehingga manusia yang 
tergabung di dalamnya dapat mengembangkandiri berdasarkan konsep 
nilai-nilai keislaman dan mendapatkan siraman kerohanian 
(RodliyatunMushbihah, 2013: 16). Pendapat lain menyatakan bidang 
kerohanian adalah wadah pemberdayaan kesiswaan setelah OSIS, yang 
bertanggung jawab terhadap kegiatan pemberdayaan diri bagi siswa. 
Apalagi bidang kerohanian memiliki tugas yang lebih signifikan 
terhadap pengembangan rohani yang merupakan bawahan sekbid-1, 
bahkan organisasi independen yang dibentuk khusus di dalam  lembaga 
sekolah (Ajik Rochmat, 2009: 11). 
 Salah satu dari bidang kerohanian yang ada di SMA Negeri 1 
Gemolong yaitu Kerohanian Islam yang fungsinya adalah forum, 
mentoring, dakwah. Susunan dalam Rohis layaknya OSIS, di dalamnya 
terdapat ketua, wakil, bendahara, sekretaris, dan divisi-divisi yang 
bertugas pada bagiannya masing-masing.Jadi kegiatanEkstrakurikuler 
Rohis adalah sekumpulan orang-orang atau kelompok orang atau wadah 
tertentu dan untuk mencapai tujuan atau cita-cita yang sama dalam 
badan kerohanian sehingga manusia yang bergabung di dalamnya dapat 
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mengembangkan diri berdasarkan konsep nilai-nilai keIslaman dan 
mendapatkan siraman kerohanian. 
 
d. Jenis Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam 
 MenurutManfred Oepen dan Walfgang Karcher (1987: 98) 
Rohis mempunyai tugas yang cukup serius yaitu sebagai lembaga 
dakwah. Hal ini dapat dilihat dari adanya kegiatan-kegiatan yang tidak 
hanya diikuti oleh anggotanya saja melainkan semua jajaran yang ada di 
sekolah. Dakwah secara kelembagaan yang dilakukan Rohis secara 
langsung dengan objek dakwah melalui kegiatan-kegiatan bersifat 
sosial keagamaan. 
 Menurut Koesmarwanti dkk (2000: 139-140) dakwah sekolah 
dibagi menjadi dua macam yaitu dakwah yang bersifat umum (Ammah) 
dan dakwah yang bersifat khusus (Khashah). 
1) Dakwah Umum (Ammah) adalah dakwah yang dilakukan dengan 
cara yang umum. Dakwah umum (Ammah) dalam sekolah adalah 
proses penyebaran fitrah Islamiyah dalam rangka menarik simpati, 
dan meraih dukungan dari lingkungan sekolah. Karena sifatnya 
demikian, dakwah ini harus dibuat dalam bentuk menarik, sehingga 
memunculkan objek untuk mengikutinya (Koesmarwanti dkk, 2000: 
139-140). Dakwah umum (Ammah) meliputi: Penyambutan siswa 
baru, penyuluhan problem remaja, studi dasar Islam, perlombaan, 
majalah dinding, dan kursus membaca Al-Qur‟an. Penjelasan secara 
rincinya sebagai berikut:   
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a) Penyambutan Siswa Baru 
 Program ini khusus diadakan menyambut adik-adik yang 
menjadi siswa baru, target program ini adalah mengenalkan sswa 
baru dengan berbagai kegiatan dakwah sekolah, para pengurus, 
dan alumninya.  
b) Penyuluhan Problem Remaja 
 Program penyuluhan problematika remaja seperti: 
narkoba, tawuran, dan seks bebas. Program seperti ini juga 
menarik minat para siswa karena permasalahan seperti ini sangat 
dekat dengan kehidupan mereka dan dapat memenuhi rasa ingin 
tahu mereka secara positif. 
c) Studi Dasar Islam 
 Studi dasar Islam adalah program kajian dasar Islam yang 
materinya antara lain tenyang Akidah, makna syahadatain, 
mengenal Allah, mengenal Rasul, mengenal Islam, dan mengenal 
Al-Qur‟an, peranan pemuda dalam mengemban risalah, ukhuwah 
urgensi tarbiyah Islamiyah, dan sebagainya.  
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d) Perlombaan 
 Program perlombaan yang biasanya diikutkan dalam 
program utama PHBI merupakan wahana menjaring bakat dan 
minat para siswa di bidang keagamaan, ajang perkenalan 
(Ta’aruf), silaturrahim antar kelas yang berbeda, dan syiar Islam.   
e) Majalah Dinding 
 Majalah dinding memiliki dua fungsi sekaligus, yaitu 
sebagai wahana informasi keIslaman dan pusat informasi kegiatan 
Islam, baik internal maupun eksternal sekolah. 
f) Kursus Membaca Al-Qur‟an 
 Program ini dapat dilaksanakan melalui kerjasama dengan 
pihak guru agama Islam di sekolah, sehingga mereka turut 
mendukung dan menjadikannya sebagai bagian dari penilaian 
mata pelajaran agama Islam. 
2) Dakwah Khusus (Khashah) adalah proses pembinaan dalam rangka 
pembentukan kader-kader dakwah di lingkungan sekolah. Dakwah 
Khusus (Khashah) bersifat selektif dan terbatas serta lebih 
berorientasi pada proses pengkaderan dan pembentukan kepribadian, 
objek dakwah ini memiliki karakter yang khusus (Khashah), harus 
diperoleh melalui proses pemilihan dan penyeleksian secara selektif 
(Koesmarwanti, 2000: 159-161). Dakwah khusus (Khashah) 
meliputi: Mabit, diskusi atau bedah buku, pelatihan, dan penugasan. 
Penjelasan secara rincinya sebagai berikut:     
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a) Mabit 
 Mabit yaitu bermalam bersama, diawali dari magrib atau 
isya‟ dan diakhiri dengan sholat shubuh. 
b) Diskusi atau Bedah Buku (Mujaadalah) 
 Diskusi atau bedah buku ini merupakan kegiatan yang 
bernuansa pemikiran dan wawasan yang bertujuan untuk 
mempertajam pemahaman, memperluas wawasan serta 
meluruskan pemahaman peserta.   
c) Pelatihan (Daurah) 
 Pelatihan (Daurah) merupakan suatu kegiatan yang 
bertujuan untuk memberikan pelatihan kepada siswa, misalnya 
pelatihan membaca Al-Qur‟an (bertujuan untuk membenarkan 
bacaan Al-Qur‟an sesuai kaidah ilmu Tajwid), pelatihan bahasa 
Arab (bertujuan untuk penguasaan bahasa Arab), dan sebagainya. 
d) Penugasan  
 Penugasan yaitu suatu bentuk tugas mandiri yang 
diberikan kepada peserta halaqoh, penugasan tersebut dapat 
berupa hafalan Al-Qur‟an, hadist, atau penugasan dakwah.   
 Selain itu metode dakwah padapelaksanaankegiatan 
ekstrakurikuler Rohis adalah suatu cara yang dipakai dalam 
menyampaikan ajaran materi dakwah Islam, sebagaimana firman Allah 
SWT dalam QS. An-Nahl ayat 125:    
  
21 
 
               
              
  
Artinya: Serulah (manusia) kepada jalan Tuhan-mu dengan 
hikmah dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereka dengan 
cara yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah yang lebih 
mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya dan 
dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat 
petunjuk (Al-Qur‟an dan Terjemahan, 2015: 210). 
 
Dari ayat di atas terdapat metode dakwah di bagi menjadi tiga, yaitu: 
1) Bi Al-Hikmah yaitu berdakwah dengan memperhatikan situasi dan 
kondisi sasaran dengan menitikberatkan pada kemampuan mereka, 
sehingga di dalam menjalankan ajaran-ajaran Islam selanjutnya, 
mereka tidak lagi merasa terpaksa atau keberatan.  
2) Mau’izatul Hasanah yaitu berdakwah dengan memberikan nasehat-
nasehat atau menyampaikan ajaran-ajaran Islam dengan penuh rasa 
kasih saying, sehingga nasehat dan ajaran Islam yang disampaikan 
itu dapat menyentuh hati mereka. 
3) Wajadilhum Billati Hiyya Ahsan yaitu berdakwah dengan cara 
bertukar pikiran dan membantah dengan cara sebaik-baiknya dengan 
tidak memberikan tekanan-tekanan yang memberatkan pada 
komunitas yangmenjadi sasaran dakwah (Munir, 2006: 33-34) 
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e. Tujuan Kegiatan Ekstrakurikuler Rohani Islam  
 Kegiatan ekstrakurikuler tidak terbatas pada program untuk 
membantu ketercapaian tujuan kurikuler saja, tetapi juga mencakup 
pemantapan dan pembentukan kepribadian yang utuh termasuk 
pengembangan minat dan bakat peserta didik. Dengan demikian 
program kegiatan ekstrakurikuler harus di rancang sedemikian rupa 
sehingga dapat menunjang kegiatan kurikuler, maupun pembentukan 
kepribadian yang menjadi inti kegiatan ekstrakurikuler. 
 Sebagai suatu ilmu tentu saja Rohani Islam mempunyai tujuan 
yang sangat jelas.Secara singkat tujuan rohani Islam itu dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
1) Tujuan Umum 
a) Membantu individu mewujudkan dirinya menjadi manusia 
seutuhnya agar mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan di 
akhirat. 
b) Memberikan pertolongan kepada setiap individu agar sehat secara 
jasmaniah dan rohaniah. 
c) Meningkatkan kualitas keimanan, ke Islaman, keihsanan dan 
ketauhidan dalam kehidupan sehari-hari dan nyata. 
d) Mengantarkan individu mengenal, mencintai dan berjumpa 
dengan esensi diri dan citra diri serta dzat yang Maha Suci yaitu 
Allah SWT (Handani Bajtan Adz, 2002: 18). 
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2) Tujuan Khusus 
a) Membantu individu agar terhindar dari masalah. 
b) Membantu individu mengatasi masalah yang sedang dihadapinya. 
c) Membantu individu memelihara dan mengembangkan situasi dan 
kondisi yang baik atau yang telah baik agar tetap baik atau 
menjadi lebih baik, sehingga tidak akan menjadi sumber masalah 
bagi dirinya dan orang lain (Ainur  Rohim  Faqih, 2001: 36). 
 Dari pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
pelaksanaan Rohani Islam (Rohis) adalah untuk menuntun seseorang 
dalam rangka memelihara dan meningkatkan kualitas keagamaannya 
baik ibadah mahdhah maupun ghairu mahdhah. Dari sisi ini dapat 
dikatakan bahwa tujuan program kegiatan ekstrakurikuler adalah untuk 
memperdalam dan memperluas pengetahuan peserta didik, mengenal 
hubungan antar berbagai mata pelajaran, menyalurkan bakat dan minat, 
serta melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya (Departemen  
Agama  R.I, 2004: 10). 
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2. Kecerdasan Spiritual 
a. Pengertian Kecerdasan Spiritual 
 Secara konseptual kecerdasan spiritual terdiri dari gabungan 
kata kecerdasan dan spiritual (Satiadarma, 2003: 42).Kecerdasan 
berasal dari kata cerdas, yakni sempurnanya perkembangan akal budi 
untuk berpikir, mengerti atau tajam pikiran (Tim Penyusun Kamus 
Pusat dan Pengembangan Bahasa, 1995: 64). 
 Kecerdasan adalah pemahaman, kecepatan dan kesempurnaan 
sesuatu. Kecerdasan tidak hanya terbatas pada ketajaman berpikir atau 
otak saja, namun kecerdasan juga meliputi kemampuan memecahkan 
masalah-masalah yang abstrak. JP. Chaplin (1999: 253)kemudian 
merumuskan tiga dimensi kecerdasan, yaitu:  
1) Kemampuan menghadapi dan menyesuaikan diri terhadap situasi 
yang baru secara tepat dan efektif. 
2) Kemampuan menggunakan konsep yang abstrak secara efektif, 
yang meliputi empat unsur, seperti memahami, berpendapat, 
mengontrol, dan mengkritisi. 
3) Kemampuan memahami pertalian-pertalian dan belajar dengan 
cepat sekali. 
 Sedangkan spiritual berasal dari kata “spirit” yang berasal dari 
bahasa latin yaitu spirtus yang berarti luas atau dalam, keteguhan hati 
atau keyakinan, energi atau semangat, dan kehidupan (Desmita, 2010: 
264). Sedangakan spiritual mengandung arti yang berhubungan dengan 
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spirit atau yang berhubungan dengan yang suci (Danah Zohar dan Ian 
Marshall, 2005: 63).  
 Menurut Danah Zohar dan Ian Marsahll, Kecedasan Spiritual 
(SQ) adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan hidup makna dan 
nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita 
dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk 
menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang lebih bermakna 
dibandingkan dengan yang lain (Abd. Wahab dan Umiarso, 2001: 49). 
 Sedangkan Toto Tasmara (2003: 49)mengatakan bahwa 
kecerdasan spiritual adalah kemampuan seseorang untuk mendengarkan 
hati nuraninya, baik buruk dan rasa moral dalam caranya menempatkan 
diri dalam pergaulan. Kemudian menurut Ary Ginanjar (2001: 57), 
bahwa SQ adalah kemampuan untuk memberi makna ibadah terhadap 
setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan pemikiran 
yang bersifat fitrah, menuju manusia yang seutuhnya, dan memiliki 
pola pemikiran tauhid (integralistik), serta berprinsip “hanya karena 
Allah”. 
 Kecerdasan spiritual memungkinkan lahirnya wawasan dan 
pemahaman untuk beralih dari sisi dalam itu ke permukaan keberadaan 
kita, tempat kita bertindak, berpikir dan merasa. Bahkan kecerdasan 
spiritual adalah kemampuan pribadi saya mengenai apa arti memiliki 
suatu jiwa, menjadi satu saluran hidup yang melalui dimensi-dimensi 
dan potensi-potensi kehidupan yang lebih dalam bisa muncul ke 
permukaan dan memasuki dunia. Kecerdasan spiritual kitalah yang 
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memberi kita (menjadikan kita) sebuah jiwa (Danah Zohar dan Ian 
Marshall, 2005: 117). 
 Dari berbagai pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa kecerdasan 
spiritual adalah kemampuan yang dimiliki seseorang untuk menghadapai dan 
memecahkan berbagai makna, kontrol diri, dan menggunakan hati nuraninya 
dalam kehidupan serta kemampuan memberi makna nilai ibadah 
kehidupannya agar menjadi manusia yang sempurna atau Insan Kamil agar 
tercapai kehidupan dunia akhirat. Kesempurnaan menyesuaikan diri terhadap 
perkembangan kejiwaan, rohani, batin, mental serta moral diri seseorang akan 
manuntunnya ke dalam kebahagiaan di akhirat.Hal ini sesuai dengan firman 
Allah dalam Al-Qur‟an surat Al-Qashash Ayat 77 yang berbunyi: 
               
                    
         
Artinya:Dan carilah pada apa yang Telah dianugerahkan Allah 
kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan janganlah kamu 
melupakan bahagianmu dari (kenikmatan) duniawi dan berbuat 
baiklah (kepada orang lain) sebagaimana Allah Telah berbuat 
baik, kepadamu, dan janganlah kamu berbuat kerusakan di 
(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang 
yang berbuat kerusakan(Al-Qur‟an dan Terjemahan, 2015: 219). 
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b. Ciri-Ciri Kecerdasan Spiritual 
 Kecerdasan spiritual melahirkan iman yang kukuh dan rasa serta 
kepekaan yang mendalam. Kecerdasan semacam inilah yang 
menegaskan wujud Tuhan ada dimana-mana. Kecerdasan spiritual 
melahirkan kemampuan untuk menemukan makna hidup serta 
memperhalus budi pekerti, dan dia juga yang melahirkan mata ketiga 
dan indra keenam bagi manusia (M. Quraish Shihab, 2006: 136). 
 Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall (2007: 14), tanda-tanda 
dari kecerdasan spiritual yang telah berkembang dengan baik, 
mencakup hal-hal berikut ini yaitu Kemampuan bersikap fleksibel, 
Tingkat kesadaran yang dimiliki tinggi, Kemampuan untuk menghadapi 
dan memanfaatkan penderitaan, Kemampuan untuk menghadapi dan 
melampaui rasa sakit, Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-
nilai, Keengganan untuk mengalami kerugian yang tidak perlu, 
Kemampuan untuk melihat keterkaitan berbagai hal, Memiliki 
kecenderungan bertanya “mengapa atau bagaimana jika” dalam rangka 
mencari jawaban yang mendasar, Memiliki kemampuan untuk bekerja 
mandiri. Menurut Toto Tasmara (2003: 31-38) mengungkapkan 7 
indikator kecerdasan spiritual, diantaranya adalah Merasakan kehadiran 
Allah, Berdzikir dan berdoa, Memiliki kualitas sabar, Cenderung pada 
kebaikan, Memiliki empati yang kuat, Berjiwa besar dan Memiliki visi. 
 Dari penjelasan di atas menurut Danah Zohar dan Ian Marshall 
(2007: 16) terdapat 4 ciri-ciri kecerdasan spiritual yang berkembang 
dengan baik, diantaranya: 
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1) Memiliki Tingkat Kesadaran yang Tinggi 
 Dalam pendapat Danah Zohar mengenai ciri-ciri kecerdasan 
spiritual yaitu, orang yang memiliki tingkat kesadaran tinggi, 
keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, dan 
kualitas hidupnya diilhami oleh visi dan nilai, ketiga hal ini tidak 
bisa dipisahkan, apabila orang yang memiliki tingkat kesadaran 
tinggi dalam hidupnya, maka dia akan enggan untuk berbuat yang 
tidak baik, seperti dalam mentaati rambu-rambu lalu lintas, dia 
senantiasa mentaati peraturan yang berlaku, karena dia sadar akan 
pentingnya keselamatan dan ketertiban dalam berkendara, dan 
orang ini juga telah mempunyai kualitas hidup, karena diilhami 
oleh nilai-nilai, berupa norma hukum demi keselamatan semua 
orang. 
 Ketiga ciri yang dikatakan Danah Zohar dan Ian Marshall 
yaitu memiliki tingkat kesadaran tinggi, kualitas hidup yang 
diilhami oleh visi dan nilai, dan keengganan untuk menyebabkan 
kerugian yang tidak perlu, ini hampir sama dengan ciri-ciri yang 
diungkapkan oleh Ary Ginanjar Agustian yaitu istiqomah, karena 
secara terminologi, menurut TotoTasmara (2003: 203) istiqomah 
diterjemahkan sebagai bentuk kualitas batin yang melahirkan sikap 
konsisten dan teguh pada pendirian untuk menegakkan dan 
membentuk sesuatu menuju kepada kesempurnaan atau kondisi 
yang lebih baik. Apabila orang yang memiliki sifat istiqomah, dia 
akan konsisten dalam berbuat baik, karena dia memiliki tingkat 
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kesadaran tinggi, untuk menjalani nilai-nilai seperti norma yang ia 
pegang dalam hidupnya dalam bahasa agama disebut petunjuk yang 
lurus.Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Surat Ali-Imran 
ayat 101 yang berbunyi: 
                   
        
Artinya:Bagaimanakah kamu (sampai) menjadi kafir, 
padahal ayat-ayat Allah dibacakan kepada kamu, dan rasul-
Nya pun berada di tengah-tengah kamu? barangsiapa yang 
berpegang teguh kepada (agama) Allah, Maka 
Sesungguhnya ia Telah diberi petunjuk kepada jalan yang 
lurus(Al-Qur‟an dan Terjemahan, 2015: 165). 
 
2) Rendah Hati 
 Orang yang memiliki kecerdasan spiritual, yaitu memiliki 
sifat rendah hati. Rendah hati yaitu sifat dimana seseorang merasa 
segala nikmat yang ia dapatkan, semata-mata karena Allah, dan dia 
tidak menganggap dirinya lebih mulia dari orang lain, tapi dia akan 
menghargai orang lain, dan menjauhkan diri dari sifat 
menyombongkan dirinya sendiri. 
 Sebagaimana firman Allah SWT dalam Surat Al-Furqan 
ayat 63 berikut ini: 
               
       
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Artinya: Dan hamba-hamba Tuhan yang Maha Penyayang 
itu (ialah) orang-orang yang berjalan di atas bumi dengan 
rendah hati dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka, 
mereka mengucapkan kata-kata (yang mengandung) 
keselamatan (Al-Qur‟an dan Terjemahan, 2015: 365). 
 
3) Ikhlas 
 Ikhlas adalah orang yang melakukan sesuatu karena Allah 
dan mengharapkan ridha Allah SWT. Ikhlas ada hubungannya 
dengan ciri yang diungkapkan oleh Danah Zohar dan Ian Marshall 
yaitu, kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit 
(cobaan), seseorang akan mampu menghadapi segala cobaan, 
apabila dia memiliki sifat tawakkal terhadap segala ketentuan 
Allah, kemudian ikhlas menerimanya. Sebagaimana firman Allah 
SWT dalam Surat Yunusayat22 berikut ini: 
           
                  
                 
             
Artinya: Dialah Tuhan yang menjadikan kamu dapat 
berjalan di daratan, (berlayar) di lautan. sehingga apabila 
kamu berada di dalam bahtera, dan meluncurlah bahtera itu 
membawa orang-orang yang ada di dalamnya dengan 
tiupan angin yang baik, dan mereka bergembira karenanya, 
datanglah angin badai, dan (apabila) gelombang dari 
segenap penjuru menimpanya, dan mereka yakin bahwa 
mereka Telah terkepung (bahaya), Maka mereka berdoa 
kepada Allah dengan mengikhlaskan ketaatan kepada-Nya 
semata-mata. (mereka berkata): "Sesungguhnya jika 
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Engkau menyelamatkan kami dari bahaya ini, Pastilah kami 
akan termasuk orang-orang yang bersyukur"(Al-Qur‟an dan 
Terjemahan, 2015: 255). 
 
4) Sabar 
 Sabar adalah kemampuan untuk mengendalikan diri, 
menghindari hawa nafsu yang mengajak ke hal-hal negatif.Sabar 
berarti terpatrinya sebuah harapan yang kuat untuk menggapai cita-
cita sehingga membuat diri manusia menjadi makhluk yang kuat 
dan tidak putus asa dalam menghadapi masalah atau ujian dari 
Allah. 
 Orang yang sabar adalah orang yang mampu menjadikan 
dirinya sendiri sabar, dan bukan orang yang sering memberikan 
nasehat kepada orang lain untuk bersabar. Orang yang sabar akan 
mendapat pertolongan, kemenangan, dan ampunan dari Allah 
seperti yang telah disebutkan dalam Al-Qur‟an surat Al-Baqarah 
ayat 153 yang berbunyi: 
            
 
Artinya: Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar 
dan shalat sebagai penolongmu, Sesungguhnya Allah 
beserta orang-orang yang sabar (Al-Qur‟an dan 
Terjemahan, 2015: 56). 
 Pendidikan hati sebagai pusat dalam kecerdasan spiritual 
adalah pendidikan yang sejati. Jika pendidikan yang ada selama ini 
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lebih banyak menekankan segi-segi pengetahuan kognitif 
intelektual, pendidikan hati justru ingin menumbuhkan segi-segi 
kualitas psikomotorik dan kesadaran spiritual yang relatif dalam 
kehidupan sehari-hari. 
 Kecerdasan spiritual membimbing untuk mendidik hati 
menjadi benar. Metodenya tergantung kepada siapa yang 
melakukan. Pertama, jika mendefinisikan diri seseorang sebagai 
bagian dari kaum beragama, tentu kecerdasan spiritual mengambil 
metode vertikal: bagaimana kecerdasan spiritual bisa mendidik hati 
seseorang tersebut untuk menjalin hubungan kemesraan kehadirat 
Tuhan. Jika dalam Islam ditegaskan dalam Al-Qur‟an, “ketahuilah, 
dengan berdzikir kehadirat Allah, hati kalian menjadi tenang”. 
Maka dzikir mengingat Allah dengan lafal-lafal tertentu merupakan 
salah satu metode kecerdasan spiritual untuk mendidik hati menjadi 
tenang dan damai. Kedua, implikasinya secara horizontal: 
kecerdasan spiritual mendidik hati seseorang ke dalam budi pekerti 
yang baik dan moral yang beradab (Sukidi, 2002: 28-29). 
 Untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dapat ditempuh 
dengan jalan menghayati serta mengamalkan agama; yaitu Rukun 
Iman (iman kepada Allah, iman kepada para Malaikat, iman kepada 
para Nabi, iman kepada Kitab Suci, iman kepada Hari Kemudian, 
iman kepada Takdir); dan Rukun Islam (mengucapkan dua kalimat 
syahadat, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat, menjalankan 
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puasa dalam bulan Ramadhan, dan menunaikan ibadah haji) 
(Dadang Hawari, 2004: 232). 
 
c. Urgensi Kecerdasan Spiritual bagi Kehidupan Manusia 
 Menurut Taufik (2009: 15) KecerdasanSpiritual memiliki 
urgensi bagi kehidupan manusia, yaitu:  
1) Kecerdasan Spiritual menjadikan manusia kuat di ujung 
kegundahan, orang yang cerdas secara spiritual dapat 
membelokkan pandangan tentang kegagalan sebagai batu loncatan 
untuk meraih kesuksesan.  
2) Kecerdasan Spiritual menjadikan diri dapat menyatukan perbedaan 
cara pribadi dengan orang lain, kelompok, bahkan dalam konteks 
agama, sehingga seseorang lebih respectother atau dapat 
menghargai orang lain. 
3) Kecerdasan Spiritual membuat manusia keluar dari permasalahan 
hidup karena dengan kecerdasan ini manusia dapat membaca dan 
memahami secara intuitif mengapa Allah memberikan dia cobaan, 
sehingga ketika manusia mendapatkan masalah dia tidak terpuruk 
karena dia tahu bahwa permasalahan tersebut merupakan ujian 
sebagai bentuk kecintaan Tuhan kepadanya. 
4) Kecerdasan Spiritual mampu membantu manusia keluar dari 
belenggu “Egoisme” yang merupakan suatu kekeliruan yang 
menyebabkan kita lebih mementingkan diri sendiri dari pada orang 
lain.  
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5) Kecerdasan Spiritual bukanlah suatu agama akan tetapi dengan 
kecerdasan spiritual dapat membantu manusia untuk meyakini 
lebih dalam terhadap keyakinan agama yang dianutnya. 
6) Kecerdasan Spiritual membuat manusia selalu berpikir positif. 
 Banyak sekali yang di peroleh jika memilki kecerdasan spiritual, 
tidak akan berpikir sempit dalam menghadapi permasalahan, dengan 
memiliki kecerdasan spiritual dapat selalu mengambil hikmah dari 
setiap peristiwa yang terjadi dan akan bangkit mencari solusi ketika 
mendapatkan suatu masalah. Dan yang lebih penting lagi adalah orang 
yang memiliki kecerdasan spiritual akan bersungguh-sungguh dalam 
menjalankan perintah agamanya tanpa bersikap fanatik yang berlebihan 
terhadap pemeluk agama lain. 
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d. IndikatorKecerdasan Spiritual 
 Ada beberapa indikator yang menunjukkan seseorang 
mempunyai kecerdasan Spiritual yang tinggi atau rendah. Seperti yang 
dipaparkan oleh Lutfil Kiromaz dan Zumaro (2011: 98), yaitu sebagai 
berikut: 
1) IndikatorKecerdasan Spiritual Tinggi 
a) Kemampuan mentransendensikan yang fisik dan material. 
b) Memiliki fleksibilitas. 
c) Mempunyai kesadaran diri yang tinggi. 
d) Memiliki kapasitas untuk memperdayakan diri, dan bangkit 
dari keterpurukan. 
e) Kualitas kehidupan yang bersumber pada visi masa depan dan 
berpedoman pada nilai kebenaran. 
f) Kemampuan untuk menggunakan sumber spiritual dalam 
memecahkan masalah dan kemampuan berbuat sebaik 
mungkin. 
2) IndikatorKecerdasan Spiritual Rendah 
a) Keyakinan yang lemah dan tidak didasari oleh pertimbangan 
yang memadai. 
b) Mudah kehilangan kendali diri. 
c) Mudah terjebak pada penyalah gunaan wewengan. 
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e. Cara-Cara menjadi Orang yang Cerdas secara Spiritual 
 Toni Buzan (2003: 17), merumuskan 10 cara agar seseorang 
dapat cerdas secara spiritual yaitu: Mendapatkan gambaran menyeluruh, 
menggali nilai-nilai, visi dan panggilan hidup, belas kasih, memberi dan 
menerima, selera humor (sense of humor), menjadi kanak-kanak 
kembali, kekuatan ritual, ketentraman, yang anda butuhkan hanyalah 
cinta.  Penjelasan dari 10 cara tersebut adalah: 
1) Mendapatkan gambaran menyeluruh 
 Orang yang memliki kecerdasan spiritual menyadari 
sepenuhnya keberadaannya di dunia ini. Melihat gambaran 
secara menyeluruh eksistensinya di dunia ini, dengan 
mengamati kebesaran alam di dunia akan menimbulkan rasa 
kagum, heran, dan terpesona dan pada akhirnya akan melahirkan 
beberapa pertanyaan spiritual tentang makna eksistensi kita di 
dunia ini. Cinta dan hormat kepada alam merupakan ciri sangat 
khas pada orang yang memiliki kecerdasan spiritual. 
 Orang yang memliki kecerdasan spiritual aktif dalam 
menimbulkan kesadaran atas eksistensi semua makhlik di dunia 
ini, serta betapaluasnya jagat raya hasil karya Sang Pencipta. 
Dengan memahami secara menyeluruh gambaran tentang 
eksistensi makhluk-makhluk di dunia ini maka akan 
menimbulkan kecerdasan spiritual. 
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2) Menggali Nilai-Nilai 
 Nilai atau value adalah panduan-panduan untuk bersikap 
yang berasal dari dalam diri kita sendiri, nilai-nilai tersebut 
menimbulkan prinsip-prinsip yang akan menentukan perilaku 
dan hidup kita. 
3) Visi dan Panggilan Hidup 
 Visi, rencana atau panggilan hidup adalah tujuan yang 
sangat didambakan untuk menjadi “Cahaya Pembimbing” hidup. 
Dengan visi yang kita rumuskan maka kita mempunyai harapan 
dalam kehidupan ini. 
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4) Belas Kasih: Memahami diri sendiri dan orang lain 
 Orang yang memiliki kecerdasan spiritual dan rasa belas 
kasihan kepada sesama akan memiliki komitmen kepada orang 
lain dan ikut bertanggung jawab kepada orang lain. Dengan 
memiliki rasa belas kasih akan memunculkan kecerdasan pada 
diri kita. 
5) Memberi dan Menerima: Kemurahan hati dan rasa syukur 
 Kemurahan hati dan rasa syukur merupakan rahmat 
spiritual. Kemurahan hati dan rasa syukur lahir dari belas kasih. 
Ketika kita mempraktekkan kemurahan hati dan rasa syukur 
maka kita sedang meningkatkan kecerdasan spiritual kita. 
6) Selera Humor (Sense of Humor)  
 Selera humor (Sense of Humor) adalah salah satu 
kualitas utama dari kecerdasan spiritual. Tawa akan mengurangi 
stress dalam diri, dan meningkatkan kesehatan secara umum. 
Dengan tertawa maka hati kita terasa ringan dan tidak terbebani. 
Maka ada sebuah senam yang berjudul senam tertawa, karena 
tertawa baik untuk kesehatan asal tidak berlebihan.  
7) Menjadi Kanak-Kanak Kembali 
 Anak-anak merupakan gambaran kecerdasan spiritual 
sejati, jika ingin menggugah spiritualitas dalam diri kita, kita 
harus mengamati dan belajar dari ketulusan anak-anak. 
 Kembali menjadi anak-anak bukan lantas kita bersikap 
kekanak-kanakan, kembali menjadi anak-anak maksudnya 
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adalah kita berpikir secara polos dan tulus dalam melaksanakan 
sesuatu. 
8) Kekuatan Ritual  
 Ritual adalah suatu kegiatan yang dilakukan berdasarkan 
cara-cara tertentu. Dalam konteks agama ritual merupakan 
kegiatan keagamaan dari masing-masing agama. Melalui ritual 
yang kita lakukan dapat meningkatkan stabilitas spiritual dan 
emosional, mengurangi stres, menjadi lebih tekun, lebih yakin, 
lebih percaya diri. 
9) Ketentraman 
 Ketentraman adalah keadaan hening atau tenang dimana 
kita terbebas dari kecemasan atau kesedihan. Dengan 
ketenangan kita dapat menetralisir stress, karena agar dapat 
bertahan hidup secara spiritual maka kita perlu meredakan 
stress. 
10) Yang Anda Butuhkan Hanyalah Cinta 
 Cinta terhadap diri sendiri, sesama, dan jagat raya, serta 
Tuhan dianggap tujuan hidup dan spiritualitas yang tinggi. 
Dengan cinta kita dapat memperoleh kecerdasan spiritual yang 
tinggi. 
 Kecerdasan spiritual memang tidak terikat pada agama tertentu. 
Dan tidak juga berarti bahwa seorang yang religius atau taat beragama 
mempunyai kecerdasan yang tinggi. Terbukti pada kehidupan sehari-
hari seseorang yang notabene rajin beribadah tetapi tidak dapat 
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menghargai keberagaman pendapat. Padahal salah satu ciri dari orang 
yang memliki kecerdasan spiritual tinggi adalah orang yang dapat 
menghargai keberagaman pendapat. 
 Jika apa yang disampaikan oleh Toni Buzan seperti di atas 
membuktikan bahwa kecerdasan spiritual itu dapat dilatih. Kecerdasan 
spiritual bukan hanya milik orang yang memilki pondasi agama tinggi. 
Seperti halnya yang disampaikan oleh Danah Zohar dan Ian Marshall 
(2000: 12) seseorang yang mempunyai kecerdasan spiritual tinggi dapat 
memiliki kualitas spiritual tanpa beragama sama sekali. 
 
f. Penghambat Kecerdasan Spiritual 
 Dalam meningkatkan kecerdasan spiritual terdapat penghambat 
yang terdapat dalam diri seseorang yaitu prasangka negatif, prinsip 
hidup, pengalaman, kepentingan, sudut pandang, dan pembanding. 
Penjelasan dari 6 penghambat peningkatan kecerdasan spiritual adalah 
sebagai berikut: 
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1) Prasangka Negatif 
 Berprasangka negatif kepada orang lain memunculkan sikap 
defensif atau tertutup karena menganggap orang lain adalah musuh. 
Akibatnya tidak ada sinergi dengan orang lain, dan tersingkir dari 
pergaulan. Prasangka negatif tercipta karena opinilingkungan dan 
media massa. Jika prasangka negatif menimbulkan rasa curiga, maka 
sebaliknya berbaik sangka kepda orang lain menciptakan perilaku 
saling percaya, terbuka dan mendukung (Taufik Nasution, 2009: 87).   
2) Prinsip Hidup 
 Prinsip-prinsip buatan manusia bersifat tak abadi, karena 
tidak sesuai suara hati fitrah. Dunia telah membuktikan bahwa 
prinsip yang tidak sejalan dengan suara hati fitrah atau mengabaikan 
hati nurani mengakibatkan kesengsaraan bahkan kehancuran (Ary 
Ginanjar, 2001: 57).   
3) Pengalaman 
 Pengalaman kehidupan dan lingkungan sangat berpengaruh 
pada cara berpikir dan karakter seseorang. Apabila lingkungan baik, 
maka perilakunya juga baik, begitu sebaliknya. Dengan demikian, 
pengalaman sangat berpengaruh terhadap pikiran dan perbuatan 
seseorang (Taufik Nasution, 2009: 90). 
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4) Kepentingan 
 Prinsip akan melahirkan prioritas dan kepentingan. Prioritas 
lahir dari berprinsip kepada Allah. Prinsip itu menghasilkan 
prioritas, dimana selalu mengarahkan seseorang kepada objektivitas. 
Sedang kepentingan adalah hasil dari berprinsip kepada selain Allah 
(mengabaikan suara hati fitrah). Kepentingan mengarah kepada 
subjektivitas, sehingga membuat seseorang lebih memberatkan diri 
sendiri atau kelompoknya. Orang yang bijak akan mengambil 
keputusan dengan menimbang semua aspek sebagai satu kesatuan 
(Ary Ginajar, 2001: 66). 
5) Sudut Pandang 
 Berpikir dengan satu sudut pandang mengakibatkan hati 
terbelenggu dan kawasa pengetahuan menjadi sempit. Sebagai 
dampaknya, akan memunculkan perilaku eksklusif. Untuk itu 
dibutuhkan musyawarah dan mendengarkan pendapat orang lain, 
lalu mempertimbangkan keputusan secara objektif. 
6) Pembanding 
 Faktor pembanding membuat manusia merasa bahwa dirinya 
sudah optimal dalam berusaha. Akibatnya suara hati mengeruh dan 
memunculkan kecenderungan untuk menilai diri sudah baik. Padahal 
masih ada yang lebih baik dari dirinya.   
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g. Manfaat Kecerdasan Spiritual 
 Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan untuk menghadapi 
persoalan hidup makna dan nilai, yaitu kecerdasan untuk menempatkan 
perilaku dan hidup kita dalam konteks makna yang lebih luas dan kaya, 
kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan atau jalan hidup seseorang 
lebih bermakna dibandingkan dengan yang lain. Menurut Taufik 
Nasution (2001: 6) manfaat kecerdasan spiritual adalah sebagai berikut: 
1) Kecerdasan Spiritual menjadikan diri tidak dipenjara oleh Egoisme 
yaitu suatu kekeliruan yang membuat kita egois, cinta materi, serba 
aku. 
2) Kecerdasan Spiritual membuat seseorang berbaik sangka kepada 
orang lain. 
3) Kecerdasan Spiritual membantu seseorang meyakini lebih dalam 
ajaran agamanya. 
4) Kecerdasan Spiritual membuat seseorang menghadapi masalah, baik 
dan jahat, hidup dan mati, serta asal usul sejati dari penderitaan dan 
keputusasaan. 
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B. Kajian Hasil Penelitian Terdahulu 
 Dalam penelitian ini, penulis melakukan telaah pustaka guna 
mengetahui letak persamaan dan perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
ini dengan penelitian yang sudah ada sebelumnya. Telaah pustaka ini terdiri 
dari beberapa penelitian terdahulu yang ada relevansinya dengan penelitian 
yang akan penulis lakukan. Diantara karya terdahulu itu adalah: 
Skripsi pertama, Penelitian dari Arifah Septiana Utami (2013) IAIN 
Surakarta yang berjudul Pelaksanaan Mentoring dalam Upaya Penguatan 
Pengetahuan Pendidikan Agama Islam Siswa Kelas X SMAN 3 Surakarta 
Tahun Ajaran 2012/2013. Penelitian ini menjelaskan kegiatan mentoring di 
SMA Negeri 3 Surakartan sudah berjalan cukup baik. Mentoring Agama 
Islama (MAI) diadakan setiap satu minggu sekali. Dengan diadakannya MAI 
di SMA Negeri 3 Surakarta ini siswa dapat menambah wawasan tentang 
agama Islam. Sehingga materi yang disampaikan di mentoring menjadi 
penguatan pengetahuan PAI. Dengan demikian MAI di SMA Negeri 3 
Surakarta menjadi upaya untuk menambah pengetahuan PAI bagi siswa-
siswanya. Dalam kegiatan MAI sudah ada perencanaan, materi, metode yang 
bervariasi, dan evaluasi dari kegiatan tersebut. 
Dalam skripsi ini, terdapat kesamaan dan perbedaan dengan 
penelitian. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh Arifah Septiana Utami 
dengan  Penelitian yang akan diteliti yaitu sama-sama membahas mentoring, 
sedangkan mentoring di atas lebih menekankan pada menambah wawasan 
tentang agama Islam pada siswa sedangkan penelitian dari penulis meneliti 
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tentang pelaksanaan ekstrakulikuler mentoring rohis dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritual siswa. 
 Skripsi kedua, Penelitian Afifah Rahmawati (2012) yang berjudul 
Peran Orang Tua dalam membentuk Kecerdasan Spiritual Anak (Analisis 
Buku Membentuk Kecerdasan Spiritual Anak Karya Wahyudi Siswanto, Lilik 
Nur Kholidah dan Sri Umi Minarti). Adanya ketidak bahagiaan seseorang 
maupun keluarga meski mereka berhasil dalam jabatan, menjadi keluarga 
kaya, atau mempunyai kedudukan tinggi di masyarakat. Namun sebaliknya, 
orang-orang yang tidak banyak mempunyai jabatan, kekayaan maupun 
kedudukan yang tinggi di dalam masyarakat, namun mereka mempunyai 
kecerdasan spiritual dan mengajarkan keluarganya dengan kecerdasan 
spiritual juga. Melihat pentingnya kecerdasan spiritual maka kecerdasan 
spiritual perlu ditumbuhkan sejak dini, yakni sejak masa kanak-kanak oleh 
keluarga-keluarga yang berbahagia. 
 Dalam skripsi ini, terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian 
Afifah Rahmawati, kesamaannya adalah sama-sama membahas mengenai 
Kecerdasan Spiritual, dan yang membedakan dari penelitian ini adalah, 
peneliti membahas mengenai Kecerdasan Spiritual pada siswa SMA 
sedangkan Afifah Rahmawati membahas mengenai Kecerdasan Spiritual pada 
anak.  
 Skripsi Yang ketiga, Penelitian Slamet Untoro  (2010) yang berjudul 
mengembangkan kecerdasan spiritual anak melalui cerita Islami (Telaah 
Buku Mendidik Dengan Cerita Karya Dr. Abdul Aziz Abdul Majid). 
Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang dimiliki oleh setiap manusia 
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maka akan lebih optimal pengembangannya ketika mulai diasah sejak dini 
atau mulai usia anak-anak karena pada usia ini anak akan mulai mengalami 
perubahan metabolisme baik dalam sifat dan frekuensi motorik kasar dan 
halusnya. Ternyata kecakapan motorik ini makin disesuaikan dengan 
“keleluasaan” lingkungan dan disinilah nanti peran penting cerita Islami akan 
tampak dalam membantu meningkatkan kecerdasan spiritual anak.  
 Dalam skripsi ini, terdapat kesamaan dan perbedaan dengan penelitian 
Slamet Untoro, kesamaannya adalah sama-sama meneliti upaya 
mengembangkan kecerdasan spiritual. Perbedaannya adalah peneliti meneliti 
mengenai pelaksanaan mentoring Rohis dalam meningkatkan kecerdasan 
spiritual, sedangkan Slamet Untoro meneliti mengembangkan kecerdasan 
spiritual anak melalui cerita Islami. 
 Dari beberapa penelitian yang telah dipaparkan, dapat diambil 
kesimpulan bahwa penelitian yang akan dilakukan penulis belum pernah 
diteliti oleh peneliti sebelumnya. Walaupun ada beberapa persamaan, namun 
terdapat banyak perbedaan yang mendasar, karena penelitian ini mengkaji 
tentang  kegiatan pelaksanaan ekstrakulikuler mentoring rohani islam 
(ROHIS) dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas X di SMA 
Negeri 1 Gemolong. 
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C. Kerangka Berfikir 
 Kecerdasan spiritual adalah kemampuan yang sempurna dari 
perkembangan akal budi untuk memikirkan hal-hal diluar alam materi yang 
bersifat ketuhanan yang memancarkan energi batin untuk memotivasi 
lahirnya ibadah dan moral. 
 Kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang paling tinggi, bahkan 
kecerdasan inilah yang dipandang berperan memfungsikan dari kecerdasan 
IQ dan EQ.Untuk mewujudkan manusia yang memiliki kecerdasan spiritual 
diperlukan usaha yang sungguh-sungguh, menggunakan sarana pendidikan, 
serta pembinaan yang terprogram dengan baik dan dilaksanakan dengan 
konsisten,maka pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis) 
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual diharapkan akan terbentuk jiwa 
remaja yang beragama dan bermoral. 
 Usaha-usaha yang dilakukan tentunya berbeda-beda sesuai dengan 
kondisi yang dihadapi dan harus melibatkan semua pihak seperti keluarga dan 
sekolah. Untuk meningkatkan kecerdasan spiritual pada siswa bisa dilakukan 
dengan berbagai cara dan sarana, salah satunya yaitu melalui pelaksanaan 
mentoring Rohani Islam (Rohis) yaitu merupakan wadah yang menampung 
siswa-siswi muslim. Rohis berasal dari kata “Rohani” dan “Islam”, yang 
berarti sebuah organisasi untuk memperdalam dan memperkuat ajaran Islam 
(Koesmarwanti, 2000: 124).Organisasi Rohis memiliki upaya meningkatkan 
kecerdasan spiritual siswa yaitu dengan melaksanakan ekstrakurikuler 
mentoring Rohani Islam (Rohis) di SMA Negeri 1 Gemolong. 
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 Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohisdengan 
tujuan agar meningkatkan kecerdasan spiritual pada siswa yang dulunya 
kurang baik (karakteristik kecerdasan spiritual rendah) menjadi lebih baik 
(karakteristik kecerdasan spiritual tinggi). Bagaimanapun juga hal ini sangat 
penting bagi siswa karena kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan yang 
paling tinggi, bahkan kecerdasan inilah yang dipandang berperan 
memfungsikan kecerdasan IQ dan EQjiwa (Danah Zohar dan Ian Marshall, 
2005: 117). Oleh karena itu pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring Rohani 
Islam (Rohis) dalam meningkatkan kecerdasan spiritual pada siswa sangat 
diperlukan agar siswa tidak terpengaruh hal-hal yang negatif,sehingga 
mengakibatkan penyimpangan terhadap sikap keberagamaan dan sosialseperti 
mencontek saat ulangan, menggunakan fasilitas handphone ketika diskolah, 
selain itu masih ada siswa muslim yang belum melaksanakan sholat dzuhur 
berjama'ah yang diselenggarakan di sekolah, kemudian juga masih ada siswa 
yang berpacaran di lingkungan sekolah, bercanda yang berlebihan, membully 
teman, tidak sopan dengan guru dan membolos. Bahkan pihak BK yang ada 
di sekolah merasa kewalahan mengatasi masalah tersebut (Wawancara 
dengan Bapak Hartanto, 07 April 2017). 
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BAB III 
METODELOGI PENELITIAN 
 
A. Jenis Penelitian 
 Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Adapun 
yang dimaksud dengan penelitian deskriptif yaitu Prosedur penelitian dengan 
mengumpulkan data berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka 
(Moleong, 2004: 3).  
 Penelitian deskriptif merupakan penelitian yang menggambarkan 
fenomenaatau populasi tertentu yang diperoleh peneliti dari subjek yang 
berupa individu,organisasional atau perspektif yang lain. Adapun tujuannya 
adalah untukmenjelaskan aspek yang relevan dengan fenomena yang diamati 
dan menjelaskankarakteristik fenomena atau masalah yang ada. 
 Penelitian-penelitian kualitatif lebih banyak mementingkan proses 
daripada hasil, jadi dalam penelitian kualitatif instrumen memegang peranan 
penting dalam mengumpulkan data guna menyelesaikan permasalahan yang 
ada dalam penelitian(Moleong, 2001: 7). 
 Bogdad dan Taylor dalam Moleong (2003: 4), 
mendefinisikanmetodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang 
menghadirkan datadeskriptif beberapa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-
orang atau pelaku yangdapat diamati.Penelitian kualitatif digunakan untuk 
mengungkap data deskriptif dari informasi tentang apa yang mereka lakukan 
dan yang mereka alami terhadap fokus penelitian.Sesuai dengan tema yang 
peneliti bahas, penelitian ini menggunakan jenispenelitian lapangan (Field 
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Research), dimana penelitian ini dilakukan langsungdi lapangan yaitu di 
SMA Negeri 1 Gemolong untuk mendapatkan data-data yangdiperlukan. 
Peneliti mengadakan pengamatan tentang suatu fenomena dalam keadaan 
alamiah.  
 
B. Setting Penelitian 
1. Tempat Penelitian 
 Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 1Gemolong. Penulis 
ingin mengetahui pelaksanaan mentoring ekstrakurikuler Rohis dalam 
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas X di SMA Negeri 
1Gemolong. 
2. Waktu Penelitian 
 Penelitian dilaksanakan pada bulan April 2017- Agustus 2017. 
 
C. Subjek dan Informan Penelitian 
1. Subjek Penelitian 
 Dalam penelitian ini yang menjadi subjek penelitian adalah 
Pembina Rohis SMA Negeri 1Gemolong. 
2. Informan Penelitian 
 Informan adalah orang yang dimanfaatkan untuk memberikan 
informasi tentang situasi dan kondisi latar penelitian. Adapun informan 
dalam penelitian ini adalah Kepala Sekolah, Pengurus Rohisdan Siswa 
Ekstrakurikuler Mentoring Rohis SMA Negeri 1Gemolong. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 
 Untuk memperoleh data yang relevan dalam penelitian ini akan 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Metode Observasi 
 Metode ini merupakan pengamatan dan pencatatan yang dilakukan 
secara sistematis terhadap fenomena-fenomena dalam penelitian yang 
sedang diselidiki (Sutrisno Hadi, 1986: 129). Dengan metode ini peneliti 
dapat mengamati secara dekat pelaksanaanekstrakurikulermentoring Rohis 
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas X di SMA Negeri 
1Gemolong. Hal ini penting untuk mendapatkan data dan selanjutnya 
ditranskripsi (penyalinan) supaya mempermudah peneliti dalam 
pengumpulan data dari pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring Rohis 
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas X di SMA Negeri 
1Gemolong. Dengan observasi dapat diperoleh gambaran yang lebih jelas 
mengenai suatu hal yang diteliti, yang sukar diperoleh dengan metode lain. 
Hal ini guna mendapatkan data mengenai proses pelaksanaan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong yang sesuai 
dengan pedoman observasi. 
2. Metode Dokumentasi 
 Dokumen adalah setiap bahan tertulis ataupun film, lain dari 
record, yang tidak dipersiapkan karena adanya permintaan dari penyidik 
(Moleong, 2010: 217). Metode ini digunakan peneliti untuk menambah 
referensi data yang diperoleh dari wawancara dan observasi yang dirasa 
kurang lengkap maka dari itu penulis mengumpulkan data berupa jumlah 
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siswa yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler Rohis, letak dan sejarah 
berdirinya kegiatan Rohis, foto kegiatan Rohis, visi dan misi Rohis, 
struktur organisasi kegiatan Rohis, program kerja, sarana dan prasarana. 
3. Metode Wawancara 
 Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu. 
Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang 
mengajukan pertanyaan dan terwawancara yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2010: 186). 
 Metode wawancara ini digunakan untuk mengetahui dan 
memperoleh data secara langsung dari subjek penelitian berupa informasi  
yang berkaitan dengan pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring Rohis 
dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas X di SMA Negeri 
1Gemolong. 
 
E. Teknik Keabsahan Data 
 Menurut Lexy J. Moleong, (2001: 171) Keabsahan data merupakan 
konsep penting yang diperbaharui dari konsep keabsahan (Validitas) dan 
keandalan (Reabilitas) menurut versi “Positivisme” dan disesuaikan dengan 
tuntutan pengetahuan, kriteria dan paradigmanya sendiri. 
 Untuk menetapkan keabsahan (trustworthiness) data diperlukan teknik 
pemeriksaan. Pelaksanaan teknik pemeriksaan didasarkan atas sejumlah 
kriteria tertentu. Ada empat kriteria yang digunakan, yaitu derajat 
kepercayaan (Credibility), keteralihan (Transferability), keberuntungan 
(Dependability), dan kepastian (Confirmability)(Lexy J. Moleong, 2001: 
  
53 
 
173). Dalam penelitian ini diambil kriteria derajat kepercayaan (Credibility) 
dengan teknik triangulasi. 
Teknik triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu sendiri dengan maksud 
untuk pengecekan atau sebagai pembanding.  
Ada empat tipe dasar triangulasi, yaitu: 
1. Triangulasi Data (data Triangulation), yaitu menggunakan sejumlah 
sumber data dalam penelitian.  
2. Triangulasi Investigator/sumber (Investigator Triangulation), yaitu 
penggunaan beberapa peneliti atau evaluator yang berbeda. 
3. Triangulasi Teori (Theory Triangulation), yaitu menggunakan beragram 
prespektif untuk menginterpretasikan sekelompok data tunggal. 
4. Triangulasi Metodologis (Methodological Triangulation), yaitu 
penggunaan beragam metode untuk mengkaji problem tunggal (Lexy J. 
Moleong, 2007: 330). 
Penelitian ini teknik triangulasi yang digunakan adalah triangulasi 
sumber dan metode. Penelitian ini menggunakan metode observasi, 
wawancara dan dokumentasi. Oleh karena itu dalam melakukan 
pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan cara membandingkan data 
hasil pengamatan dengan hasil wawancara dan membandingkan data hasil 
wawancara dengan isi suatu dokumen. Triangulasi metode digunakan untuk 
membandingkan data yang diperoleh dari wawancara, observasi maupu 
dokumentasi yang diperoleh dari penelitian ini untuk memastikan data yang 
diperoleh tidak saling bertentangan. Triangulasi sumber dengan 
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membandingkan hasil wawancara antara subyek penelitian dengan subyek 
penelitian lain, dan subyek penelitian dengan informasi penelitian.  
 
F. Teknik Analisis Data 
 Analisis data adalah proses penyederhanaan data kedalam bentuk yang 
lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Analisis data yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah teknik analisis model interaktif, yang terdiri dari 
tiga komponen analisis data, yaitu reduksi data, penyajian data dan penarikan 
kesimpulan atau verifikasi (Matthew B Milles, Huberman, 1992: 16).Ketiga 
teknik tersebut secara singkat dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
 Reduksi data merupakan suatu proses pemilihan, pemusatan 
perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data 
“kasar” yang muncul dari catatan-catatan tertulis di lapangan.  Reduksi 
data ini berlangsung secara terus-menerus selama proyek yang berorientasi 
kualitatif berlangsung. Selama pengumpulan data berjalan, terjadilah 
tahapan reduksi selanjutnya (membuat ringkasan, metode, menelusur tema, 
membuat gugus-gugus, membuat partisipasi, dan menulis memo). Reduksi 
data ini bahkan berjalan hingga setelah penelitian di lapangan berakhir dan 
laporan akhir lengkap tersusun (Andi Prastowo, 2012: 242-243). Sugiyono 
(2013: 405) mengatakan hal yang serupa bahwa mereduksi data berarti 
merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema polanya. 
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 Reduksi data pada penelitian ini berlangsung secara terus menerus 
selama penelitian, yaitu memilih data-data yang sesuai dengan masalah 
yang akan diteliti, membuang yang tidak dipakai, dan kemudian 
memfokuskan pada masalah yang akan diteliti.  
2. Penyajian Data(DataDisplay) 
 Menurut Andi Prastowo (2012: 244) penyajian data merupakan 
sekumpulan informasi tersusun yang memberi kemungkinan adanya 
penarikan kesimpulan dan pengambilan tindakan. Dengan mendisplaykan  
data, maka akan memudahkan untuk memahami apa yang terjadi, 
merencanakan langkah selanjutnya berdasarkan apa yang telah dipahami 
tersebut. Sugiyono (2013: 408) mengatakan bahwa penyajian data bisa 
dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, 
flowchart dan sejenisnya. Namun dalam penelitian ini, penulis menyajikan 
data penelitian dengan teks yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi(Conclusion Drawing /Verification) 
 Menurut Miles dan Huberman dalam Andi Prastowo (2012: 248), 
penarikan keimpulan dimulai dengan mencari arti benda-benda, mencatat 
keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-konfigurasi yang mungkin, 
alur sebab-akibat dan proposisi. Sedangkan menurut Sugiyono (2013: 412) 
mengatakan bahwa kesimpulan dalam penelitian kualitatif merupakan 
temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada.  
 Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu obyek yang 
sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah diteliti 
menjadi jelas, dapat berupa hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau 
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teori.  Data yang telah disajikan dengan baik dan didukung dengan data 
yang kredibel maka akan dapat ditarik kesimpulannya. 
 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara dan dokumentasi, kemudian data  direduksi yaitu memilih data 
mana yang relevan dan yang kurang relevan dengan tujuan penelitian. 
Informasi yang didapat dari lapangan yang berupa bahan mentah akan 
disingkat, diringkas, dan disusun dengan lebih sistematis dan ditonjolkan 
pada bagian-bagian pokok sehingga lebih mudah untuk dikendalikan. Dan 
disajikan dalam bentuk data secara lengkap, dalam bentuk tulisan dan 
kata-kata yang mudah disimpulkan baru dilakukan penarikan kesimpulan 
dan verifikasi. 
 Model analisis data interaktif dapatdilihat pada gambar 3.1 di 
bawah ini:  
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Model Analisis Data Interaktif menurut Miles dan Hubermandalam Sugiyono 
(2013: 405) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Fakta Temuan Penelitian 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Sejarah Singkat Berdirinya Sekolah 
SMA Negeri 1 Gemolong Kabupaten Sragen berlokasi di Jalan 
Citrosancakan Km. 1 Desa Tegaldowo Kecamatan Gemolong telah 
memasuki usianya ke 30 tahun, tidak lepas melalui perjalanan 
panjang. 
Berdasarkan SK Mendikbud No : 02019/0/1981 tanggal 14 
Juli 1981, sebagai dasar  atau pijakan SMA Negeri Gemolong mulai 
menerima siswa baru untuk tahun pelajaran 1981/ 1982 atau angkatan 
pertama, yang sekaligus sebagai tanda berdirinya SMA Negeri 
Gemolong. Meskipun sudah menerima siswa baru yang berjumlah 120 
siswa atau tiga kelas untuk kelas satu namun belum memiliki gedung 
sekolah sendiri, maka sementara menumpang di  SMP Negeri 2 
Gemolong dan masuk siang hari. Kemudian tidak lama berdasarkan 
Surat Keputusan Mendikbud No : 0371/0/1878/1981, mulailah 
dibangun gedung baru untuk SMA Negeri Gemolong di atas tanah 
seluas dua hektar di Desa Tegaldowo Kecamatan Gemolong 
Kabupaten Sragen yang kebetulan  berdampingan dengan lokasi SMP 
Negeri 2 Gemolong. Sejak tanggal 29 Januari 1982 kegiatan belajar 
mengajar mulai dilaksanakan di gedung SMA Negeri Gemolong.  
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Sesuai dengan kebijakan pemerintah, SMA Negeri Gemolong 
mengalami perubahan nama sebagaimana SMA yang lain, yakni mulai 
tanggal 07 Maret 1997 berdasarkan SK Mendikbud No: 035/0/1997 
SMA Negeri Gemolong berubah menjadi SMU Negeri 1 Gemolong. 
Kemudian berdasarkan UU Sisdiknas No: 20/2003, berubah 
nama menjadi SMA Negeri 1 Gemolong mulai 08 Juli 2003 sampai 
dengan sekarang. 
Selanjutnya sampai pada tahun pelajaran 2011/2012 ini SMA 
Negeri 1 Gemolong memiliki siswa sebanyak tujuh ratus tiga puluh 
dua siswa yang terdiri dari kelas X sebanyak delapan rombongan 
belajar; Kelas XI sebanyak delapan rombongan belajar dengan 
perincian:  empat rombongan belajar jurusan Ilmu Pengetahuan Alam 
dan empat rombongan belajar jurusan Ilmu Pengetahuan Sosial; kelas 
XII sebanyak tujuh rombongan belajar dengan perincian: empat 
rombongan belajar jurusan Ilmu Pengetahuan Alam dan tiga 
rombongan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, sehingga secara 
keseluruhan SMA Negeri 1 Gemolong memiliki dua puluh tiga 
rombongan belajar. 
Sampai dengan tahun ajaran 2011-2012 ini SMA Negeri 1 
Gemolong mengalami pergantian Kepala Sekolah sebanyak sebelas 
kali. Berikut adalah nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala 
Sekolah: 
Tabel 4.1 
Sejarah Kepemimpinan SMA Negeri 1 Gemolong 
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No Nama Kepala Sekolah Periode 
1. R. Soetarman Juni 1981 s.d 31 Desember 1981 
2. M. Sumijarso 1 Januari 1982 s.d 30 September 1985 
3. Rob. Soedirjo 1 Oktober 1985 s.d 28 Februari 1988 
4. R. Soetarman 31 Maret 1988 s.d 28 Februari 1989 
5. Drs. Sardjana 1 Maret 1989 s.d 31 Januari 1993 
6. Soedarka, BA 31 Januari 1993 s.d 17 Januari 1996 
7. Ichsanudin, BA 18 Januari 1996 s.d 28 Februari 2002 
8. Drs. Marsono 01 Maret 2002 s.d 9 Juli 2002 
9 Dra. Sunari, M.Pd 10 Juli 2002 s.d  7 Maret 2008 
10. Drs. Indriyanto M.Pd    8 Maret 2008 s.d 4 Agustus 2009 
11. Drs. Moh Amir Zubaidi 04 Agustus 2009 s.d 28 September 2012 
12 Drs. Marsono, M.S.I 28 September 2012 s.d sekarang 
(Dokumentasi, 21 Juli 2017) 
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b. Visi, Misi dan Tujuan SMA Negeri 1 Gemolong 
Setiap lembaga pendidikan pasti memiliki visi, misi dan tujuan 
yang hendak dicapai dalam sebuah proses pembelajaran. Adapun dari 
hasil dokumentasi yang Bapak Mustakim berikan visi, misi dan tujuan 
SMA Negeri 1 Gemolong adalah: 
1) Visi Sekolah  
Luhur Budi Pekerti dilandasi Iman dan Taqwa, Unggul dalam 
Prestasi Yang Berwawasan Globl, Peduli dan Berbudaya 
Lingkungan. 
2) Misi Sekolah  
a) Menanamkan budi pekerti luhur dan melaksanakan syariat 
sesuai dengan agama yang dianutnya. 
b) Meningkatkan kualitas sumber daya pendidik dn tenaga 
kependidikan dalam melaksanakan pembelajaran  
c) Memotivasi peserta didik, siap berkompetisi untuk masuk 
Perguruan  Tinggi. 
d) Membekali peserta didik untuk menguasai bahasa nasional 
maupun internasional gar siap berkompetisi diera global. 
e) Menanamkan kedisiplinan melalui budaya bersih, budaya 
tertib, dan budaya kerja. 
f) Menumbuhkan inovasi dalam kehidupan sehri-hari yang dapat 
menunjang pengembangan profesionalisme. 
g) Memberdayakan seluruh komponen sekolah dan 
mengoptimalkan sumberdaya sekolah dalam mengembangkan 
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potensi dan minat peserta didik secara optimal, terwujudnya 
pelestarian lingkungan, pencegahan pencemaran, dn 
pengendalian kerusakan lingkugan. 
h) Mewujudkan pengelolaan limbah sekolah yang dapat 
dimanfaatkan untuk berbagai kepentingan. 
i) Mencegah pencemaran dan perusakan lingkungan. 
3) Tujuan 
a) Meningkatkan nilai UAN rata-rata sebesar 0,5 
b) Meningkatkan lulusan siswa yang diterima di PTN dari 42,73 
menjadi 49,10%  
c) Meningkatkan pembinaan siswa untuk mengikuti perlombaan 
Olimpiade Sains. 
d) Membentuk Englich Conversation Club untuk meningkatkan 
kemampuan bahasa Inggris siswa. 
e) Mengadakan kerja sama dengan lembaga lain untuk 
mendatangkan native speaker. 
f) Meningkatkan keterlaksanaan program pengembangan SDM 
pendidik dan tenaga kependidikan dengan memfasilitasi peran 
serta dalam studi lanjut, forum ilmiah, MGMP, dll. 
g) Mengembangkan budaya/iklim sekolah yang kondusif dan 
inovatif bagi pembelajaran. 
h) Membekali siswa berpotensi tidak melanjutkan pendidikan 
dengan ketrampilan yang berpeluang menciptakan lapangan 
pekerjaan. 
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i) Peningkatan Pemanfaatan Laboratorium dan Perpustakaan. 
(Wawancara,  24 Juli 2017). 
c. Struktur Organisasi Sekolah 
Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam usaha 
menyukseskan pendidikan formal suatu sekolah perlu memiliki 
struktur organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur segala 
urusan untuk mencapai tujuan, sedangkan struktur organisasi adalah 
merupakan kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan yang 
diantara fungsi, tugas, dan wewenang serta tanggung jawab yang 
berbeda. Dalam struktur organisasi SMA Negeri 1 Gemolong adalah 
sebagaimana terlampir.  
d. Keadaan Guru dan Karyawan 
Guru dan karyawan merupakan faktor yang sangat penting 
pada suatu lembaga pendidikan supaya proses belajar mengajar dan 
pelayanam administrasi pendidikan dapat berlangsung sebagaimana 
yang diharapkan. Adapun perinciannya seperti terlihat pada tabel 
dibawah ini:  
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Tabel 4.2 
Keadaan Guru/KaryawanSMA Negeri 1 Gemolong  
Tahun 2017-2018 
 a. Jumlah Guru 
No Pendd. Terakhir Guru Tetap 
Guru Tidak 
Tetap 
Jumlah 
Semua Guru 
1 S2 8 - 8 
2 S1 40 14 54 
3 Sarmud / D3 0 0 0 
4 D2 - - - 
5 PGSLTP/D1/SLTA - - - 
Jumlah Total 48 14 62 
(Dokumentasi, 21 Juli 2017) 
 b. Jumlah Karyawan   
No Pendidikan Terakhir Pegawai Tetap 
Pegawai 
Tidak 
Tetap 
Jumlah 
Semua 
Pegawai 
1 S1/Sarmud/D3 - - - 
2 D2/D1 - - - 
3 SLTA/KPAA 3 7 10 
4 SLP/SD 2 - 2 
Jumlah Total 5 7 12 
(Dokumentasi, 21 Juli 2017) 
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e. Keadaan Siswa 
Siswa SMA Negeri 1 Gemolong pada tahun pelajaran 2017-
2018 berjumlah 823 siswa dan dibagi menjadi 27 kelas. Adapun 
perinciannya seperti terlihat pada tabel dibawah ini: 
Tabel 4.3 
 Keadaan Siswa SMA Negeri 1 Gemolong Tahun 2017-2018 
Kelas Program 
Jumlah 
Rombel 
Jumlah Siswa Jumlah 
Rombel/Siswa per 
tingkat kelas 
L P Jml ∑Rombel ∑Siswa 
X Ilmu Alam 
(IA) 
5 60 110 170 9 287 
 Ilmu Sosial 
(IS) 
3 34 60 94 
 Bahasa 1 6 17 23 
XI Ilmu Alam 
(IA) 
5 46 110 156 9 280 
 Ilmu Sosial 
(IS) 
3 19 75 94 
 Bahasa 1 9 21 30 
XII Ilmu Alam 
(IA) 
6 64 100 164 9 256 
 Ilmu Sosial 
(IS) 
2 17 44 61 
 Bahasa 1 11 20 31 
JUMLAH TOTAL 27 266 557 823 27 823 
          (Dokumentasi, 21 Juli 2017) 
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f. Keadaan Sarana Prasarana 
Untuk mendukung kegiatan belajar mengajar serta memberi 
kemudahan terlaksananya progam pendidikan, maka SMA Negeri 1 
Gemolong menyediakan sarana prasarana sebagai berikut: 
1) Fasilitas kelas dilengkapi dengan LCD, Komputer yang sudah 
terkoneksi Internet, untuk memudahkan siswa mengakses materi 
pembelajaran dari Internet. 
2) Ruang Guru, dilengkapi dengan komputer yang sudah terkoneksi 
Internet, digunakan untuk guru-guru mencari materi pembelajaran 
dan mengupload materi ke Internet. 
3) Ruang Kepala Sekolah sudah dilengkapi dengan Komputer yang 
sudah terkoneksi ke Internet. 
4) Ruang Multimedia dan Ruang Lab Komputer. 
5) Ruang perpustakaan akan dilengkapi perpustakaan digital, serta 
operasional dilakukan secara sistem elektronik (Wawancara, 21 Juli 
2017). 
g. Sejarah dan Kedudukan Rohis SMA Negeri 1 Gemolong 
Pada awalnya, organisasi ini terbentuk dari kajian-kajian rutin 
yang mulai diadakan pada tahun 1995 yang dibina oleh Bapak Agus 
Suhono selaku guru SMA Negeri 1 Gemolong. Sampai saat ini 
organisasi ini masih di bawah OSIS SMA Negeri 1 Gemolong dan 
membidangi SekBid Ketaqwaan Kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Organisasi ini telah berganti nama beberapa kali, mulai dari Remaja 
Islam Masjid (RISMA), kemudian berganti lagi menjadi Kerohanian 
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Islam (ROHIS), sejak tahun 2005 telah resmi berganti nama menjadi 
Majelis Kerohanian Islam (MKI) dan sekarang sekarang Rohis SMA 
Negeri 1 Gemolong.  
Rohis SMA Negeri 1 Gemolong ini berkedudukan di Masjid 
An-Nur (Kompleks SMA Negeri 1 Gemolong), Desa Gudangrejo, 
Kelurahan Gemolong, Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen, 
Propinsi Jawa Tengah, Indonesia. Kode Pos 57274. (Wawancara, 21 
Juli 2017). 
h. Visi dan Misi Rohis SMA Negeri 1 Gemolong 
Setiap organisasi pastilah memiliki Visi dan Misi yang ingin 
dicapai. Dari hasil wawancara dengan ketua Rohis Faiz Ahnaf Eka 
Putra Visi dan Misi Rohis SMA Negeri 1 Gemolong adalah sebagai 
berikut: 
1) Visi  
Menciptakan Lingkungan Islami di SMA Negeri 1 Gemolong. 
2) Misi  
(1) Melaksanakan program kerja 
(2) Menjadi teladan bagi sesama 
(3) Melaksanakan dakwah bagi diri sendiri dan orang lain 
(4) Merekatkan ukhuwah Islamiyah di antara siswa, guru & 
karyawan, juga masyarakat di atas nilai-nilai Islami. 
(Wawancara, 28 Juli 2017). 
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i. Struktur Organisasi Rohis SMA Negeri 1 Gemolong 
Dalam kurun waktu 22 tahun Rohis berdiri sudah 21 kali 
berganti kepengurusan. Untuk kelancaran pelaksanaan kegiatan dalam 
usaha menyukseskan peningkatan kecerdasan spiritual siswa dan 
menciptakan suasana religius di sekolah perlu memiliki struktur 
organisasi yang baik yaitu suatu badan yang mengatur segala urusan 
untuk mencapai tujuan, sedangkan struktur organisasi adalah 
merupakan kerangka dan susunan perwujudan pola hubungan yang 
diantara fungsi, tugas, dan wewenang serta tanggung jawab yang 
berbeda.  
Dari keterangan Faiz Ahnaf Eka Putra selaku ketua Rohis 
struktur organisasi Rohis SMA Negeri 1 Gemolong terdiri dari ketua, 
sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi. Untuk seksi-seksi yang ihkwan 
meliputi: seksi dakwah, humas, riyadhoh, ma‟tabah, media akses web, 
buletin, dan poster. Kemudian untuk akhwat meliputi: seksi dakwah, 
humas, riyadhoh, ma‟tabah, media akses web, BTF dan mading. 
(Wawancara 21, Juli 2017). Untuk lebih jelasnya struktur organisasi 
Rohis SMA Negeri 1 Gemolong adalah sebagaimana terlampir. 
j. Program Kerja Rohis SMA Negeri 1 Gemolong 
1) Ketua 
a) Menetapkan visi, misi dan tujuan Rohis. 
b) Memberikan arahan dan petunjuk kepada pengurus Rohis. 
c) Mengkoordinasikan pengurus Rohis. 
2) Sekretaris 
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a) Melaksanakan administrasi surat menyurat. 
b) Membuat laporan tentang surat menyurat. 
c) Berkoordinasi dengan pengurus Rohis. 
3) Bendahara 
a) Membuat laporan keuangan. 
b) Menghimpun dana kegiatan Rohis. 
c) Berkoordinasi dengan pengurus Rohis. 
4) Humas 
a) Menyalurkan Kotak infaq setiap hari Jumat  
b) Membagikan Materi ketika ada kajian yang diadkan oleh Rohis 
c) Mengurusi dan menyalurkan Zakat yang diadakan setiap tahun 
dari pihak sekolah  
5) Dakwah 
a) Kajian Rutin yang diadakan oleh Rohis  
b) Kajian khusus yang diadakan oleh pengurus Rohis yang 
akhwat 
c) Kajian akbar yang dilaksanakan setiap tahun sekali 
d) Kajian Kelas yang diadakan rutin setiap hari jum‟at dan yang 
mengisi pengurus Rohis 
e) Tahfidz Jama‟i yang diadakan rutin setiap satu minggu sekali 
khsusu yang akhwat 
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6) Riyadhoh 
a) Bersih - Bersih Masjid yang diadakan seminggu sekali setiap 
hari Jum‟at 
b) Piket Mukena yang diadakan oleh pengurus Rohis yang 
akhwat 
c) Olahraga satu minggu sekali yaitu berupa bola voly 
d) Futsal yang diadakan seminggu sekali  
7) Ma‟tabah 
Merapikan & Memeriksa Data Peminjaman Buku di Maktabah 
8) Media Akses Web 
Mengakses website untuk mengupdate kegiatan-kegiatan yang 
ada di Rohis  
9) Buletin 
Membuat bulletin yang diadakan setiap satu bulan sekali 
10) Poster 
Menerbitkan Poster setiap satu minggu dan telah dijadwal bagi 
pengurus Rohis 
11) Mading 
Menerbitkan Mading setiap satu minggu sekali 
12) BTF 
Menerbitkan Buletin Tempel Funnisa‟ setiap satu minggu sekali 
(BTF) (Dokumentasi, 21 Juli 2017). Untuk lebih jelasnya 
program kerja Rohis SMA Negeri 1 Gemolong adalah 
sebagaimana terlampir. 
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2. Deskripsi Data Pelaksanaan Ekstrakurikuler Mentoring Rohani 
Islam (Rohis) dalam Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa 
Kelas X di SMA Negeri 1 Gemolong Tahun Ajaran 2017/2018 
a. Pelaksanaan Ekstrakurikuler Mentoring Rohani Islam (Rohis) 
Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 24 Juli 2017 
dengan Bapak Marsono selaku kepala sekolah di SMA Negeri 1 
Gemolong, bahwa Ekstrakurikuler Mentoring Rohani Islam (Rohis) 
sudah dilaksanakan sejak tahun 2014 yang tujuan dilaksanakan 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis yaitu untuk meningkatkan 
secara terpadu antara kecerdasan spiritual, kecerdasan sosial, 
kecerdasan pikiran, dan kecerdasan emosional. Jika keempat potensi 
kecerdasan ini dapat dimaksimalkan, maka terwujudlah profil 
manusia yang paripurna (insan kamil), menciptakan lingkungan 
sekolah yang islami serta menambah peran guru agama guna 
mengajar, membina dan mendidik siswa terutama dalam hal 
keagamaan.  Kemudian juga untuk mencegah pergaulan bebas, suka 
membolos dan hal menyimpang lainnya dari kalangan siswa. Hal ini 
juga dikuatkan oleh Bapak Agus Purwanto selaku Pembina Rohis 
yang menyatakan bahwa: 
SMA Negeri 1 Gemolong sejak tahun 2014 sudah melaksanakan 
Ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis). Ekstrakurikuler 
Mentoring Rohani Islam (Rohis) dilaksanakan secara rutin setiap 
hari Jum‟at setelah selesai kegiatan belajar mengajar (KBM). 
Kegiatan mentoring dimulai dari pukul 13:00-14:00, dibagi kedalam 
dua kelompok setiap kelompok terdiri dari 40 siswa. Siswa laki-laki 
dan siswi perempuan tidak di satukan dalam satu kelompok 
(Wawancara 21 Juli 2017). 
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Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan pada 
hari Jum‟at 28 April 2017 bahwa pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis)  dilaksanakan secara 
rutin setiap hari Jum‟at setelah selesai kegiatan belajar mengajar 
(KBM). Kegiatan mentoring dimulai dari pukul 13:00-14:00 WIB, 
dibagi kedalam dua kelompok setiap kelompok terdiri dari 40 siswa. 
Siswa laki-laki dansiswi perempuan tidak di satukan dalam satu 
kelompok. 
Ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis) 
dilaksanakan oleh siswa kelas X yang telah mendaftar menjadi 
anggota kegiatan peserta ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam 
(Rohis) kelas X menurut keterangan dari Bapak Agus Purwanto 
selaku pembina Rohis. Hal ini dibenarkan oleh Aditya Putra selaku 
siswa peserta ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis), 
bahwasannya  Ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis) 
dilaksanakan oleh siswa kelas X. Hal ini juga dibenarkan oleh Bapak 
Marsono selaku Kepala Sekolah SMA Negeri Gemolong, 
bahwasannya pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mentoring 
Rohani Islam (Rohis) dilaksanakan oleh siswa kelas X yang telah 
mendaftar menjadi anggota kegiatan peserta ekstrakurikuler 
mentoring Rohani Islam (Rohis) (Wawancara, 21 Juli 2017). 
Pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohani 
Islam (Rohis) dilaksanakan oleh siswa kelas X yang telah mendaftar 
kegiatan tersebut sejak awal masuk efektif pembelajaran dan 
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ditempatnya dikelas menurut keterangan dari Bapak Agus Purwanto 
selaku pembina Rohis. Hal ini dibenarkan oleh Aditya selaku siswa 
peserta ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis), 
bahwasannya  Ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis) 
dilaksanakan oleh siswa kelas X yang telah mendaftar kegiatan 
tersebut sejak awal masuk efektif pembelajaran dan ditempatnya 
dikelas(Wawancara 21, Juli 2017). 
Dari hasil Observasi pertama, kelompok siswi perempuan 
melakukan pelaksanaan proses kegiatan mentoring ekstrakurikuler 
Rohis diawali Ibu Fitri Agustin dengan mengucap salam lalu 
dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca Asmaul Husna. Semua 
siswa bersama-sama membaca Asmaul Husna dengan suara yang 
keras, walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul 
husna tetapi siswa seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca 
asmaul husna, dilanjutkan dengan dilanjutkan dengan membaca Al 
Qur‟an dan membahas mengenai topik hari ini yaitu Bersuci dari 
najis. Materi yang pertama adalah Najis dalam Aqidah, Najis dalam 
Perbuatan, Najis dalam Makanan. Selain menjelaskan materi, ada 
juga sesi tanya jawab untuk mengetahui siswa benar-benar 
mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a 
penutup(Observasi, 28 April 2017).Kemudian setelah mentoring 
selesai diperkuat dengan adanya pernyataan oleh salah satu siswi 
mentoring kelas X yang bernama Dewi Lestari (Wawancara, 28 
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April 2017), yang menyampaikan bahwa ia merasa tambah ilmudan 
nanti bisa dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari ketika guru 
menyampaikan tentang bersuci dari najis. 
Dari hasil Observasi kedua, kelompok siswi perempuan 
pelaksanaan proses kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohis 
diawali Ibu Fitri Agustin dengan mengucap salam lalu dilanjutkan 
berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. Semua siswa bersama-
sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, walaupun 
masih membaca dan belum semuanya hafal Asmaul Husna tetapi 
siswa seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca Asmaul husna, 
dilanjutkan dengandilanjutkan dengan membaca Al Qur‟an dan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu makna asmaul husna. 
Materi yang pertama adalah al-Karim, al-Mu‟min, al-Wakil, al-
Matin, al-Jami‟, dan al-„Adl, dan al-Akhir. Selain menjelaskan 
materi, ada juga sesi tanya jawab untuk mengetahui siswa benar-
benar mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan 
hamdalah dan do‟a penutup (Observasi, 5 Mei 2017). Kemudian 
setelah mentoring selesai diperkuat dengan adanya pernyataan oleh 
salah satu siswi kelas X yang mengikuti mentoring bernama Putri 
Anggun (Wawancara, 5 Mei 2017), yang menyampaikan bahwa ia 
merasa tambah ilmudan nanti bisa dipraktikkan dalam kehidupan 
sehari-hari ketika guru menyampaikan tentang makna asmaul husna. 
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Dari hasil Observasi ketiga, kelompok siswi perempuan 
pelaksanaan proses kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohis 
diawali Ibu Fitri Agustin dengan mengucap salam lalu dilanjutkan 
berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. Semua siswa bersama-
sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, walaupun 
masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi 
siswa seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, 
dilanjutkan dengandilanjutkan dengan membaca Al Qur‟an dan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu adab berpakaian dan 
berhias. Materi yang pertama adalah pengertian adab berpakaian dan 
berhias, contoh adab berpakaian dan berhias, dan mempraktikkan 
adab berhias dan berpakaian dalam kehidupan sehari-hari. Selain 
menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab untuk mengetahui 
siswa benar-benar mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis, di akhiri dengan 
mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup (Observasi, 12 Mei 
2017).Kemudian setelah mentoring selesai diperkuat dengan adanya 
pernyataan oleh salah satu siswi kelas X yang mengikuti mentoring 
bernama Ade Novita (Wawancara, 12 Mei 2017), yang 
menyampaikan bahwa ia merasa tambah ilmudan nanti bisa 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mentor 
menyampaikan materi tentang adab berpakaian dan berhias. 
Dari hasil Observasi keempat, kelompok siswi perempuan 
pelaksanaan proses kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohis 
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diawali Ibu Fitri Agustin dengan mengucap salam lalu dilanjutkan 
berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. Semua siswa bersama-
sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, walaupun 
masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi 
siswa seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, 
dilanjutkan dengandilanjutkan dengan membaca Al Qur‟an dan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu adab bepergian (dalam 
perjalanan), adab bertamu, dan menerima tamu. Materi yang pertama 
adalah pengertian adab bepergian (dalam perjalanan), adab bertamu, 
dan menerima tamu, contoh adab bepergian (dalam perjalanan), adab 
bertamu, dan menerima tamu, dan mempraktikkan adab bepergian 
(dalam perjalanan), adab bertamu, dan menerima tamu. Selain 
menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab untuk mengetahui 
siswa benar-benar mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis, di akhiri dengan 
mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup(Observasi, 19 Mei 
2017).Kemudian setelah mentoring selesai diperkuat dengan adanya 
pernyataan oleh salah satu siswi kelas X yang mengikuti mentoring 
bernama Ria Agustina (Wawancara Kamis, 19 Mei 2017), yang 
menyampaikan bahwa ia merasa tambah ilmudan nanti bisa 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mentor 
menyampaikan materi tentang adab bepergian (dalam perjalanan), 
adab bertamu, dan menerima tamu. 
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Dari hasil Observasi kelima, kelompok siswi perempuan 
pelaksanaan proses kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohis 
diawali Ibu Fitri Agustin dengan mengucap salam lalu dilanjutkan 
berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. Semua siswa bersama-
sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, walaupun 
masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi 
siswa seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, 
dilanjutkan dengan dilanjutkan dengan membaca Al Qur‟an dan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu perilaku hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru. Materi yang pertama adalah keutamaan 
berbakti kepada orang tua, perilaku yang mencerminkan hormat 
kepada orang tua, perilaku yang menunjukkan hormat kepada guru. 
Selain menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab untuk 
mengetahui siswa benar-benar mendengarkan atau tidak. Setelah 
satu jam kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis, di akhiri dengan 
mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup (Observasi, 26 Mei 
2017).Kemudian setelah mentoring selesai diperkuat dengan adanya 
pernyataan oleh salah satu siswi kelas X yang mengikuti mentoring 
bernama Ria Agustina (Wawancara, 26 Mei 2017), yang 
menyampaikan bahwa ia merasa tambah ilmudan nanti bisa 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mentor 
menyampaikan materi tentang perilaku hormat dan patuh kepada 
orang tua dan guru. 
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Dari hasil Observasi keenam, kelompok siswa putra 
pelaksanaan proses kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohis 
diawali oleh Bapak Agus Purwanto dengan mengucap salam lalu 
dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. Semua 
siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang 
keras, walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul 
husna tetapi siswa seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca 
asmaul husna, dilanjutkan dengandilanjutkan dengan membaca Al 
Qur‟an dan membahas mengenai topik hari ini yaitu Sholat. Materi 
yang pertama adalah pengertian, hukum, syarat, rukun, hal-hal yang 
membatalkan, dan tata cara sholat. Selain menjelaskan materi, ada 
juga sesi tanya jawab untuk mengetahui siswa benar-benar 
mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a 
penutup (Observasi, 2 Juni 2017). Kemudian setelah mentoring 
selesai diperkuat dengan adanya pernyataan oleh salah satu siswa 
kelas X yang mengikuti mentoring bernama Ilham Syafi‟i 
(Wawancara, 2 Juni 2017), yang menyampaikan bahwa ia merasa 
tambah ilmudan nanti bisa dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari 
setelah mentor menyampaikan materi tentang sholat. 
Dari hasil observasi ketujuh, kelompok siswa laki-laki dalam 
pelaksanaan proses kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis 
tersebut, pertama-tama Bapak Agus Purwanto membuka pertemuan 
dengan salam, kemudian mengajak siswa untuk berdo‟a bersama 
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yang dipimpin salah satu siswa, membaca asmaul husna dilanjutkan 
dengan membaca Al Qur‟an. Selesai berdo‟a Bapak Agus Purwanto 
menyampaikan topik yang akan dibahas siang ini yaitu Cara 
Mengkafani Jenazah. Pada saat Bapak Agus Purwanto mulai 
menyampaikan materi dan mempraktikkan cara mengkafani jenazah, 
saya mulai mengambil foto-foto kegiatan ekstrakurikuler mentoring 
Rohani Islam (Rohis). Sambil mengambil foto, saya juga 
memperhatikan setiap penjelasan materi dan praktik tersebut. Setelah 
satu jam kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis, di akhiri dengan 
mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup (Dokumentasi, 9 Juni 
2017).Kemudian setelah mentoring selesai diperkuat dengan adanya 
pernyataan oleh salah satu siswa kelas X yang mengikuti mentoring 
bernama Hakim Prabowo (Wawancara, 9 Juni 2017), yang 
menyampaikan bahwa ia merasa tambah ilmudan nanti bisa 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mentor 
menyampaikan materi tentang cara mengkafani jenazah. 
Dari hasil Observasi kedelapan, kelompok siswa laki-laki 
pelaksanaan proses kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohis 
diawali oleh Bapak Agus Purwanto dengan mengucap salam lalu 
dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. Semua 
siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang 
keras, walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul 
husna tetapi siswa seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca 
asmaul husna, dilanjutkan dengan dilanjutkan dengan membaca Al 
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Qur‟an dan membahas mengenai topik hari ini yaitu zakat fitrah dan 
maal. Materi yang pertama adalah pengertian zakat firah, syarat 
fitrah, orang-orang yang berhak menerima zakat, pengertian zakat 
maal, syarat disebut zakat maal. Selain menjelaskan materi, ada juga 
sesi tanya jawab untuk mengetahui siswa benar-benar mendengarkan 
atau tidak. Setelah satu jam kegiatan ekstrakurikuler mentoring 
Rohis, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup 
(Observasi, 16 Juni 2017).Kemudian setelah mentoring selesai 
diperkuat dengan adanya pernyataan oleh salah satu siswa kelas X 
yang mengikuti mentoring bernama Anwar Nurhudha (Wawancara, 
16Juni 2017), yang menyampaikan bahwa ia merasa tambah ilmudan 
nanti bisa dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mentor 
menyampaikan materi tentang zakat fitrah dan maal. 
Dari hasil Observasi kesembilan, kelompok siswa laki-laki 
pelaksanaan proses kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohis 
diawali oleh Bapak Agus Purwanto dengan mengucap salam lalu 
dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. Semua 
siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang 
keras, walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul 
husna tetapi siswa seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca 
asmaul husna, dilanjutkan dengan dilanjutkan dengan membaca Al 
Qur‟an dan membahas mengenai topik hari ini yaitu wakaf. Materi 
yang pertama adalah pengertian, syarat, rukun, penerima dan tata 
cara wakaf. Selain menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab 
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untuk mengetahui siswa benar-benar mendengarkan atau tidak. 
Setelah satu jam kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis, di akhiri 
dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup (Observasi,28 Juli 
2017). Kemudian setelah mentoring selesai diperkuat dengan adanya 
pernyataan oleh salah satu siswa kelas X yang mengikuti mentoring 
bernama Ridwan Prayogo (Wawancara, 28 Juli 2017), yang 
menyampaikan bahwa ia merasa tambah ilmudan nanti bisa 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mentor 
menyampaikan materi tentang wakaf. 
Dari hasil Observasi kesepuluh, kelompok siswa laki-laki 
pelaksanaan proses kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohis 
diawali oleh Bapak Agus Purwanto dengan mengucap salam lalu 
dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. Semua 
siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang 
keras, walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul 
husna tetapi siswa seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca 
asmaul husna, dilanjutkan dengan dilanjutkan dengan membaca Al 
Qur‟an dan membahas mengenai topik hari ini yaitu Haji. Materi 
yang pertama adalah pengertian, syarat, rukun, jenis, tata cara dan 
manfaat haji. Selain menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab 
untuk mengetahui siswa benar-benar mendengarkan atau tidak. 
Setelah satu jam kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis, di akhiri 
dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup (Observasi, 4 
Agustus 2017).Kemudian setelah mentoring selesai diperkuat dengan 
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adanya pernyataan oleh salah satu siswi kelas X yang mengikuti 
mentoring bernama Enggar Sujagat (Wawancara, 4 Agustus 2017), 
yang menyampaikan bahwa ia merasa tambah ilmudan nanti bisa 
dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari setelah mentor 
menyampaikan materi tentang haji. 
Menurut Muhammad Hasan selaku peserta ekstrakurikuler 
mentoring Rohis. Kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis sangat 
bermanfaat dan positif guna memperbaiki perilaku agar menjadi 
lebih baik, menambah pengetahuan agama, serta meningkatkan 
kecerdasan spiritual. Selain itu juga menambah teman, menambah 
pengalaman dan mengisi waktu luang agar lebih digunakan dalam 
hal yang positif. Hal tersebut juga dibenarkan oleh Anwar Nurhudha 
selaku teman ekstrakulikuler mentoring Rohis, bahwasannya 
Kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis sangat bermanfaat dan 
positif guna memperbaiki perilaku agar menjadi lebih baik, 
menambah pengetahuan agama, serta meningkatkan kecerdasan 
spiritual. Selain itu juga menambah teman, menambah pengalaman 
dan mengisi waktu luang agar lebih digunakan dalam hal yang 
positif. Hal tersebut juga dikuatkan oleh Bapak Purwanto selaku 
Pembina Rohis, bahwa Kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis 
sangat bermanfaat dan positif guna memperbaiki perilaku agar 
menjadi lebih baik, menambah pengetahuan agama, serta 
meningkatkan kecerdasan spiritual. Selain itu juga menambah teman, 
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menambah pengalaman dan mengisi waktu luang agar lebih 
digunakan dalam hal yang positif(Wawancara, 4 Agustus 2017). 
Kemudian menurut Muhammad Hasan mengatakan bahwa, 
setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis yaitu 
sebelum mengikuti kegiatan  ekstrakurikuler mentoring Rohis ini, 
pemahaman beragama masih sangat kurang, perilaku sering 
menyimpang, jarang sholat kemasjid dan penyimpangan-
penyimpangan lainnya. Akan tetapi setelah mengikuti kegiatan ini, 
alhamdulillah menjadi lebih baik misalnya kesadaran untuk pergi 
kemasjid semakin meningkat, pemahaman beragama semakin baik. 
Oleh karena itu, kegiatan tersebut sangat bermanfaat dan berguna 
khususnya bagi siswa yang masih remaja beranjak dewasa. Hal itu 
juga dibenarkan oleh Anwar Nurhudha selaku teman ekstrakurikuler 
mentoring Rohis bahwa perubahan setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis yaitu sebelum mengikuti kegiatan  
ekstrakurikuler mentoring Rohis ini, pemahaman beragama masih 
sangat kurang, perilaku sering menyimpang, jarang sholat kemasjid 
dan penyimpangan-penyimpangan lainnya. Akan tetapi setelah 
mengikuti kegiatan ini, alhamdulillah menjadi lebih baik misalnya 
kesadaran untuk pergi kemasjid semakin meningkat, pemahaman 
beragama semakin baik. Oleh karena itu, kegiatan tersebut sangat 
bermanfaat dan berguna khususnya bagi siswa yang masih remaja 
beranjak dewasa. Hal itu juga dikuatkan oleh Bapak Agus Purwanto 
selaku pembina Rohis bahwa perubahan setelah mengikuti kegiatan 
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ekstrakurikuler mentoring Rohis yaitu sebelum mengikuti kegiatan  
ekstrakurikuler mentoring Rohis ini, pemahaman beragama masih 
sangat kurang, perilaku sering menyimpang, jarang sholat kemasjid 
dan penyimpangan-penyimpangan lainnya. Akan tetapi setelah 
mengikuti kegiatan ini, alhamdulillah menjadi lebih baik misalnya 
kesadaran untuk pergi kemasjid semakin meningkat, pemahaman 
beragama semakin baik. Oleh karena itu, kegiatan tersebut sangat 
bermanfaat dan berguna khususnya bagi siswa yang masih remaja 
beranjak dewasa (Wawancara, 4 Agustus 2017). 
Menurut Novita Rahmawati selaku peserta perempuan 
ekstrakurikuler mentoring Rohi bahwa tujuan mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis ini yaitu pertama, ingin lebih 
mendalami agama karena masih banyak sekali hal-hal yang belum 
saya pahami dan mengerti tentang ilmu agama. Kedua, mencari 
pengalaman dan teman yang lebih banyak lagi karena kalau hanya 
sekolah tanpa kegiatan-kegiatan lain menurutnya masih kurang 
seperti contoh kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis ini. Ketiga, 
mengisi waktu luang dengan mengikuti kegiatan-kgiatan yang positif 
seperti contoh kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis ini. Hal 
tersebut juga dibenarkan oleh Dewi Fatimah selaku teman 
ekstrakulikuler mentoring Rohis, bahwasannya tujuan mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis ini yaitu pertama, ingin 
lebih mendalami agama karena masih banyak sekali hal-hal yang 
belum saya pahami dan mengerti tentang ilmu agama. Kedua, 
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mencari pengalaman dan teman yang lebih banyak lagi karena kalau 
hanya sekolah menurutnya masih kurang tanpa kegiatan-kegiatan 
lain seperti contoh kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis ini. Hal 
tersebut juga dikuatkan oleh Bapak Purwanto selaku Pembina Rohis, 
bahwa tujuan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis 
ini yaitu pertama, ingin lebih mendalami agama karena masih 
banyak sekali hal-hal yang belum saya pahami dan mengerti tentang 
ilmu agama. Kedua, mencari pengalaman dan teman yang lebih 
banyak lagi karena kalau hanya sekolah menurutnya masih kurang 
tanpa kegiatan-kegiatan lain seperti contoh kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis ini, menurutnya masih kurang (Wawancara, 4 
Agustus 2017). 
Kemudian menurut Novita Rahmawati mengatakan bahwa, 
setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis yaitu 
sebelum mengikuti kegiatan  ekstrakurikuler mentoring Rohis ini, 
pemahaman beragama masih sangat kurang, perilaku sering 
menyimpang, jarang sholat kemasjid dan penyimpangan-
penyimpangan lainnya. Akan tetapi setelah mengikuti kegiatan ini, 
alhamdulillah menjadi lebih baik misalnya kesadaran untuk pergi 
kemasjid semakin meningkat, pemahaman beragama semakin baik. 
Oleh karena itu, kegiatan tersebut sangat bermanfaat dan berguna 
khususnya bagi siswa yang masih remaja beranjak dewasa. Hal 
tersebut juga dibenarkan oleh Dewi Fatimah selaku teman 
ekstrakurikuler mentoring Rohis bahwa perubahan setelah mengikuti 
  
86 
 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis yaitu sebelum mengikuti 
kegiatan  ekstrakurikuler mentoring Rohis ini, pemahaman beragama 
masih sangat kurang, perilaku sering menyimpang, jarang sholat 
kemasjid dan penyimpangan-penyimpangan lainnya. Akan tetapi 
setelah mengikuti kegiatan ini, alhamdulillah menjadi lebih baik 
misalnya kesadaran untuk pergi kemasjid semakin meningkat, 
pemahaman beragama semakin baik. Oleh karena itu, kegiatan 
tersebut sangat bermanfaat dan berguna khususnya bagi siswa yang 
masih remaja beranjak dewasa. Hal itu juga dikuatkan oeh Bapak 
Agus Purwanto selaku pembina Rohis bahwa perubahan setelah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis yaitu sebelum 
mengikuti kegiatan  ekstrakurikuler mentoring Rohis ini, 
pemahaman beragama masih sangat kurang, perilaku sering 
menyimpang, jarang sholat kemasjid dan penyimpangan-
penyimpangan lainnya. Akan tetapi setelah mengikuti kegiatan ini, 
alhamdulillah menjadi lebih baik misalnya kesadaran untuk pergi 
kemasjid semakin meningkat, pemahaman beragama semakin baik. 
Oleh karena itu, kegiatan tersebut sangat bermanfaat dan berguna 
khususnya bagi siswa yang masih remaja beranjak dewasa 
(Wawancara, 4 Agustus 2017). 
Kemudian menurut Faiz Ahnaf Eka Putra selaku ketua Rohis 
setelah adanya kegiatan dari pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring 
Rohis dalam meningkatkan kecerdasan spiritual adalah siswa 
memiliki ciri-ciri sebagai berikut: memiliki tingkat kesadaran yang 
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tinggi, rendah hati, ikhlas dan sabar (Wawancara, 28 Juli 2017). Hal 
ini dikuatkan Bapak Agus Purwanto yang menyatakan bahwa: 
Setelah adanya proses ekstrakurikuler mentoring Rohis adalah: 
Pertama, Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi adalah sifat 
keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu, dan 
kualitas hidupnya diilhami oleh visi dan nilai Spiritual. Sifat ini 
tercermin dari perubahan sikap peserta ekstrakurikuler mentoring 
Rohis seperti: dari tidak berjilbab menjadi berjilbab, dari yang tidak 
melaksanakan sholat menjadi rajin sholat dan dari yang tidak bisa 
membaca Al-Qur‟an menjadi bisa membacanya dengan belajar dari 
mentor secara rutin serta awalnya mencontek menjadi tidak 
mencontek. Kedua, Rendah hati adalah sifat dimana seseorang 
merasa segala nikmat yang ia dapatkan semata-mata karena Allah, 
dan dia tidak menganggap dirinya lebih mulia dari orang lain, tapi 
dia akan menghargai orang lain, dan menjauhkan diri dari sifat 
menyombongkan dirinya sendiri. Sifat ini tercermin dari perubahan 
sikap peserta ekstrakurikuler mentoring Rohis seperti: dari orang 
yang suka menyombongkan diri menjadi orang yang rendah hati, 
dari orang yang suka membully teman menjadi orang yang suka 
membantu, dan dari orang yang suka merendahkan orang lain 
menjadi orang yang menghargai orang lain. Ketigat, Ikhlas adalah 
kemampuan untuk menghadapi dan melakukan sesuatu hanya 
mengharapkan ridha Allah SWT. Sifat ini tercermin dari perubahan 
sikap peserta ekstrakurikuler mentoring Rohis seperti: kesadaran 
untuk berjilbab, sholat dan berkata jujur tanpa diperintah dan dipaksa 
oleh orang lain. Keempat, Sabar adalah kemampuan untuk 
mengendalikan diri, menghindari hawa nafsu yang mengajak ke hal-
hal negatif. Sifat ini tercermin dari perubahan sikap peserta 
ekstrakurikuler mentoring Rohis seperti tidak pacaran, tidak 
mencontek saat tes, dan tidak membolos saat mentoring 
Rohis(Wawancara, 21 Juli 2017). 
 
b. Faktor Penghambat dan Pendukung Pelaksanaan Ekstrakurikuler 
Mentoring Rohani Islam (Rohis) 
Dalam pelaksanaannya ada beberapa hambatan pelaksanaan 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis, terutama yang dihadapi 
oleh pengurus dan Pembina Rohis. Menurut Bapak Marsono (dalam 
wawancara 21 Juli 2017) hambatan yang dihadapi adalah: 
Pertama, dari segi internal pertama yaitu proses regenerasi pengurus 
Rohis yang terlalu cepat. Kedua, ditahap awal ekstrakurikuler 
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mentoring Rohis peserta mentoring Rohis siswa-siswi kelas X siswa-
siswi yang memiliki kecerdasan spiritual yang rendah sehingga 
banyak melakukan penyimpangan. Kemudian dari segi eksternal yaitu 
seringkali ada persamaan waktu kegiatan Rohis dengan kegiatan 
ektrakurikuler lain.  
Perihal faktor penghambat pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis dijelaskan secara lebih detail oleh 
Bapak Pak Agus Purwanto selaku Pembina Rohis (Wawancara, 21 
Juli 2017), bahwa: 
Dari segi internal yaitu pertama, proses regenerasi pengurus Rohis 
yang terlalu cepat, karena tiap tahunnya kepengurusan Rohis berganti, 
sehingga harus mencari pengurus Rohis yang baru dan berkompeten. 
Kedua, ditahap awal ekstrakurikuler mentoring Rohis peserta 
mentoring Rohis siswa-siswi kelas X siswa-siswi yang memiliki 
kecerdasan spiritual yang rendah sehingga banyak yg melakukan 
penyimpangan seperti bolos, mencontek saat tes, pacaran, tidak 
berjilbab, tidak sholat dzuhur, membully teman, telat dalam mengikuti 
kegiatan belajar dan mentoring, tidak berseragam sesuai peraturan 
sekolah, dan tidak sopan kepada mentor Rohis dan guru. Kemudian 
dari segi eksternal yaitu seringkali ada persamaan waktu kegiatan 
Rohis dengan kegiatan ektrakurikuler lain, sehingga peserta mentoring 
Rohis siswa-siswi kelas X banyak yang ijin.  
 
Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan pada hari 
Jum‟at 28 Juli 2017 bahwa faktor dari segi eksternal penghambat 
ekstrakurikuler mentoring Rohis yaitu banyak yang izin dari siswa 
mentoring karena terdapat persamaan waktu dengan ekstrakurikuler 
yang lain. 
Selain hambatan di atas terdapat faktor pendukung 
pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis di SMA Negeri 
1 Gemolong. Menurut Bapak Agus Purwanto selaku pembina Rohis 
faktor pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mentoring 
Rohis meliputi sarana dan prasarana, dana kegiatan Rohis, dan izin 
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kegiatan Rohis (Wawancara, 21 Juli 2017). Hal ini dikuatkan oleh 
keterangan Bapak Marsono selaku Kepala Sekolah bahwa:  
Pihak sekolah sangat mendukung terlaksananya kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis melalui penyediaan sarana dan 
prasarana, dana kegiatan, dan prosedur perizinan yang mudah 
(Wawancara, 28 Juli 2017).  
 
Perihal dukungan sarana dan prasarana oleh sekolah dikuatkan 
oleh keterangan Faiz Ahnaf Eka Putra selaku ketua Rohis (Wawancara 
24 Juli 2017), bahwa: 
Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis kami 
menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan sekolah agar 
kegiatan mentoring berjalan secara efektif dan efisien seperti: Ruang 
Kelas, LCD, dan Sound System. 
 
Hal ini juga sesuai dengan observasi yang dilakukan pada hari Jum‟at 
4 Agustus 2017 bahwa dalam pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohani Islam (Rohis)  menggunakan sarana dan prasarana 
yang disediakan sekolah agar kegiatan mentoring berjalan secara 
efektif dan efisien seperti: Ruang Kelas, LCD, dan Sound System. 
 
Sarana dan prasarana merupakan bentuk dukungan yang 
terbesar dari sekolah guna terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis. Sarana dan prasarana yang ada di sekolah dapat 
digunakan untuk kegiatan dengan izin terlebih dahulu. Sarana dan 
prasarana di SMA Negeri 1 Gemolong cukup banyak dan kondisinya 
pun sangat baik.  
Sedangkan dukungan masalah pendanaan menurut Faiz Ahnaf 
Eka Putra selaku ketua Rohis (Wawancara, 28 Juli 2017), bahwa: 
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Pendanaan kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis berasal dari tiga 
sumber yaitu: dana alokasi khusus dari sekolah, sponsorship dan dana 
infaq dari seluruh siswa yang dikumpulkan oleh pengurus Rohis 
kesetiap kelas yang dilaksanakan pada hari jum‟at. 
 
Pendanaan merupakan hal yang sangat penting untuk 
terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis. Setiap 
organisasi di sekolah mendapat bantuan dana yang digunakan untuk 
keperluan kegiatan. Tanpa adanya bantuan dana, pelaksanaan kegiatan 
akan terhambat. Namun, dana yang disediakan sekolah sangat tidak 
mencukupi untuk seluruh kegiatan Rohis. Oleh karena itu pengurus 
Rohis mengumpulkan infaq dari seluruh siswa dan mencari 
sponsorship agar dana yang dibutuhkan untuk seluruh kegiatan Rohis 
tercukupi.  
Penentuan boleh tidaknya kegiatan berlangsung tak lepas dari 
kebijakan sekolah dalam memberikan izin. Oleh karena itu kebijakan 
yang mendukung terselengggaranya kegiatan Rohis merupakan salah 
satu bentuk dukungan sekolah terhadap Rohis. Hal ini seperti 
disampaikan oleh Bapak Agus Purwanto selaku pembina Rohis 
(Wawancara, 21 Juli 2017), sebagai berikut: 
Setiap kegiatan disekolah wajib meminta izin pada pihak sekolah. 
Begitu juga dengan Rohis. Organisasi sekolah yang ingin 
melaksanakan kegiatan sebelumnya mengajukan proposal kegiatan 
terlebih dahulu yang sudah disetujui oleh pembina organisasi masing-
masing, kemudian dipresentasikan ke bagian kesiswaan. Jika disetujui 
maka kegiatan tersebut boleh dilaksanakan.   
 
Prosedur dalam perizinan kegiatan adalah setiap organisasi 
yang ingin mengadakan kegiatan harus membuat proposal kegiatan. 
Kemudian proposal tersebut dikonsultasikan ke pembina organisasi 
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masing-masing. Setelah mendapat persetujuan pembina kemudian 
dipresentasikan ke bagian kesiswaan. Jika disetujui maka kegiatan 
tersebut boleh dilaksanakan. 
 
B. Interpretasi  Hasil Penelitian 
 Setelah data yang diketahui sebagaimana yang peneliti sajikan 
pada fakta temuan penelitian diatas, maka sebagai tindak lanjut dari 
penelitian ini yaitu menganalisis data-data yang terkumpul dengan 
menggunakan metode diskriptif kualitatif yaitu menerangkan keadaan 
dengan menggunakan kata-kata secara terperinci. 
 Pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis) 
dikelas, dan pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam 
(Rohis) dilaksanakan oleh siswa kelas X yang telah mendaftar kegiatan 
tersebut sejak awal masuk efektif pembelajaran yang bertujuan untuk 
meningkatkan secara terpadu antara kecerdasan spiritual, kecerdasan 
sosial, kecerdasan pikiran, dan kecerdasan emosional. Jika keempat 
potensi kecerdasan ini dapat dimaksimalkan, maka terwujudlah profil 
manusia yang paripurna (insan kamil), menciptakan lingkungan sekolah 
yang islami serta menambah peran guru agama guna mengajar, membina 
dan mendidik siswa terutama dalam hal keagamaan.  Kemudian juga untuk 
mencegah pergaulan bebas, suka membolos dan hal menyimpang lainnya 
dari kalangan siswa. 
 Kemudian dalam pelaksanaan proses kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis diawali mentor dengan mengucap salam lalu dilanjutkan 
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berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. Semua siswa bersama-sama 
membaca asmaul husna dengan suara yang keras, walaupun masih 
membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi siswa seperti 
sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, dilanjutkan dengan 
membaca Al Qur‟an dan membahas mengenai topik atau materi 
ekstrakurikuler mentoring Rohis. Selain menjelaskan materi, ada juga sesi 
tanya jawab untuk mengetahui siswa benar-benar mendengarkan atau 
tidak. Kemudian juga ketiak ada praktek juga ketika ada materi-materi 
yang perlu dipraktikkan misal seperti materi mengkafani jenazah, sholat, 
tayamum dan lain sebagainya. Setelah satu jam kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a 
penutup. 
Didalam rangkaian pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring Rohis, 
mulai dari pemberian materi pada saat mentoring, membaca Al qur‟an 
kemudian terdapat praktik mengenai cara materi ekstrakurikuler mentoring 
Rohis tertentu dan kegiatan-kegiatan positif lainnya. Dengan diberikan 
materi dan kegiatan-kegiatan yang positif yang ada, ekstrakurikuler 
mentoring Rohis akan meningkatkan kecerdasan spiritual siswa. Dengan 
dibiasakannya siswa untuk senantiasa belajar agama dan mengisi waktu-
waktu dengan hal positif, maka kecerdasan spiritualnya akan meningkat. 
Setiap pelaksanaan kegiatan organisasi pastilah terjadi hambatan 
begitu pula dengan ekstrakurikuler mentoring Rohis, organisasi ini 
mempunyai beberapa hambatan dalam pelaksaannya kegiatannya. Berikut 
beberapa hambatannya: 
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a. Faktor internal : 
1) Proses regenerasi pengurus Rohis yang terlalu cepat, karena tiap 
tahunnya kepengurusan Rohis berganti, sehingga harus mencari 
pengurus Rohis yang baru dan berkompeten.  
2) Ditahap awal ekstrakurikuler mentoring Rohis peserta mentoring 
Rohis siswa-siswi kelas X yang memiliki kecerdasan spiritual 
rendah sehingga banyak yang melakukan penyimpangan seperti: 
bolos, mencontek saat tes, pacaran, tidak berjilbab, tidak sholat 
dzuhur, membully teman, telat dalam mengikuti kegiatan belajar 
dan mentoring, tidak berseragam sesuai peraturan sekolah, dan 
tidak sopan kepada mentor Rohis dan guru. 
b. Faktor eksternal yaitu  Seringkali ada persamaan waktu kegiatan 
Rohis dengan kegiatan ektrakurikuler lain, sehingga peserta mentoring 
Rohis siswa-siswi kelas X banyak yang ijin. 
Terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis tak lepas 
dari adanya dukungan pihak sekolah. Setiap agenda yang diadakan Rohis 
harus mendapatkan izin dari pihak sekolah. Oleh karena itu, Rohis 
berusaha menjalin hubungan baik dengan pihak sekolah. Beberapa bentuk 
dukungan sekolah terhadap Rohis terutama dalam meningkatkan 
kecerdasan spiritual siswa adalah sebagai berikut:  
a. Sarana dan Prasarana  
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Dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis 
pengurus menggunakan sarana dan prasarana yang disediakan sekolah 
agar kegiatan mentoring berjalan secara efektif dan efisien seperti: 
Ruang Kelas, LCD, dan Sound System. 
b. Dana Kegiatan Rohis 
Pendanaan kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis berasal dari tiga 
sumber yaitu: dana alokasi khusus dari sekolah, sponsorship dan dana 
infaq dari seluruh siswa yang dikumpulkan oleh pengurus Rohis ke 
setiap kelas yang dilaksanakan pada hari jum‟at. 
c. Izin Kegiatan Rohis 
Setiap kegiatan di sekolah wajib meminta izin pada pihak sekolah. 
Begitu juga dengan Rohis. Organisasi sekolah yang ingin 
melaksanakan kegiatan sebelumnya mengajukan proposal kegiatan 
terlebih dahulu yang sudah disetujui oleh pembina organisasi masing-
masing, kemudian dipresentasikan ke bagian kesiswaan. Jika disetujui 
maka kegiatan tersebut boleh dilaksanakan. 
 Kecerdasan spiritual melahirkan iman yang kukuh dan rasa serta 
kepekaan yang mendalam. Kecerdasan semacam inilah yang menegaskan 
wujud Tuhan ada di mana-mana. Kecerdasan spiritual melahirkan 
kemampuan untuk menemukan makna hidup serta memperhalus budi 
pekerti. Menurut Danah Zohar dan Ian Marshall (2007: 16) ada empat ciri-
ciri kecerdasan spiritual yaitu memiliki kesadaran yang tinggi, rendah hati, 
ikhlas dan sabar.  Dengan adanya proses kegiatan ekstrakurikuler 
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mentoring Rohis maka akan meningkatkan kecerdasan spiritual siswa 
yaitu:  
a. Memiliki tingkat kesadaran yang tinggi adalah sifat keengganan untuk 
menyebabkan kerugian yang tidak perlu, dan kualitas hidupnya 
diilhami oleh visi dan nilai Spiritual. Sifat ini tercermin dari sikap 
peserta ekstrakurikuler mentoring Rohissetelah adanya kegiatan kajian 
seperti: dari tidak berjilbab menjadi berjilbab, dari yang tidak 
melaksanakan sholat menjadi rajin sholat dan dari yang tidak bisa 
membaca Al-Qur‟an menjadi bisa membacanya dengan belajar dari 
mentor secara rutin serta awalnya mencontek menjadi tidak 
mencontek.  
b. Rendah hati adalah sifat dimana seseorang merasa segala nikmat yang 
ia dapatkan semata-mata karena Allah, dan dia tidak menganggap 
dirinya lebih mulia dari orang lain, tapi dia akan menghargai orang 
lain, dan menjauhkan diri dari sifat menyombongkan dirinya sendiri. 
Sifat ini tercermin dari sikap peserta ekstrakurikuler mentoring Rohis 
setelah adanya kegiatan membaca Al qur‟an seperti: dari orang yang 
suka menyombngkan diri menjadi orang yang rendah hati, dari orang 
yang suka membully teman menjadi orang yang suka membantu, dan 
dari orang yang suka merendahkan orang lain menjadi orang yang 
menghargai orang lain.  
c. Ikhlas adalah kemampuan untuk menghadapi dan melakukan sesuatu 
hanya mengharapkan ridho Allah SWT. Sifat ini tercermin dari sikap 
peserta ekstrakurikuler mentoring Rohis setelah adanya kegiatan 
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kajian seperti: kesadaran untuk berjilbab, sholat dan berkata jujur 
tanpa diperintah dan dipaksa oleh orang lain.  
d. Sabar adalah kemampuan untuk mengendalikan diri, menghindari 
hawa nafsu yang mengajak ke hal-hal negatif. Sifat ini tercermin dari 
sikap peserta ekstrakurikuler mentoring Rohis setelah adanya kegiatan 
membaca Al qur‟an seperti tidak pacaran, tidak mencontek saat tes, 
dan tidak membolos saat mentoring Rohis.  
  Dengan adanya berbagai kegiatan yang ada di 
ekstrakurikuler mentoring Rohis yang dilakukan oleh mentor dalam 
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa melalui kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong sangat 
membantu siswa untuk lebih giat dalam memperdlam ilmu agama dan 
sangat membantu dalam tercapaianya tujuan daripada kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong yaitu 
untuk meningkatkan secara terpadu antara kecerdasan spiritual, 
kecerdasan sosial, kecerdasan pikiran, dan kecerdasan emosional. Jika 
keempat potensi kecerdasan ini dapat dimaksimalkan, maka 
terwujudlah profil manusia yang paripurna (insan kamil), menciptakan 
lingkungan sekolah yang islami serta menambah peran guru agama 
guna mengajar, membina dan mendidik siswa terutama dalam hal 
keagamaan.   
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Kemudian juga untuk mencegah pergaulan bebas, suka membolos 
dan hal menyimpang lainnya dari kalangan siswa. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan data yang telah dikumpulkan di lapangan dan analisis 
yang telah dilakukan oleh peneliti maka dapat ditarik suatu kesimpulan guna 
menjawab rumusan masalah yang ada. Adapun kesimpulan penelitian tentang 
Pelaksanaan Ekstrakurikuler Mentoring Rohani Islam (Rohis) dalam 
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas X di SMA Negeri mentoring 
Tahun Ajaran 2017/2018 adalah: 
1. Pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring Rohis siswa kelas X di SMA 
Negeri mentoring Tahun Ajaran 2017/2018 
 Pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring Rohis siswa kelas X di 
SMA Negeri 1 Gemolong sudah sejak tahun 2014. Ekstrakurikuler 
Mentoring Rohani Islam (Rohis) dilaksanakan secara rutin setiap hari 
Jum‟at setelah selesai kegiatan belajar mengajar (KBM). Kegiatan 
mentoring dimulai dari pukul 13:00-14:00 WIB, dibagi kedalam dua 
kelompok setiap kelompok terdiri dari 40 siswa. Siswa laki-laki dan siswi 
perempuan tidak di satukan dalam satu kelompok. Dalam pelaksanaannya 
kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohis didukung oleh sekolah dengan 
menyediakan sarana dan prasarana, dana kegiatan Rohis, dan izin kegiatan 
Rohis, sehingga pelaksanaan kegiatan mentoring Rohis bisa berjalan 
secara efektif dan efisien.Setelah adanya bebagai kegiatan dari 
ekstrakurikuler mentoring Rohis misalnya kajian, membaca Al Qur‟an 
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maka tercermin sikap dari siswa yaitu memiliki kesadaran yang tinggi, 
rendah hati, ikhlas dan sabar. 
2. Faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring 
Rohis siswa kelas X di SMA Negeri 1 Gemolong Tahun Ajaran 2017/2018 
a. Faktor Penghambat 
1) Faktor Internal  
a) Proses regenerasi pengurus Rohis yang terlalu cepat, karena tiap 
tahunnya kepengurusan Rohis berganti, sehingga harus mencari 
pengurus Rohis yang baru dan berkompeten.  
b) Ditahap awal ekstrakurikuler mentoring Rohis peserta mentoring 
Rohis siswa-siswi kelas X yang memiliki kecerdasan spiritual 
kurang, sehingga banyak yang melakukan penyimpangan seperti: 
bolos, mencontek saat tes, pacaran, tidak berjilbab, tidak sholat 
dzuhur, membully teman, telat dalam mengikuti kegiatan belajar 
dan mentoring, tidak berseragam sesuai peraturan sekolah, dan 
tidak sopan kepada mentor Rohis dan guru. 
2) Faktor Eksternal 
Seringkali ada persamaan waktu kegiatan Rohis dengan kegiatan 
ektrakurikuler lain, sehingga peserta mentoring Rohis siswa-siswi 
kelas X banyak yang ijin.  
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b. Faktor Pendukung 
1) Sarana dan prasarana  
 Dalam melaksanakan kegiatan mentoring ekstrakurikuler 
Rohis pengurus menggunakan sarana dan prasarana yang 
disediakan sekolah agar kegiatan mentoring berjalan secara efektif 
dan efisien seperti: Ruang Kelas, LCD, dan Sound System. 
2) Dana kegiatan Rohis 
 Pendanaan kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohis berasal 
dari tiga sumber yaitu: dana alokasi khusus dari sekolah, 
sponsorship dan dana infaq dari seluruh siswa yang dikumpulkan 
oleh pengurus Rohis kesetiap kelas yang dilaksanakan pada hari 
jum‟at.    
3) Izin kegiatan Rohis 
  Setiap kegiatan di sekolah wajib meminta izin pada pihak 
sekolah. Begitu juga dengan Rohis. Organisasi sekolah yang ingin 
melaksanakan kegiatan sebelumnya mengajukan proposal kegiatan 
terlebih dahulu yang sudah disetujui oleh pembina organisasi 
masing-masing, kemudian dipresentasikan ke bagian kesiswaan. 
Jika disetujui maka kegiatan tersebut boleh dilaksanakan.        
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B. Saran-saran 
1. Kepala Sekolah 
a. Hendaknya memfasilitasi kegiatan Rohis dan lebih mengintensifkan 
pendidikan agama sehingga siswa lebih memahami agama dan 
mengamalkannya. 
b. Hendaknya lebih intensif dalam mendukung dan memantau kegiatan 
yang diadakan Rohis.  
2. Pembina Rohis 
a. Hendaknya mendukung dan memotivasi pengurus Rohis agar memiliki 
semangat dan motivasi dalam melaksanakan kegiatan Rohis, sehingga 
siswa bisa mengisi waktu kosong untuk kegiatan yang bermanfaat dan 
meningkatkan kecerdasan spriritualnya. 
b. Meningkatkan peranannya dalam membina pengurus Rohis yaitu 
sebagai motivator, creator, dan innovator. 
3. Pengurus Rohis 
a. Hendaknya membuat kegiatan-kegiatan yang kreatif dan inovatif guna 
meningkatkan kecerdasan spiritual siswa SMA Negeri 1 Gemolong. 
b. Hendaknya membuat inovasi strategi dan metode mentoring agar 
dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa SMA Negeri 1 
Gemolong. 
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4. Siswa Ekstrakurikuler Mentoring Rohis 
a. Hendaknya siswa lebih aktif dan tertib dalam mengikuti pelaksanaan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis. 
b. Hendaknya siswa lebih memperhatikan ketika sedang disampaikan 
materi dan bertanya ketika ada yang tidak paham dari materi yang 
disampaikan mentor dalam kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis. 
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PEDOMANPENELITIAN 
 
A. Pedoman Observasi 
1. Mengamati proses pelaksanaankegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis 
di SMA Negeri 1 Gemolong 
2. Kegiatan Jum‟at Bersih membersihkan masjid 
 
B. Pedoman Dokumentasi 
1. Sejarah berdirinyaSMA Negeri 1 Gemolong 
2. Visi, Misidan tujuan madrasahSMA Negeri 1 Gemolong 
3. Struktur Organisasi di SMA Negeri 1 Gemolong 
4. Keadaan Guru, karyawan dan siswa di SMA Negeri 1 Gemolong 
5. Keadaan sarana dan prasarana SMA Negeri 1 Gemolong 
6. Struktur Organisasi Rohis SMA Negeri 1 Gemolong 
7. Program Kerja Rohis SMA Negeri 1 Gemolong 
 
C. Pedoman Wawancara 
1. Kepala Sekolah SMA Negeri 1 Gemolong  
a. Apa alasan dibentuknya kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis di 
SMA Negeri 1 Gemolong? 
b. Sejakkapan dibentuknya kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis di 
SMA Negeri 1 Gemolong? 
c. Apa tujuan dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis di 
SMA Negeri 1 Gemolong? 
d. Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong? 
 
2. Pembina Rohis SMA Negeri 1 Gemolong 
a. Bagaimana sejarah terbentuknya ekstrakurikuler rohani Islam (Rohis) 
di SMA Negeri 1 Gemolong? 
b. Apa saja faktor penghambat dan pendukung pelaksanaan mentoring 
ekstrakurikuler rohani Islam (Rohis) di SMA Negeri 1 Gemolong? 
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c. Bagaimana hasil dari pelaksanaan mentoring ekstrakurikuler rohani 
Islam (Rohis) dalam meningkatkan kecerdasan spiritual siswa kelas X 
di SMA Negeri 1 Gemolong? 
d. Bagaimana pelaksanaan ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam 
(Rohis) di SMA Negeri 1 gemolong? 
 
3. Ketua  Rohis SMA Negeri 1 Gemolong 
a. Apa Visi dan Misi Organisasi Rohis SMA Negeri 1 Gemolong? 
b. Bagaimana struktur organisasi Rohis SMA Negeri 1 Gemolong? 
c. Bagaimana dukungan pihak sekolah terkait pelaksanaan kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis) di SMA Negeri 1 
Gemolong? 
 
4. Siswa Peserta Kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis SMA Negeri 1 
Gemolong  
a. Apa tujuan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis? 
b. Apa ada kendala dalam mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mentoring 
Rohis? 
c. Apakah ada perubahan setelah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis? 
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FIELD NOTE 
Kode  : W.01 
Hari/Tanggal : Senin, 24 Juli 2017 
Tempat : Ruang Kepala SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : Jam 10.00-11.00 WIB 
   Tema  : Alasan dan Tujuan dibentuknya kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, Sejarah dibentuknya kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis dan faktor pendukung dan penghambat 
ekstrakurikuler mentoring Rohis.  
Informan : Bapak Marsono / Kepala Sekolah 
 
Penulis datang ke SMA Negeri 1 Gemolong. Sebelum bertemu Bapak 
Marsono selaku Kepala sekolah SMA Negeri 1 Gemolong, penulis meminta izin 
kepada pegawai TU sekaligus meminta bantuan untuk mengantarkan penulis 
menuju ruang Bapak Marsono.  
Sesampainya di ruang Bapak Marsono pada pukul 10.00 WIB, beliau 
sedang sedang didalam ruangan dan pegawai TU memohonkan izin terlebih 
dahulu sebelum penulis dipersilahkan duduk. Penulis dipersilahkan duduk 
menghadap Bapak Marsono. Setelah itu Bapak Marsono bertanya tentang apa 
maksud dan tujuan penulis bertemu dengan Bapak Marsono. 
 
Peneliti  : Assalamu‟alaikum, bapak. Mohon maaf mengganggu, minta 
waktunya sebentar untuk wawancara. 
Informan : Wa‟alaikumsalam. Iya mas, silahkan ada apa? 
Peneliti  : Sebelumnya saya Tri Sutrisno mahasiswa IAIN Surakarta yang 
pertama ingin menyambung silaturahmi kepada Bapak, yang 
kedua saya tertarik dengan kegiatan Rohis yang ada disekolah ini 
khususnya kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dan saya 
tertarik untuk menelitinya sebagai tugas skripsi saya dengan 
mengambil permasalahan dari Rohis di SMA Negeri Gemolong 
ini. Nah, saya mengambil judul tentang pelaksanaan 
ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam dalam meningkatkan 
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kecerdasan spiritual yang ada disekolah SMA Negeri Gemolong 
ini pak.  
Informan  : Ohh begitu,  disini kegiatannya Rohis memang banyak karena 
memang visi misi yang saya usung adalah menciptakan 
lingkungan sekolah yang Islami. Terutama dalam kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis itu, tujuan dilaksanakan kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong 
yaitu untuk meningkatkan secara terpadu antara kecerdasan 
spiritual, kecerdasan sosial, kecerdasan pikiran, dan kecerdasan 
emosional. Jika keempat potensi kecerdasan ini dapt 
dimkasimalkan, maka terwujudlah profil manusia yang paripurna 
(insan kamil). 
Peneliti : Oh begitu, memang awal berdiri ekstrakurikuler mentoring Rohis 
ini seperti apa pak?   
Informan : Ekstrakurikuler mentoring Rohis SMA Negeri 1 Gemolong sejak 
tahun 2014 sudah melaksanakan Ekstrakurikuler Mentoring 
Rohani Islam (Rohis).  Ekstrakurikuler Mentoring Rohani Islam 
(Rohis) dilaksanakan secara rutin setiap hari Jum‟at setelah selesai 
kegiatan belajar mengajar (KBM). Kegiatan ini juga guna 
memperbaiki akhlaq siswa dan menciptakan lingkungan sekolah 
yang islami serta menambah peran guru agama guna mengajar, 
membina dan mendidik siswa terutama dalam hal keagamaan.  
Kemudian juga untuk mencegah pergaulan bebas, suka membolos 
dan hal menyimpang lainnya dari kalangan siswa. 
Peneliti : Lalu bagaimana respon Bapak menghadapi hal tersebut? 
Informan : Ya hal seperti itu butuh proses pembinaan dan kegiatan yang 
mendukung guna mengurangi tingkat penyimpangan dan salah 
satunya dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis 
ini karena didalam rangkaian kegiatan didalamnya terdapat 
pendalaman ilmu-ilmu agama kemudian dipraktikkan juga ketika 
ada materi-materi tertentu dan kegiatan-kegiatan positif lainnya 
yang akan meningkatkan spiritual siswa. Dan semoga Rohis 
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makin bisa bermanfaat. Nanti bisa menghubungi pengurus Rohis 
dulu untuk konfirmasikalau mau meneliti lagi. 
Peneliti : Apa faktor pendukung dan penghambat kegiatan kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong? 
Informan : Untuk faktor pendukung yaitu pihak sekolah sangat mendukung 
terlaksananya kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis melalui 
penyediaan sarana dan prasarana, dana kegiatan, dan prosedur 
perizinan yang mudahUntuk faktor penghambat yaitu pertama, 
proses regenerasi pengurus Rohis yang terlalu cepat. Kedua, 
Seringkali ada persamaan waktu kegiatan Rohis dengan kegiatan 
ektrakurikuler lain. Ketiga ditahap awal ekstrakurikuler mentoring 
Rohis peserta mentoring Rohis siswa-siswi kelas X siswa-siswi 
yang memiliki kecerdasan spiritual yang rendah sehingga banyak 
melakukan penyimpangan. 
Peneliti : Ya pak, saya kira cukup untuk wawancaranya dan sekali lagi 
terimakasih atas waktu yang telah diberikan. Wassalamu‟alaikum. 
Informan : Iya mas sama-sama. Semoga dilancarkan dalam mengerjakan 
skripsi. Wa‟alaikum salam Wb.Wb. 
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FIELD NOTE 
Kode   :W.02 
Hari/Tanggal   : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat  : Ruang Guru SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : Jam 09.00-11.00 WIB 
Tema : Wawancara sejarah dan kedudukan Rohis, sejarah dan bagaimana 
pelaksanaan ekstrakulikuler mentoring Rohis, faktor penghambat 
pelaksanaan ekstrakurikulermentoring Rohis dan Hasil dari 
pelaksanaan mentoring ekstrakurikuler rohani Islam (Rohis). 
Subjek  : Bp. Agus Purwanto / Pembina Rohis 
 
Penulis datang ke SMA Negeri 1 Gemolong bermaksud Ingin menemui 
Bapak Agus Purwanto selaku subyek penelitian penulis. Kemudian penulis 
berbincang mengenai kegiatan Rohis secara universal dan khususnya meminta 
file-file yang dokumen untuk keperluan kelengkapan data penelitian. Sebelumnya 
penulis juga berbincang menanyakan tentang kegiatan ekstrakurikuler mentoring 
di Rohis tersebut.  Berikut percakapan kami: 
Peneliti : Assalamu‟alaikum Bapak. 
Subjek : Wa‟alaikumsalam. Mas dari IAIN ya, silahkan masuk. 
Peneliti : Iya pak, terimakasih. Sebelumnya saya Tri Sutrisno keperluan 
saya kesini untuk menyambung silaturahmi yang kedua kami 
diarahkan untuk menemui anda Pembina Rohis untuk 
keperluan kelengkapan data Rohis dan sekolah. Oh ya, anda 
juga mengajar di kegiatan ekstrakulikuler mentoring Rohis ya 
pak?       
Subjek : Ya mas, kebetulan saya diamanahi sebagai pembina Rohis 
yang membawa data Rohis juga. Nanti bisa di copy di 
flashdisk anda dan masalah data sekolah nanti silahkan minta 
ke TU. Betul, saya mengisi kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis. 
Peneliti : Oh ya pak, saya ingin mengetahui bagaimana sejarah dan 
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kedudukan Rohis SMA Negeri 1 Gemolong ? 
Subjek : Pada awalnya, organisasi ini terbentuk dari kajian-kajian rutin 
yang mulai diadakan pada tahun 1995 yang dibina oleh Bapak 
Agus Suhono selaku guru SMA Negeri 1 Gemolong. Sampai 
saat ini organisasi ini masih di bawah OSIS SMA Negeri 1 
Gemolong dan membidangi SekBid Ketaqwaan Kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Organisasi ini telah berganti nama 
beberapa kali, mulai dari Remaja Islam Masjid (RISMA), 
kemudian berganti lagi menjadi Kerohanian Islam (ROHIS), 
sejak tahun 2005 telah resmi berganti nama menjadi Majelis 
Kerohanian Islam (MKI) dan sekarang sekarang Rohis SMA 
Negeri 1 Gemolong. Rohis SMA Negeri 1 Gemolong ini 
berkedudukan di Masjid An-Nur (Kompleks SMA Negeri 1 
Gemolong), Desa Gudangrejo, Kelurahan Gemolong, 
Kecamatan Gemolong, Kabupaten Sragen, Propinsi Jawa 
Tengah, Indonesia. Kode Pos 57274.  
Peneliti  Oh ya pak, kemudian saya ingin mengetahui ekstrakulikuler 
mentoring Rohis sejarahnya seperti bagaimana, dan 
pelaksanaannya kegiatannya bagaimana ? 
Subjek : Rohis SMA Negeri 1 Gemolong sejak tahun 2014 sudah 
melaksanakan Ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam 
(Rohis).  Dibagi kedalam dua kelompok setiap kelompok 
terdiri dari 40 siswa. Siswa laki-laki dan siswi perempuan 
tidak di satukan dalam satu kelompok. 
Peneliti : Peserta Ekstrakurikuler Mentoring Rohani Islam (Rohis) 
hanya dari kelas X saja atau untuk semua kelas ? 
Subjek : Peserta Ekstrakurikuler Mentoring Rohani Islam (Rohis) ini 
hanya diikuti oleh kelas X saja dan sangat dianjurkan dari 
pihak sekolah dan kedepannya akan diwajibkan untuk seluruh 
siswa kelas X. Coba mana flashdisk nya mba saya beri data 
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Rohis, ini laptopnya sudah hidup. 
Peneliti : Oh ya pak, pelaksanaan Ekstrakurikuler Mentoring Rohani 
Islam (Rohis) ini mulai dari pukul berapa ya? 
Subjek : Ekstrakurikuler Mentoring Rohani Islam (Rohis) dilaksanakan 
secara rutin setiap hari Jum‟at setelah selesai kegiatan belajar 
mengajar (KBM). Kegiatan mentoring dimulai dari pukul 
13:00-14:00 WIB. Ini flashdisknya sudah saya beri semua 
data Rohis. 
Subjek : Apa saja faktor penghambat pelaksanaan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong? 
Peneliti : Beliau menjelaskan, dari segi internal yaitu pertama, proses 
regenerasi pengurus Rohis yang terlalu cepat, karena tiap 
tahunnya kepengurusan Rohis berganti, sehingga harus 
mencari pengurus Rohis yang baru dan berkompeten. Kedua, 
ditahap awal ekstrakurikuler mentoring Rohis peserta 
mentoring Rohis siswa-siswi kelas X siswa-siswi yang 
memiliki kecerdasan spiritual kurang, sehingga banyak yg 
melakukan penyimpangan seperti bolos, mencontek saat tes, 
pacaran, tidak berjilbab, tidak sholat dzuhur, membully teman, 
telat dalam mengikuti kegiatan belajar dan mentoring, tidak 
berseragam sesuai peraturan sekolah, dan tidak sopan kepada 
mentor Rohis dan guru. Kemudian faktor eksternal yaitu 
seringkali ada persamaan waktu kegiatan Rohis dengan 
kegiatan ektrakurikuler lain, sehingga peserta mentoring 
Rohis siswa-siswi kelas X banyak yang ijin. Sedangkan faktor 
pendukung pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler mentoring 
Rohis meliputi sarana dan prasarana, dana kegiatan Rohis, dan 
izin kegiatan Rohis. Terkait prosedur perizinan setiap kegiatan 
di sekolah wajib meminta izin pada pihak sekolah. Begitu 
juga dengan Rohis. Organisasi sekolah yang ingin 
melaksanakan kegiatan sebelumnya mengajukan proposal 
kegiatan terlebih dahulu yang sudah disetujui oleh pembina 
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organisasi masing-masing, kemudian dipresentasikan ke 
bagian kesiswaan. Jika disetujui maka kegiatan tersebut boleh 
dilaksanakan. 
Subjek : kemudian bagaimana Hasil dari pelaksanaan mentoring 
ekstrakurikuler Rohani Islam (Rohis) ? 
Peneliti : Masalah hasil yang dapat dilihat dari proses ekstrakurikuler 
mentoring Rohani Islam (Rohis) adalah dari yang tidak sholat 
menjadi rajin melaksanakan sholat, dari tidak berjilbab 
menjadi berjilbab, tidak pacaran, berseragam sesuai peraturan, 
tidak telat dalam mengikuti pelajaran, tidak mencontek saat 
tes, dari yang tidak bisa membaca Al-Qur‟an menjadi bisa 
membaca Al-Qur‟an dengan belajar secara rutin kepada 
mentor 
Subjek : Oh jadi seperti itu, ya pak saya kira cukup sekian dulu. 
Terimakasih atas waktunya. Wassalamualaikum 
Peneliti : Iya mas sama-sama, semoga lancar skripsinya ya mas. 
Wa‟alaikumussalam wr.wb.     
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FIELD NOTE 
Kode  : W.03 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 28 Juli 2017 
Tempat : Masjid An-Nur SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : Jam 09.00 - 10.00 WIB 
Tema : Wawancara mengenai Visi, Misi dan Struktur  Organisasi Rohis 
SMA Negeri 1 Gemolong, dan dukungan pihak sekolah terkait 
pelaksanaan kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohani Islam 
(Rohis) SMA Negeri 1 Gemolong. 
Informan : Faiz Ahnaf Eka Putra/ Ketua Rohis 
 
Penulis datang ke SMA Negeri 1 Gemolong  dan bertemu dengan Bapak 
Agus Purwanto. Kemudian setelah berbincang dan penulis mengutarakan maksud 
kedatangan, beliau Bapak Agus Purwanto mengarahkan penulis untuk menemui 
Faiz Ahnaf Eka Putra selaku ketua Rohis SMA Negeri SMA Negeri 1 Gemolong.  
Sesampainya di Masjid An-Nur pada pukul 09.00 WIB, penulis kemudian 
dipersilahkan duduk di serambi masjid. Kemudian Faiz Ahnaf Eka Putra 
menanyakan keperluan kedatangan penulis: 
 
Peneliti : Assalamu‟alaikum. 
Informan : Wa‟alaikumsalam mas, silahkan masuk. 
Peneliti : Sebelumnya terima kasih, maaf mengganggu waktunya. 
Perkenalkan nama saya Tri Sutrisno mahasiswi IAIN 
Surakarta semester 8 pak. Sebelumnya saya sudah 
memohon izin untuk mengadakan penelitian di Rohis 
SMA Negeri 1 Gemolong ini. Kemudian dari Bapak 
Agus Purwanto saya diarahkan untuk menemui anda 
untuk keperluan wawancara. 
Informan
  
: Jadi seperti itu, ya kalau Bapak Agus Purwanto sudah 
memberi mandat kepada saya dengan senang hati saya 
laksanakan. Kalau boleh tau apa judul skripsi anda?, 
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coba saya lihat surat permohonan izin penelitiannya. 
Peneliti
  
: Ini judul Skripsi yang saya teliti mengenai “Pelaksanaan 
Ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis) dalam 
Meningkatkan Kecerdasan Spiritual Siswa Kelas X di 
SMA Negeri 1 Gemolong.   
Informan : oh yaa, memang Rohis ini banyak untuk kegiatannya 
salah satunya Ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam 
(Rohis). Visi misinya untuk menciptakan lingkungan 
sekolah yang Islami dan memperbaiki akhlaq siswa. 
Peneliti : Kira-kira bagaimana Visi, Misi dan Struktur  Organisasi 
Rohis SMA negeri 1 Gemolong.? 
Informan  : Visi: Menciptakan Lingkungan Islami di SMA Negeri 1 
Gemolong. 
Peneliti : Kalau dari Rohis sendiri ada usaha-usaha tertentu dalam 
upaya menajalankan visi tersebut ? 
Informan : Ya tentu ada mas, contohnya Sedangkan Misi: 
Melaksanakan program kerja, Menjadi teladan bagi 
sesama, Melaksanakan dakwah bagi diri sendiri dan 
orang lain. Faiz Ahnaf Eka Putrajuga menjelaskan 
struktur organisasi Rohis SMA Negeri 1 Gemolong 
terdiri dari ketua, sekretaris, bendahara, dan seksi-seksi 
meliputi: seksi humas, dakwah, riyadhoh, ma‟tabah, 
media akses web, buletin, dan poster. 
Peneliti
  
: Bagaimana dukungan pihak sekolah terkait pelaksanaan 
kegiatan mentoring ekstrakurikuler Rohani Islam 
(Rohis) SMA Negeri 1 Gemolong ? 
Informan : dalam melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis kami menggunakan sarana dan 
prasarana yang disediakan sekolah agar kegiatan 
mentoring berjalan secara efektif dan efisien seperti : 
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Ruang kelas, LCD, Sound System, dll. Sedangkan 
terkait Pendanaan kegiatan ekstrakurikuler mentoring 
Rohis berasal dari tiga sumber yaitu: dana alokasi 
khusus dari sekolah, sponsorship dan dana infaq dari 
seluruh siswa yang dikumpulkan oleh pengurus Rohis 
ke setiap kelas yang dilaksanakan pada hari jum‟at.Dan 
Pihak sekolah memberi dukungan penuh terhadap 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis, karena 
sangat kegiatan ini sangat tepat untuk meningkatkan 
kecerdasan spiritual dan pengetahuan siswa dalam hal 
agama Islam. Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, siswa yang sebelumnya tidak bisa 
mengaji sekarang bisa mengaji karena adanya 
bimbingan dan arahan, yang dahulunya tidak sholat 
menjadi sholat karena di biasakan untuk mengikuti 
sholat dzuhur berjama‟ah di Masjid An-Nur SMA 
Negeri 1 Gemolong. 
Peneliti : Bagus sekali ya, Oh iya. Baiklah terima kasih 
sebelumnya. Saya rasa sudah cukup informasi yang 
saya dapatkan. Kalau begitu saya pamit pulang dulu. 
Wassalamu‟alaikum. 
Informan : Iya mas sama-sama semoga lancar untuk semuanya ya 
mas. Kalau nanti masih butuh sesuatu lagi silahkan sms 
atau Watshap dulu saja mas. Silahkan mas 
Wa‟alaikumsalam Wr.Wb 
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FIELD NOTE 
Kode  : W.04 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 28 Juli 2017 
Tempat : Masjid An-Nur SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : Jam 13.00- 14.00 WIB 
Tema : Wawancara mengenai tujuan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, kendala mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, dan perubahan setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis 
Informan : Muhammad Hasan / siswa mentoring ekstrakulikuler mentoring     
Rohis 
 
Setelah usai berbincang dengan Bapak Agus Purwanto, penulis berpamitan 
untuk mencari siswa peserta ekstrakulikuler mentoring Rohis untuk penulis minta 
wawancara. Kemudian penulis dianjurkan oleh Bapak Agus Purwanto untuk 
menemui siswa yang sedang bertugas di melakukan ekstrakulikuler mentoring 
Rohis di masjid. Sesampainya di masjid penuli memulai untuk berbincang dan 
memperkenalkan diri: 
Peneliti : Assalamualaikum 
Informan : Waalaikumussalam, ada yang bisa kami bantu mas 
? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan saya Tri Sutrisno dari 
IAIN Surakarta, maksud kedatangan saya kesini 
saya di rekomendasi oleh Bapak Purwanto untuk 
bertemu siswa yang sedang mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis keperluan 
wawancara, maaf dengan saudara siapa?. 
Informan : Oh begitu, ya mas nama saya Muhammad Hasan. 
Peneliti : Baik, Muhammad Hasan asalnya dari mana, sudah 
sejak kapan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis ini ? 
Informan  : Saya  dari Plupuh mas sekitar 20 menit kalau pakai 
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motor, saya sudah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis ini sejak awal 
kelas X. 
Peneliti : oh begitu, selama mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis disini sudah dapat 
pejaran apa saja? 
Informan : banyak mas, yang pasti ilmu-ilmu agama dari fikih, 
aqidah, akhlaq dan banyak lagi. 
Peneliti : Apa tujuan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis ini ? 
Informan : tujuan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis ini yaitu untuk memperbaiki 
perilaku agar menjadi lebih baik, menambah 
pengetahuan agama, menambah teman, menambah 
pengalaman dan mengisi waktu luang agar lebih 
digunakan dalam hal yang positif. 
Peneliti : Apakah ada kendala saat anda mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis ? 
Informan : Ada mas, kendala dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis ini penyampaian 
materi  oleh mentor terkadang masih monoton dan 
kurang bervariasi, masalah waktu terlalu masih 
bertabrakan dengan ekstrakulikuler lain. 
Peneliti : Oh iya, apakah ada perubahan setelah mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis ? 
Informan : Ada mas, perubahan setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis yaitu sebelum 
mengikuti kegiatan  ekstrakurikuler mentoring 
Rohis ini, pemahaman beragama masih sangat 
kurang, perilaku sering menyimpang, jarang sholat 
kemasjid dan penyimpangan-penyimpangan 
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lainnya. Akan tetapi setelah mengikuti kegiatan ini, 
alhamdulillah menjadi lebih baik misalnya 
kesadaran untuk pergi kemasjid semakin 
meningkat, pemahaman beragama semakin baik. 
Oleh karena itu, kegiatan tersebut sangat 
bermanfaat dan berguna khususnya bagi siswa yang 
masih remaja beranjak dewasa. 
Peneliti  Oh seperti itu, kalau begitu terimakasih atas 
waktunya, wassalamualaikum. 
Informan  Iya mas sama-sama, wa‟alaikumussalam wr.wb.     
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FIELD NOTE 
Kode  : W.05 
Hari/Tanggal : Jum‟at, 4Agustus 2017 
Tempat : Masjid An-Nur SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : Jam 13.00- 14.00 WIB 
Tema : Wawancara mengenai tujuan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, kendala mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, dan perubahan setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis 
Informan : Novita Rahmawati / siswi mentoring ekstrakulikuler mentoring     
Rohis 
 
Setelah usai berbincang dengan Bapak Agus Purwanto, penulis berpamitan 
untuk mencari siswa peserta ekstrakulikuler mentoring Rohis untuk penulis minta 
wawancara. Kemudian penulis dianjurkan oleh Bapak Agus Purwanto untuk 
menemui siswi yang sedang melakukan ekstrakulikuler mentoring Rohis di kelas. 
Sesampainya di kelas penulis memulai untuk berbincang dan memperkenalkan 
diri: 
 
Peneliti : Assalamualaikum 
Informan : Wa‟alaikumussalam wr.wb, ada yang bisa kami 
bantu mas ? 
Peneliti : Sebelumnya perkenalkan saya Tri Sutrisno dari 
IAIN Surakarta, maksud kedatangan saya kesini 
saya di rekomendasi oleh Bapak Purwanto untuk 
bertemu siswi yang sedang mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis keperluan 
wawancara, maaf dengan saudari siapa?. 
Informan : Oh begitu, ya mas nama saya Novita Rahmawati. 
Peneliti : Baik, Novita Rahmawati asalnya dari mana, sudah 
sejak kapan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis ini ? 
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Informan  : Saya  dari Gemolong mas hanya sekitar 10 menit 
kalau berangkat dari rumah ke sekolah, saya sudah 
mengikuti kegiatan ekstrakurikuler mentoring 
Rohis ini sejak awal kelas X. 
Peneliti : oh begitu, selama mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis disini sudah dapat 
pejaran apa saja? 
Informan : banyak mas, yang pasti ilmu-ilmu agama dari fikih, 
aqidah, akhlaq dan banyak lagi. 
Peneliti : Apa tujuan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis ini ? 
Informan : tujuan mengikuti kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis ini yaitu pertama, ingin lebih 
mendalami agama karena masih banyak sekali hal-
hal yang belum saya pahami dan mengerti tentang 
ilmu agama mas. Kedua, mencari pengalaman dan 
teman yang lebih banyak lagi karena kalau hanya 
sekolah tanpa kegiatan-kegiatan lain seperti contoh 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis ini, saya 
kira masih kurang. Kemudian ketiga, mengisi 
waktu luang dengan mengikuti kegiatan-kgiatan 
yang positif seperti contoh kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis ini. 
Peneliti : Apakah ada kendala saat anda mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis ? 
Informan : Ada mas, kendala dalam mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis ini yaitu pertama, 
terkadang dari diri saya sendiri yang malas kalau 
misal ketika ada jadwal kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis. Kedua, penyampaian materi  oleh 
mentor terkadang masih monoton dan kurang 
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bervariasi, masalah waktu terlalu masih 
bertabrakan dengan ekstrakulikuler lain. 
Peneliti : Oh iya, apakah ada perubahan setelah mengikuti 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis ? 
Informan : Ada mas, perubahan setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis yaitu sebelum 
mengikuti kegiatan  ekstrakurikuler mentoring 
Rohis ini, pemahaman beragama masih sangat 
kurang, perilaku sering menyimpang, jarang sholat 
kemasjid dan penyimpangan-penyimpangan 
lainnya. Akan tetapi setelah mengikuti kegiatan ini, 
alhamdulillah menjadi lebih baik misalnya 
kesadaran untuk pergi kemasjid semakin 
meningkat, pemahaman beragama semakin baik. 
Oleh karena itu, kegiatan tersebut sangat 
bermanfaat dan berguna khususnya bagi siswa yang 
masih remaja beranjak dewasa. 
Peneliti  Oh seperti itu, kalau begitu terimakasih atas 
waktunya, wassalamualaikum. 
Informan  Iya mas sama-sama, wa‟alaikumussalam wr.wb.     
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FIELD NOTE 
Kode  : Observasi 001 
Judul  : Meminta izin observasi dan penelitian 
Tanggal : Senin, 17 April 2017 
Tempat : Ruang Tamu SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 10:00 WIB 
Hari ini pertama kali saya datang ke SMA Negeri 1 Gemolong, sebelum 
memutuskan untuk meneliti di SMA Negeri 1 Gemolong saya terlebih dahulu 
mencari informasi ekstrakurikuler mentoring Rohis yang terorganisasi dengan 
bagus di kota Sragen. Lalu banyak yang menginformasikan kepada saya untuk 
meneliti di SMA Negeri 1 Gemolong. Sesampainya di SMA Negeri 1 Gemolong, 
saya bertemu salah satu Guru. Lalu saya dipersilahkan memasuki ruang tamu 
SMA Negeri 1 Gemolong, saya menjelaskan maksud kedatangan saya. Sambutan 
yang saya terima sangat baik, karena Guru tersebut menjawab pertanyaan saya 
dengan jelas dan menunjukkan siapa pembina Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong. 
Lalu saya berbincang-bincang dengan Bapak Agus Purwanto selaku pembina 
Rohis, selain menjelaskan jadwal ekstrakurikuler mentoring Rohis Bapak Agus 
Purwanto juga memberikan pinjaman buku pedoman ekstrakurikuler mentoring 
Rohis kepada saya. 
Hasil dari kunjungan saya ke SMA mentoring hari ini adalah pihak 
sekolah memberikan izin kepada saya untuk melakukan observasi dan penelitian 
di SMA Negeri 1 Gemolong. 
Setelah selesai mencari informasi dan meminta izin, saya segera pamit 
kepada Bapak Agus Purwanto dan menjelaskan ingin memulai observasi pada 28 
April 2017. 
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FIELD NOTE 
Kode  : Observasi 002 
Judul  : Memberikan Surat Izin Observasi 
Tanggal : Selasa, 9 Mei 2017 
Tempat : Ruang Guru SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 10:00 WIB 
Pagi itu peneliti sampai di sekolahan pada pukul 10:00 WIB, peneliti 
disambut oleh kepala sekolah karena ini bukan kali pertama peneliti berkunjung 
ke SMA Negeri 1 Gemolong. Sebelumnya, peneliti pernah datang berkunjung ke 
SMA Negeri 1 Gemolong karena tertarik dengan kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis.  
 Kegiatan yang peneliti lakukan adalah menyerahkan surat izin observasi 
serta meminta izin secara langsung untuk melakukan observasi guna 
menyelesaikan tugas akhir peneliti dalam bentuk skripsi. 
 Setelah selesai, peneliti kembali ke rumah untuk selanjutnya memulai 
aktivitas wawancara dan observasi yang berkaitan dengan skripsi yang dilakukan. 
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FIELD NOTE 
Kode  : Observasi 003 
Judul  : Memberikan Surat Izin Penelitian 
Tanggal : Sabtu, 17 Juni 2017 
Tempat : Ruang Guru SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 10:00 WIB 
Pagi itu peneliti sampai di sekolahan pada pukul 10:00 WIB, peneliti 
disambut oleh kepala sekolah karena ini bukan kali pertama peneliti berkunjung 
ke SMA Negeri 1 Gemolong. Sebelumnya, peneliti pernah datang berkunjung ke 
SMA Negeri 1 Gemolong karena tertarik dengan kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis dan memberikan surat observasi.  
 Kegiatan yang peneliti lakukan adalah menyerahkan surat izin penelitian 
serta meminta izin secara langsung untuk melakukan penelitian guna 
menyelesaikan tugas akhir peneliti dalam bentuk skripsi. 
 Setelah selesai, peneliti kembali ke rumah untuk selanjutnya memulai 
aktivitas wawancara dan observasi yang berkaitan dengan skripsi yang dilakukan. 
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FIELD NOTE 
CATATAN OBSERVASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Observasi 004 
Judul  : Observasi kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal 
sampai akhir “Bersuci dari najis” 
Tanggal : Jum‟at, 28 April 2017 
Tempat : Ruang Kelas SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 13:00-14:00 WIB 
 Pada hari Jumat, 28 April2017, peneliti melakukan observasi kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis Siswa Putri SMA Negeri 1 Gemolong. 
Sesampainya di SMA 1 Gemolong, saya menuju ruang kelas untuk kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis. Bapak Agus Purwanto sudah memberi tahu 
ketua Rohis kalau hari ini saya akan observasi. Lalu saya diminta untuk 
menunggu sebentar karena Ibu Fitri Agustin yang akan membina Rohis belum 
datang. Selang beberapa menit Ibu Fitri Agustin tersebut datang dan 
mempersilahkan saya untuk ikut masuk ruang kelas tempat kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis.  
 Dalam proses kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis tersebut, setelah 
mengucap salam lalu dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. 
Semua siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, 
walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi siswa 
seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, dilanjutkan dengan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu Bersuci dari najis. Materi yang pertama 
adalah Najis dalam Aqidah, Najis dalam Perbuatan, Najis dalam Makanan. Selain 
menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab untuk mengetahui siswa benar-
benar mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup. 
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 Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis siswa Putri di SMA Negeri 1 Gemolong. Ibu Fitri 
Agustin melibatkan siswa dalam penyampaian materi Bersuci dari Najis. Supaya 
siswa menjadi orang yang bermanfaat dilingkungannya dan bisa ikut 
menyampaikan ilmu agama yang dia dapatkan di kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis kepada keluarga dan teman-temannya yang belum mengetahui 
ilmu agama yang dia dapatkan. Pada observasi selanjutnya saya ingin melihat 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal sampai akhir pada siswa Putri 
dengan tema makna asmaul husna. 
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FIELD NOTE 
CATATAN OBSERVASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Observasi 005 
Judul  : Observasi kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal 
sampai akhir “Makna dari Asmaul Husna” 
Tanggal : Jum‟at, 5 Mei 2017 
Tempat : Ruang Kelas SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 13:00-14:00 WIB 
 Pada hari Jumat, 5 Mei2017, peneliti melakukan observasi kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis Siswa Putri SMA Negeri 1 Gemolong. 
Sesampainya di SMA 1 Gemolong, saya menuju ruang kelas untuk kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis. Bapak Agus Purwanto sudah memberi tahu 
ketua Rohis kalau hari ini saya akan observasi. Lalu saya diminta untuk 
menunggu sebentar karena Ibu Fitri yang akan membina Rohis belum datang. 
Selang beberapa menit Ibu Fitri tersebut datang dan mempersilahkan saya untuk 
ikut masuk ruang kelas tempat kegiatan ekstrakurikulermentoring Rohis.  
 Dalam proses kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis tersebut, setelah 
mengucap salam lalu dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. 
Semua siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, 
walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal Asmaul Husna tetapi siswa 
seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca Asmaul husna, dilanjutkan 
dengan membahas mengenai topik hari ini yaitu makna asmaul husna. Materi 
yang pertama adalah al-Karim, al-Mu‟min, al-Wakil, al-Matin, al-Jami‟, dan al-
„Adl, dan al-Akhir. Selain menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab untuk 
mengetahui siswa benar-benar mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan 
hamdalah dan do‟a penutup. 
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 Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis siswa Putri di SMA Negeri 1 Gemolong. Ibu Fitri 
melibatkan siswa dalam penyampaian materi Asmaul Husna. Supaya siswa 
setelah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler mentoring Rohis ini menjadi orang  
yang berperilaku keluhuran budi, kokoh pendirian, rasa aman, tawakal dan 
berperilaku adil. Pada observasi selanjutnya saya ingin melihat kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal sampai akhir pada siswa Putri dengan 
temaadab berpakaian dan berhias. 
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FIELD NOTE 
CATATAN OBSERVASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Observasi 006 
Judul  : Observasi kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal 
sampai akhir “adab berpakaian dan berhias” 
Tanggal : Jum‟at, 12 Mei 2017 
Tempat : Ruang Kelas SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 13:00-14:00 WIB 
 Pada hari Jumat, 12 Mei2017, peneliti melakukan observasi kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis Siswa Putri SMA Negeri 1 Gemolong. 
Sesampainya di SMA 1 Gemolong, saya menuju ruang kelas untuk kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis. Lalu saya diminta untuk menunggu sebentar 
karena Ibu Fitri Agustin yang akan membina Rohis belum datang. Selang 
beberapa menit Ibu Fitri Agustin tersebut datang dan mempersilahkan saya untuk 
ikut masuk ruang kelas tempat kegiatan ekstrakurikulermentoring Rohis.  
 Dalam proses kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis tersebut, setelah 
mengucap salam lalu dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. 
Semua siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, 
walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi siswa 
seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, dilanjutkan dengan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu adab berpakaian dan berhias. Materi yang 
pertama adalah pengertian adab berpakaian dan berhias, contoh adab berpakaian 
dan berhias, dan mempraktikkan adab berhias dan berpakaian dalam kehidupan 
sehari-hari. Selain menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab untuk 
mengetahui siswa benar-benar mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan 
hamdalah dan do‟a penutup. 
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 Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis siswa Putri di SMA Negeri 1 Gemolong. Ibu Fitri 
Agustin melibatkan siswa dalam penyampaian materi adab berpakaian dan 
berhias. Supaya siswa Supaya siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
mentoring Rohis ini menjadi orang yang memahami cara-cara berpakaian dan 
berhias yang benar sesuai aturan agama Islam dan dipraktikkan dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga akan tercermin manusia berakhlak baik dan mentaati 
perintah Allah SWT. Pada observasi selanjutnya saya ingin melihat kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal sampai akhir pada siswa Putri dengan 
tema adab bepergian (dalam perjalanan), adab bertamu, dan menerima tamu. 
  
133 
 
FIELD NOTE 
CATATAN OBSERVASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Observasi 007 
Judul  : Observasi kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal 
sampai akhir “adab bepergian (dalam perjalanan), adab bertamu, dan menerima 
tamu” 
Tanggal : Jum‟at, 19 Mei 2017 
Tempat : Ruang Kelas SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 13:00-14:00 WIB 
 Pada hari Jumat, 19 Mei2017, peneliti melakukan observasi kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis Siswa Putri SMA Negeri 1 Gemolong. 
Sesampainya di SMA 1 Gemolong, saya menuju ruang kelas untuk kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis. Lalu saya diminta untuk menunggu sebentar 
karena Ibu Fitri Agustin yang akan membina Rohis belum datang. Selang 
beberapa menit Ibu Fitri Agustin tersebut datang dan mempersilahkan saya untuk 
ikut masuk ruang kelas tempat kegiatan ekstrakurikulermentoring Rohis.  
 Dalam proses kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis tersebut, setelah 
mengucap salam lalu dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. 
Semua siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, 
walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi siswa 
seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, dilanjutkan dengan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu adab bepergian (dalam perjalanan), adab 
bertamu, dan menerima tamu. Materi yang pertama adalah pengertian adab 
bepergian (dalam perjalanan), adab bertamu, dan menerima tamu, contoh adab 
bepergian (dalam perjalanan), adab bertamu, dan menerima tamu, dan 
mempraktikkan adab bepergian (dalam perjalanan), adab bertamu, dan menerima 
tamu. Selain menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab untuk mengetahui 
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siswa benar-benar mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan 
do‟a penutup. 
 Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis siswa Putri di SMA Negeri 1 Gemolong. Ibu Fitri 
Agustin melibatkan siswa dalam penyampaian materi adab bepergian (dalam 
perjalanan), adab bertamu, dan menerima tamu. Supaya siswa setelah mengikuti 
kegiatan ekstrakulikuler mentoring Rohis ini menjadi orang yang memahami adab  
bepergian (dalam perjalanan), bertamu dan menerima tamu yang benar sesuai 
aturan agama Islam dan dipraktikkan dalam kehidupan sehari-hari, sehingga akan 
tercermin manusia berakhlak baik dan mentaati perintah Allah SWT. Pada 
observasi selanjutnya saya ingin melihat kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis 
dari awal sampai akhir pada siswa Putri dengan tema perilaku hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru. 
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FIELD NOTE 
CATATAN OBSERVASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Observasi 008 
Judul  : Observasi kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal 
sampai akhir “perilaku hormat dan patuh kepada orang tua dan guru” 
Tanggal : Jum‟at, 26 Mei 2017 
Tempat : Ruang Kelas SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 13:00-14:00 WIB 
 Pada hari Jumat, 26 Mei2017, peneliti melakukan observasi kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis Siswa Putra SMA Negeri 1 Gemolong. 
Sesampainya di SMA 1 Gemolong, saya menuju ruang kelas untuk kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis. Lalu saya diminta untuk menunggu sebentar 
karena Ibu Fitri Agustin yang akan membina Rohis belum datang. Selang 
beberapa menit Ibu Fitri Agustin tersebut datang dan mempersilahkan saya untuk 
ikut masuk ruang kelas tempat kegiatan ekstrakurikulermentoring Rohis.  
 Dalam proses kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis tersebut, setelah 
mengucap salam lalu dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. 
Semua siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, 
walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi siswa 
seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, dilanjutkan dengan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu perilaku hormat dan patuh kepada orang 
tua dan guru. Materi yang pertama adalah keutamaan berbakti kepada orang tua, 
perilaku yang mencerminkan hormat kepada orang tua, perilaku yang 
menunjukkan hormat kepada guru. Selain menjelaskan materi, ada juga sesi tanya 
jawab untuk mengetahui siswa benar-benar mendengarkan atau tidak. Setelah satu 
jam kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan 
hamdalah dan do‟a penutup. 
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 Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis siswa Putra di SMA Negeri 1 Gemolong. Ibu Fitri 
Agustin melibatkan siswa dalam penyampaian materi perilaku hormat dan patuh 
kepada orang tua dan guru. Supaya siswa setelah mengikuti kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis ini menjadi orang yang berbakti kepada orang tua 
dan senantiasa menghormati guru, sehingga akan tercermin manusia beradab dan 
mentaati perintah Allah SWT. Pada observasi selanjutnya saya ingin melihat 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal sampai akhir pada siswa Putra 
dengan tema sholat. 
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FIELD NOTE 
CATATAN OBSERVASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Observasi 009 
Judul  : Observasi kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal 
sampai akhir “Sholat” 
Tanggal : Jum‟at, 2 Juni 2017 
Tempat : Ruang Kelas SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 13:00-14:00 WIB 
 Pada hari Jumat, 2 Juni2017, peneliti melakukan observasi kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis Siswa Putra SMA Negeri 1 Gemolong. 
Sesampainya di SMA 1 Gemolong, saya menuju ruang kelas untuk kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis. Lalu saya diminta untuk menunggu sebentar 
karena Bapak Agus Purwanto yang akan membina Rohis belum datang. Selang 
beberapa menit Bapak Agus Purwanto tersebut datang dan mempersilahkan saya 
untuk ikut masuk ruang kelas tempat kegiatan ekstrakurikulermentoring Rohis.  
 Dalam proses kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis tersebut, setelah 
mengucap salam lalu dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. 
Semua siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, 
walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi siswa 
seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, dilanjutkan dengan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu Sholat. Materi yang pertama adalah 
pengertian, hukum, syarat, rukun, hal-hal yang membatalkan, dan tata cara sholat. 
Selain menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab untuk mengetahui siswa 
benar-benar mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup. 
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 Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis siswa Putra di SMA Negeri 1 Gemolong. Bapak 
Agus Purwanto melibatkan siswa dalam penyampaian materi sholat. Supaya siswa 
setelah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler mentoring Rohis ini mampumemahami 
pengertian dan tata cara sholat menurut tuntunan dari Nabi Muhammad SAW., 
sehingga dapat menjadi pengetahuan kemudian disampaikan kepada orang lain 
serta diamalkan dalam kehidupan sehari-hari. Pada observasi selanjutnya saya 
ingin melihat kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal sampai akhir 
pada siswa Putra dengan tema mengkafani jenazah. 
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FIELD NOTE 
CATATAN OBSERVASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Observasi 010 
Judul  : Observasi kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal 
sampai akhir “Mengkafani Jenazah” 
Tanggal : Jum‟at, 9 Juni 2017 
Tempat : Masjid An-Nur SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 13:00-14:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 9 Juni 2017 peneliti melakukan observasi kegiatan 
ekstrakurikuler mentoring Rohis Siswa laki-laki SMA Negeri 1 Gemolong. 
Sesampainya di SMA Negeri 1 gemolong, sekolah sudah mulai sepi. Hanya ada 
siswa-siswa yang mengikuti ekstrakurikuler. Saya langsung menemui Bapak Agus 
Purwanto, setelah itu saya di ajak menuju masjid An-Nur karena ekstrakurikuler 
mentoring Rohis akan segera di mulai. Siswa laki-laki kegiatan ekstrakulikuler 
mentoring Rohis berada di Masjid An-Nur. Sesampainya di masjid, Bapak Agus 
Purwanto memerintahkan beberapa siswa untuk membantu mengambil 
perlengkapan praktik mengkafani jenazah. 
 Dalam proses kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis tersebut, setelah 
mengucap salam, kemudian siswa berdo‟a bersama yang dipimpin salah satu 
siswa. Selesai berdo‟a lalu menyampaikan topik yang akan dibahas siang ini yaitu 
Cara Mengkafani Jenazah. Lalu praktik mengkafani jenazah pun di mulai sambil 
menjelaskan bagaimana cara mengkafani jenazah dengan baik dan benar. Dalam 
praktik ini Bapak Agus Purwanto mengajak siswa untuk saling membantu supaya 
semua siswa paham dan dapat mempraktikkan di kehidupan sehari-hari apabila 
nanti ditunjuk untuk membantu mengkafani jenazah. Dalam proses praktik 
mengkafani jenazah tersebut Bapak Agus Purwanto mempersilahkan siswa untuk 
bertanya apabila ada yang tidak dimengerti. Beberapa siswa bertanya tentang apa 
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yang belum mereka mengerti, lalu sesi tanya jawab pun berlangsung beberapa 
menit. Setelah selesai praktik mengkafani jenazah, dilanjutkan memberi contoh 
cara memakamkan jenazah yang benar itu seperti apa. Di mulai dari kepala atau 
kaki terlebih dahulu, itu di jelaskan semua oleh Bapak Agus Purwanto. Setelah 
satu jam kegiatan ekstrakurikulermentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan 
hamdalah dan do‟a penutup. 
 Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis di SMA Negeri 1 Gemolong. Bapak Agus Purwanto selalu 
melibatkan siswa dalam setiap praktik memberi contoh maupun saat penyampaian 
materi, supaya siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler mentoring Rohis 
ini benar-benar memperhatikan apa yang Bapak Agus Purwanto sampaikan. 
Supaya siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler mentoring Rohis ini 
menjadi orang yang bermanfaat dilingkungannya dan bisa membantu mengkafani 
jenazah ketika diminta tolong. Pada observasi selanjutnya saya ingin melihat 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal sampai akhir pada siswa Putra 
dengan tema zakat fitrah dan maal. 
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FIELD NOTE 
CATATAN OBSERVASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Observasi 011 
Judul  : Observasi kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal 
sampai akhir “Zakat fitrah dan maal” 
Tanggal : Jum‟at, 16 Juni 2017 
Tempat : Ruang Kelas SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 13:00-14:00 WIB 
 Pada hari Jumat, 16 Juni2017, peneliti melakukan observasi kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis Siswa Putra SMA Negeri 1 Gemolong. 
Sesampainya di SMA 1 Gemolong, saya menuju ruang kelas untuk kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis. Lalu saya diminta untuk menunggu sebentar 
karena Bapak Agus Purwanto yang akan membina Rohis belum datang. Selang 
beberapa menit Bapak Agus Purwanto tersebut datang dan mempersilahkan saya 
untuk ikut masuk ruang kelas tempat kegiatan ekstrakurikulermentoring Rohis.  
 Dalam proses kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis tersebut, setelah 
mengucap salam lalu dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. 
Semua siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, 
walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi siswa 
seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, dilanjutkan dengan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu zakat fitrah dan maal. Materi yang 
pertama adalah pengertian zakat firah, syarat fitrah, orang-orang yang berhak 
menerima zakat, pengertian zakat maal, syarat disebut zakat maal. Selain 
menjelaskan materi, ada juga sesi tanya jawab untuk mengetahui siswa benar-
benar mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup. 
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 Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis siswa Putra di SMA Negeri 1 Gemolong. Bapak 
Agus Purwanto melibatkan siswa dalam penyampaian materi zakat fitrah dan 
zakat maal. Supaya siswa setelah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler mentoring 
Rohis ini mampumemahami macam-macam zakat dalam Islam, sehingga dapat 
menjadi pengetahuan kemudian disampaikan kepada orang lain serta diamalkan 
dalam kehidupan sehari-hari. Pada observasi selanjutnya saya ingin melihat 
kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal sampai akhir pada siswa Putra 
dengan tema wakaf. 
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FIELD NOTE 
CATATAN OBSERVASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Observasi 012 
Judul  : Observasi kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal 
sampai akhir “wakaf” 
Tanggal : Jum‟at, 28 Juli 2017 
Tempat : Ruang Kelas SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 13:00-14:00 WIB 
 Pada hari Jumat, 28 Juli2017, peneliti melakukan observasi kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis Siswa Putra SMA Negeri 1 Gemolong. 
Sesampainya di SMA 1 Gemolong, saya menuju ruang kelas untuk kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis. Lalu saya diminta untuk menunggu sebentar 
karena Bapak Agus Purwanto yang akan membina Rohis belum datang. Selang 
beberapa menit Bapak Agus Purwanto tersebut datang dan mempersilahkan saya 
untuk ikut masuk ruang kelas tempat kegiatan ekstrakurikulermentoring Rohis.  
 Dalam proses kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis tersebut, setelah 
mengucap salam lalu dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. 
Semua siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, 
walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi siswa 
seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, dilanjutkan dengan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu wakaf. Materi yang pertama adalah 
pengertian, syarat, rukun, penerima dan tata cara wakaf. Selain menjelaskan 
materi, ada juga sesi tanya jawab untuk mengetahui siswa benar-benar 
mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam kegiatan ekstrakurikuler mentoring 
Rohis, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup. 
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 Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis siswa Putra di SMA Negeri 1 Gemolong. Bapak 
Agus Purwanto melibatkan siswa dalam penyampaian materi wakaf. Supaya siswa 
setelah mengikuti kegiatan ekstrakulikuler mentoring Rohis ini mampumemahami 
lebih dalam terkait masalah wakaf, sehingga dapat menjadi pengetahuan 
kemudian disampaikan kepada orang lain serta diamalkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Pada observasi selanjutnya saya ingin melihat kegiatan ekstrakurikuler 
mentoring Rohis dari awal sampai akhir pada siswa Putra dengan tema haji. 
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FIELD NOTE 
CATATAN OBSERVASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Observasi 013 
Judul  : Observasi kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis dari awal 
sampai akhir “Haji” 
Tanggal : Jum‟at, 4 Agustus 2017 
Tempat : Ruang Kelas SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 13:00-14:00 WIB 
 Pada hari Jumat, 4 Agustus2017, peneliti melakukan observasi kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis Siswa Putra SMA Negeri 1 Gemolong. 
Sesampainya di SMA 1 Gemolong, saya menuju ruang kelas untuk kegiatan 
ekstrakulikuler mentoring Rohis. Lalu saya diminta untuk menunggu sebentar 
karena Ibu Fitri Agustin yang akan membina Rohis belum datang. Selang 
beberapa menit Bapak Ibu Fitri Agustin tersebut datang dan mempersilahkan saya 
untuk ikut masuk ruang kelas tempat kegiatan ekstrakurikulermentoring Rohis.  
 Dalam proses kegiatan ekstrakurikuler mentoring Rohis tersebut, setelah 
mengucap salam lalu dilanjutkan berdo‟a bersama dan membaca asmaul husna. 
Semua siswa bersama-sama membaca asmaul husna dengan suara yang keras, 
walaupun masih membaca dan belum semuanya hafal asmaul husna tetapi siswa 
seperti sudah terbiasa. Setelah selesai membaca asmaul husna, dilanjutkan dengan 
membahas mengenai topik hari ini yaitu Haji. Materi yang pertama adalah 
pengertian, syarat, rukun, jenis, tata cara dan manfaat haji. Selain menjelaskan 
materi, ada juga sesi tanya jawab untuk mengetahui siswa benar-benar 
mendengarkan atau tidak. Setelah satu jam kegiatan ekstrakurikuler mentoring 
Rohis, di akhiri dengan mengucapkan hamdalah dan do‟a penutup. 
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 Hasil observasi hari ini menunjukkan rangkaian kegiatan 
ekstrakurikulermentoring Rohis siswa Putra di SMA Negeri 1 Gemolong. Ibu Fitri 
Agustin melibatkan siswa dalam penyampaian materi Haji. Supaya siswa 
mampumemahami arti dan tata cara haji menurut tuntunan dari aturan agama 
Islam, sehingga dapat menjadi pengetahuan kemudian disampaikan kepada orang 
lain serta menjadi bekal ketika kita nanti berangkat haji. 
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FIELD NOTE 
CATATAN OBSERVASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG  
Kode  : Observasi 014 
Judul  : Observasi kegiatan Jum‟at bersih 
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Masjid An-Nur SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 11:00-11:30 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21 Juli 2017 peneliti melakukan observasi kegiatan 
Jum‟at Bersih yang dilakukan gabungan anggota Rohis. Sesampainya di SMA 
Negeri 1 Gemolong, saya langsung menuju Masjid An-Nur untuk observasi 
kegiatan jum‟at bersih. Kegiatan Jum‟at bersih dilakukan untuk persiapan sholat 
jum‟at berjama‟ah di Masjid An-Nur SMA Negeri 1 Gemolong. 
 Waktu saya sampai di masjid baru ada beberapa siswa, tapi tidak lama 
kemudian anggota Rohis yang lain mulai berdatangan. Tanpa diawasi Guru, para 
siswa langsung mengambil peralatan kebersihan seperti sapu, pel, sikat lantai. 
Lalu bersama-sama menyikat lantai tempat berwudhu, menyapu lantai masjid, 
mengepel dan mengeluarkan karpet bersih. Mereka mengerjakan semua itu 
dengan senang dan semangat karena terlihat dari wajah mereka yang ceria. 
Mereka terlihat seperti sudah terbiasa dengan kegiatan tersebut. Karena tanpa 
perintah apapun mereka mengerjakan bagian mereka masing-masing dengan 
sungguh-sungguh. Setelah semua bersih dan rapi, suara mengaji terdengar dari 
dalam masjid An-Nur, yang menandakan waktu sholat jum‟at telah tiba. Siswa 
lalu mengambil air wudhu. 
 Hal ini menunjukkan bahwa kesadaran siswa akan tanggung jawab 
kebersihan tempat ibadah sangat tinggi. Tidak hanya siswa laki-laki, siswa 
perempuan pun ikut serta dalam kegiatan jum‟at bersih. Dengan adanya kegiatan 
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jum‟at bersih seperti ini, pembina Rohis berharap kecerdasan siritual siswa dapat 
meningkat. Supaya siswa memiliki iman yang kukuh serta kepekaan yang 
mendalam terhadap Allah SWT dan agama Islam. Dengan adanya kegiatan jum‟at 
bersih ini, selain dapat meningkatkan kecerdasan spiritual siswa juga dapat 
mengontrol siswa supaya tidak meninggalkan sholat jum‟at. Karena diluar sana 
masih banyak siswa SMA yang tidak melaksanakan sholat jum‟at, malah memilih 
untuk nongkrong di pinggir jalan bersama teman-temannya karena setiap hari 
jum‟at hampir semua sekolah selesai Kegiatan Belajar Mengajar jam 11:00 WIB 
dengan harapan siswa dapat melaksanakan sholat jum‟at di desa nya masing-
masing. Maka dari itu pihak pembina ekstrakurikuler mentoring Rohis ingin siswa 
SMA Negeri 1 Gemolong berbeda dengan siswa dari sekolah lain. 
 Setelah selesai observasi kegiatan Jum‟at Bersih, peneliti pulang kerumah. 
Hari berikutnya ingin wawancara kepada Kepala Sekolah mengenai alasan 
dibentuknya ekstrakurikuler mentoring Rohani Islam (Rohis) di SMA Negeri 1 
Gemolong. 
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FIELD NOTE 
CATATAN DOKUMENTASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Dokumentasi 001 
Judul  : Dokumentasi Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Gemolong 
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Ruang Tata Usaha (TU) SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 09:00-10:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21Juli 2017, saya berkunjung kembali ke SMA Negeri 1 
Gemolong untuk meminta dokumentasi Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 
Gemolong kepada bagian Tata Usaha (TU). Sesampai di ruang Tamu saya 
dipersilahkan masuk ke ruang TU. Saya langsung di persilahkan duduk oleh 
Karyawan TU, dan saya menjelaskan maksud kedatangan saya untuk meminta 
dokumentasi Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 Gemolong. Karyawan TU 
meminta flashdisk saya untuk mengcopy file Sejarah Berdirinya SMA Negeri 1 
Gemolong SMA Negeri 1 Gemolong.  
 Hasil dokumentasi saya hari ini adalah dokumentasi Sejarah Berdirinya 
SMA Negeri 1 Gemolong. 
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FIELD NOTE 
CATATAN DOKUMENTASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Dokumentasi 002 
Judul  : Dokumentasi Struktur Organisasi di SMA Negeri 1 Gemolong 
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Ruang Tata Usaha (TU) SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 09:00-10:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21Juli 2017, saya berkunjung kembali ke SMA Negeri 1 
Gemolong untuk meminta dokumentasi Struktur Organisasidi SMA Negeri 1 
Gemolong kepada bagian Tata Usaha (TU). Sesampai di ruang Tamu saya 
dipersilahkan masuk ke ruang TU. Saya langsung di persilahkan duduk oleh 
Karyawan TU, dan saya menjelaskan maksud kedatangan saya untuk meminta 
dokumentasi Struktur Organisasi di SMA Negeri 1 Gemolong. Karyawan TU 
meminta flashdisk saya untuk mengcopy file Struktur Organisasidi SMA Negeri 1 
Gemolong. 
 Hasil dokumentasi saya hari ini adalah Dokumentasi Keadaan Sarana dan 
Prasarana di SMA Negeri 1 Gemolong. 
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FIELD NOTE 
CATATAN DOKUMENTASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Dokumentasi 003 
Judul  : Dokumentasi Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa di SMA 
Negeri 1 Gemolong 
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Ruang Tata Usaha (TU) SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 09:00-10:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21Juli 2017, saya berkunjung kembali ke SMA Negeri 1 
Gemolong untuk meminta dokumentasi Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa di 
SMA Negeri 1 Gemolong kepada bagian Tata Usaha (TU). Sesampai di ruang 
Tamu saya dipersilahkan masuk ke ruang TU. Saya langsung di persilahkan 
duduk oleh Karyawan TU, dan saya menjelaskan maksud kedatangan saya untuk 
meminta dokumentasi Keadaan Guru, Karyawan dan Siswa di SMA Negeri 1 
Gemolong. Karyawan TU meminta flashdisk saya untuk mengcopy file Sejarah 
Berdirinya SMA Negeri 1 Gemolong SMA Negeri 1 Gemolong.  
 Hasil dokumentasi saya hari ini adalah Dokumentasi Keadaan Guru, 
Karyawan dan Siswa di SMA Negeri 1 Gemolong. 
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 FIELD NOTE 
CATATAN DOKUMENTASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Dokumentasi 004 
Judul  : DokumentasiStruktur Organisasi dan Anggota Rohis  
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Ruang Guru SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 10:00-11:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21 Juli 2017, saya berkunjung kembali ke SMA Negeri 1 
Gemolong untuk meminta dokumentasi Struktur Organisasi dan Anggota Rohis 
kepada Bapak Agus Purwanto. Sesampai di ruang Guru saya dipersilahkan masuk 
ke raung guru yaitu ruang Bapak Agus Purwanto. Pada saat itu ruang kantor Guru 
tidak begitu ramai karena Guru-guru yang lain sedang Kegiatan Belajar Mengajar 
(KBM) di kelas. Saya langsung di persilahkan duduk oleh Bapak Agus Purwanto. 
Bapak Agus Purwanto meminta flashdisk saya untuk mengcopy file-file tersebut. 
Dalam Struktur Organisasi Rohis yang telah di bagi sesuai dengan jabatan 
masing-masing siswa. Hal ini menunjukkan manajemen administrasi sekolah 
sangat terorganisasi dengan baik dan matang.  
 Hasil dokumentasi saya hari ini adalah Dokumentasi Struktur Organisasi 
dan Anggota Rohis. 
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FIELD NOTE 
CATATAN DOKUMENTASI 
SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
Kode  : Dokumentasi 005 
Judul  : Dokumentasi Program kerja Rohis  
Tanggal : Jum‟at, 21 Juli 2017 
Tempat : Ruang Guru SMA Negeri 1 Gemolong 
Waktu  : 10:00-11:00 WIB 
 Pada hari Jum‟at, 21 Juli 2017, Saya berkunjung kembali ke SMA Negeri 
1 Gemolonguntuk meminta dokumentasi Program kerja Rohis kepada Bapak 
Agus Purwanto. Saya disuruh untuk masuk ke ruang guru yaitu ruang Bapak Agus 
Purwanto. Pada saat itu ruang kantor Guru tidak begitu ramai karena Guru-guru 
yang lain sedang Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) di kelas. Saya langsung di 
persilahkan duduk oleh Bapak Agus Purwanto, dan saya menjelaskan maksud 
kedatangan saya untuk meminta dokumentasi Program kerja Rohis. Bapak Agus 
Purwanto meminta flashdisk saya untuk mengcopy file Struktur Organisasi Rohis 
SMA Negeri 1 Gemolong. Dalam Program kerja Rohis yang telah di bagi sesuai 
dengan bidang masing-masing siswa. Hal ini menunjukkan Rohis sangat aktif dan 
kreatif untuk memajukan Rohis di SMA Ngeri 1 Gemolong. 
 Hasil dokumentasi saya hari ini adalah Program kerja Rohis yang 
menunjukkan siswa sangat aktif dan kreatif untuk memajukan Rohis di SMA 
Negeri 1 Gemolong. 
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FOTO-FOTO KETIKA OBSERVASI KEGIATAN  
EKSTRAKURIKULER MENTORING ROHANI ISLAM (ROHIS) PUTRA 
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FOTO-FOTO KETIKA OBSERVASI KEGIATAN  
EKSTRAKURIKULER MENTORING ROHANI ISLAM (ROHIS) PUTRI 
 
 
  
156 
 
FOTO-FOTO KETIKA OBSERVASI KEGIATAN JUM’AT BERSIH 
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FOTO KETIKA WAWANCARA DENGAN PEMBINA ROHIS 
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FOTO KETIKA WAWANCARA DENGAN KETUA ROHIS 
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FOTO KETIKA WAWANCARA DENGAN SISWA EKSTRAKURIKULER 
MENTORING ROHIS 
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DOKUMENTASI SEJARAHSMA NEGERI 1 GEMOLONG 
 
SMA Negeri 1 Gemolong Kabupaten Sragenberlokasi di Jalan 
Citrosancakan Km. 1 Desa Tegaldowo Kecamatan Gemolong telah memasuki 
usianya ke 30 tahun, tidak lepas melalui perjalanan panjang. 
Berdasarkan SK Mendikbud No : 02019/0/1981 tanggal 14 Juli 1981, 
sebagai dasar  atau pijakan SMA Negeri Gemolong mulai menerima siswa baru 
untuk tahun pelajaran 1981/ 1982 atau angkatan pertama, yang sekaligus sebagai 
tanda berdirinya SMA Negeri Gemolong. Meskipun sudah menerima siswa baru 
yang berjumlah 120 siswa atau tiga kelas untuk kelas satu namun belum memiliki 
gedung sekolah sendiri, maka sementara menumpang di SMP Negeri 2 Gemolong 
dan masuk siang hari. Kemudian tidak lama berdasarkan Surat Keputusan 
MendikbudNo : 0371/0/1878/1981, mulailah dibangun gedung baru untuk SMA 
Negeri Gemolong di atas tanah seluas dua hektar di Desa Tegaldowo Kecamatan 
Gemolong Kabupaten Sragen yang kebetulan  berdampingan dengan lokasi SMP 
Negeri 2 Gemolong.Sejak tanggal 29 Januari 1982 kegiatan belajar mengajar 
mulai dilaksanakan di gedung SMA Negeri Gemolong.  
Sesuai dengan kebijakan pemerintah, SMA Negeri Gemolong mengalami 
perubahan nama sebagaimana SMA yang lain, yakni mulai tanggal 07 Maret 1997 
berdasarkan SK Mendikbud No: 035/0/1997 SMA Negeri Gemolong berubah 
menjadi SMU Negeri 1 Gemolong. 
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Kemudian berdasarkan UU Sisdiknas No: 20/2003, berubah nama 
menjadi SMA Negeri 1 Gemolong mulai 08 Juli 2003 sampai dengan 
sekarang. 
Selanjutnya sampai pada tahun pelajaran 2011/2012 iniSMA Negeri 1 
Gemolong memiliki siswa sebanyak tujuh ratus tiga puluh dua siswa yang 
terdiri dari kelas X sebanyakdelapan rombongan belajar; Kelas XI 
sebanyakdelapanrombongan belajar dengan perincian:empatrombongan 
belajar jurusan Ilmu Pengetahuan Alam dan empatrombongan belajar jurusan 
Ilmu Pengetahuan Sosial; kelas XII sebanyak tujuh rombongan belajar 
dengan perincian:empat rombongan belajar jurusan Ilmu Pengetahuan Alam 
dan tiga rombongan belajar Ilmu Pengetahuan Sosial, sehingga secara 
keseluruhan SMA Negeri 1 Gemolong memiliki dua puluh tiga rombongan 
belajar. 
Sampai dengan tahun ajaran 2011-2012 ini SMA Negeri 1 Gemolong 
mengalami pergantian Kepala Sekolah sebanyak sebelas kali. Berikut adalah 
nama-nama yang pernah menjabat sebagai Kepala Sekolah: 
No Nama Kepala Sekolah Periode 
1. R. Soetarman Juni 1981 s.d 31 Desember 1981 
2. M. Sumijarso 1 Januari 1982 s.d 30 September 1985 
3. Rob. Soedirjo 1 Oktober 1985 s.d 28 Februari 1988 
4. R. Soetarman 31 Maret 1988 s.d 28 Februari 1989 
5. Drs. Sardjana 1 Maret 1989 s.d 31 Januari 1993 
6. Soedarka, BA 31 Januari 1993 s.d 17 Januari 1996 
7. Ichsanudin, BA 18 Januari 1996 s.d 28 Februari 2002 
8. Drs. Marsono 01 Maret 2002 s.d 9 Juli 2002 
9 Dra. Sunari, M.Pd 10 Juli 2002 s.d  7 Maret 2008 
10. Drs. Indriyanto M.Pd    8 Maret 2008 s.d 4 Agustus 2009 
11. Drs. Moh Amir Zubaidi 04 Agustus 2009 s.d 28 September 
2012 
12 Drs. Marsono, M.S.I 28 September 2012 s.d sekarang 
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DOKUMENTASI STRUKTUR ORGANISASI SMA NEGERI 1 GEMOLONG. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
U
R
U
SA
N
 
A
D
M
IN
ISTR
A
SI 
K
EP
EG
A
W
A
IA
N
 
U
R
U
SA
N
 
A
D
M
IN
ISTR
A
SI 
SA
R
A
N
A
 &
 
P
A
SA
R
A
N
A
 
U
R
U
SA
N
 A
D
M
IN
ISTR
A
SI 
P
ER
SU
R
A
TA
N
/ K
EA
R
SIP
A
N
 
D
A
N
 H
U
M
A
S 
 
U
R
U
SA
N
 
A
D
M
IN
ISTR
A
SI 
K
ESISW
A
A
N
 
U
R
U
SA
N
 
A
D
M
IN
ISTR
A
SI 
K
U
R
IK
U
LU
M
 
LA
YA
N
A
N
 
K
H
U
SU
S 
U
R
U
SA
N
 
A
D
M
IN
ISTR
A
SI 
K
EU
A
N
G
A
N
 
K
EP
A
LA
 TA
TA
 U
SA
H
A
 
W
aris 
K
ep
ala Seko
lah
, 
SM
A
 N
egeri 1
 G
em
o
lo
n
g, 
   D
rs. M
arso
n
o
, M
.S.I. 
N
IP
1
9
5
9
0
1
3
1
1
9
8
1
0
3
1
0
0
4
 
 
K
EP
A
LA
 SEK
O
LA
H
 
1
. 
W
aris 
1
. 
Sri H
artati 
2
. 
E.ko
 W
. 
1
. 
Su
w
arn
o
 
1
. 
W
iw
ik D
A
 
1
. 
B
am
b
an
g H
 
1
. 
Farid
a IA
.,. 
2
. 
Faizal K
 
1
. 
Sri W
id
o
d
o
 
2
. 
Su
lem
an
 
3
. 
Su
gen
g W
 
4
. 
M
. A
li M
an
su
r 
  
  
166 
 
DOKUMENTASI KEADAAN GURU, KARYAWAN DAN SISWA 
 a. Jumlah Guru  
No Pendd. Terakhir Guru Tetap 
Guru Tidak Tetap Jumlah Semua 
Guru 
1 S2 8 - 8 
2 S1 40 14 54 
3 Sarmud / D3 0 0 0 
4 D2 - - - 
5 PGSLTP/D1/SLTA - - - 
Jumlah Total 48 14 62 
 
 b. Jumlah Karyawan   
No Pendd. Terakhir Pegawai Tetap 
Pegawai Tidak 
Tetap 
Jumlah Semua 
Pegawai 
1 S1/Sarmud/D3 - - - 
2 D2/D1 - - - 
3 SLTA/KPAA 3 7 10 
4 SLP/SD 2 - 2 
Jumlah Total 5 7 12 
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c. Keadaan Siswa/Peserta Didik. 
Kelas Program 
Jumlah 
Rombel 
Jumlah Siswa Jumlah Rombel/Siswa 
per tingkat kelas 
L P Jml ∑Rombel ∑Siswa 
X Ilmu Alam (IA) 5 60 110 170 9 287 
 Ilmu Sosial (IS) 3 34 60 94 
 Bahasa 1 6 17 23 
XI Ilmu Alam (IA) 5 46 110 156 9 280 
 Ilmu Sosial (IS) 3 19 75 94 
 Bahasa 1 9 21 30 
XII Ilmu Alam (IA) 6 64 100 164 9 256 
 Ilmu Sosial (IS) 2 17 44 61 
 Bahasa 1 11 20 31 
JUMLAH TOTAL 27 266 557 823 27 823  
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STRUKTUR ORGANISASI ROHIS IKHWAN SMAN 1 GEMOLONG 
PERIODE 2017/2018 
 
Kepala Sekolah  : Drs. Marsono M.Si. 
Wakasek   : Giyono S.Pd. 
Pembina   : Agus Purwanto S.Pd. 
Ketua OSIS   : Muhammad Renta Febrian 
Ketua ROHIS  : Faiz Ahnaf Eka Putra 
Sekretaris   : 1. David Anggara Putra 
    2. Zaid Surya Al Rahman 
Bendahara   : 1. Miftakhul Na‟im 
    2. Wahyu Nanda Saputra 
Seksi-seksi   : 
 Sie. Dakwah  : 1. Aji Noercahyo 
2. Tri Setia Kurnia Nuri 
 Sie. Humas  : 1. Didik Darmawan 
2. Hafiyan Attar 
3. Puput Febriyanto 
 Sie. Riyadhoh : 1. Iqbal Ali Syahbana 
2. Muh. Syafiq Hidayatullah 
3. Huda Ridho Muhammad 
4. Alviand Arif Luhur P. 
 Sie. Ma‟tabah : 1. M. Luqman A. 
 2. Ahmad hadid Thoriki 
 Sie. Media Akses Web : 1. Muh. Achyar I Alghiffary 
  2. Abdul Hakim Al Majid 
 Sie. Media Buletin :Aditya Wahyu Saputro 
 Sie. Media Poster : 1. Pramudya Raditya P. 
  2. Feri Budi Satriya  
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STRUKTUR ORGANISASI ROHIS AKHWAT SMAN 1 GEMOLONG 
PERIODE 2017/2018 
 
Amiroh :Marganing Innayah 
Sekretaris I :Sekar roihanatum 
Sekretaris II :Nastaina awim 
Bendahara I :Luthfi tsania 
Bendahara II :Lestari rahayu 
Sie dakwah :-Sulestari rahajeng 
   -Afifah khairunnisa 
   -Alfitamara muafatika 
Sie humas :-Elysa maratus  -Shofia risyada 
   -Cori yulindra -Fitria hakiki 
   -Anik F 
Sie maktabah :-Dewi larasati  -Naufal nafi‟ardina 
   -Nada ayu  -Dellawani az zahra 
Sie riyadhoh :-Wawa rosita  -Fadhilah puspa 
   -Diah ayu  -Putri anggun 
   -Novita rahmawati -Nur halizah 
   -July setyo 
Sie BTF :-Yasinta safitri  -Dewi lestari 
   -Nafa A   -Annisa nur hidayah 
   -Indah parwati 
Sie mading :-Fitranium  -Putrinanda aisya 
   -Aisyah ummi -Salsabela makarima 
   -Aisyah nurul  -Devi kristiana 
  
170 
 
مْيِح َّرلِانمْح َّرلاِهللاِمِْسب 
PROGRAM KERJA ROHANI ISLAM SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
TAHUN 2017/2018 
Program Kerja Harian ROHIS SMA N 1 GEMOLONG 
No Nama Kegiatan Indikator Tujuan 
Sumber 
Dana 
Lokasi dan 
Waktu 
Penanggung Jawab 
1  Tadarus pagi  
Setiap pagi hari senin-sabtu 
kecuali hari jum‟at seluruh siswa 
bersama-sama membaca al 
qur'an. 
Seluruh 
siswa 
dapat 
membaca 
al qur‟an 
dengan 
benar  
- 
 Kelas 
masing-
masing, 
pukul 06.45 
- 07.00 
Sie.Agama masing – 
masing kelas  
 
Program Kerja Mingguan ROHIS SMA N 1 GEMOLONG 
No Nama Kegiatan Indikator Tujuan Sumber Dana 
Lokasi dan 
Waktu 
Penanggung Jawab 
1  Poster  
Menyebarkan 
dakwah lewat 
tulisan yang dibuat 
menarik 
Mengajak siswa/i 
untuk 
memperbaiki 
tingkah 
laku setiap 
harinya 
 Dari kas alumni 
dan anggota rohis 
Di 
lingkungan 
sekolah,2 
minggu 
sekali 
setiap hari 
senin  
 Sie.bid media 
 2 Kotak infaq  
Bershodaqah 
dengan memasukan 
sebagian uang saku 
ke tabung infaq 
Melatih siswa/i 
untuk beramal 
dengan ikhlas  
 Seluruh siswa 
Setiap hari 
jum‟at  
 Sie.Bid Humas 
 3 Kajian Rutin  
Mendengarkan 
dakwah secara 
langsung dari ustadz 
mengenai ilmu 
agama  
 Menambah 
pemahaman 
tentang agama 
islam 
Kas rohis ikhwan  
Setiap 
jum‟at di 
masjid An-
Nur pukul 
01.00 
 Sie.Bid Dakwah 
4 Kajian Kelas 
Membacakan 
sebuah materi 
kepada seluruh 
kelas 10 & 11 
secara lengsung di 
depan kelas 
Mengamalkan 
ilmu agama yang 
telah dipahami 
Kas rohis Ikhwan 
Ruang 
kelas 10 
&11 
masing-
masing 
Sie. Bid Dakwah 
5 Pembahasan 
   
Masjid 
An-Nur, 
jum‟at 
setelah 
Jum‟atan 
Sie.Bid Dakwah 
6 Mentoring 
Pembinaan dan 
memperbaiki akhlak 
dari peserta 
mentoring 
Menciptakan 
tingkah laku yang 
terpuji 
- 
Setiap 
setelah 
sholat 
jum‟at di 
ruang 
kelas 
Guru PAI 
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Program Kerja Bulanan ROHIS SMA N 1 GEMOLONG 
No Nama Kegiatan Indikator Tujuan Sumber Dana Lokasi dan Waktu Penanggung Jawab 
1  Buletin An-Naba‟  
 Menyebarkan 
dakwah islam 
melalui 
lembaran 
tertulis 
Mengamalkan 
ilmu agama  
Dari Bu Iin  
Setiap bulan sekali 
awal bulan  
Sie. Bid Media  
2 
Bersih-bersih 
masjid  
Membersihkan 
masjid dan 
lingkungannya  
Mencintai 
kebersihan  
Kas rohis 
ikhwan  
Hari sabtu minggu ke-
3  
Sie Riyadhoh 
3 Forum umum  
Pembahasan 
evaluasi 
program kerja 
yang telah 
berjalan 
Tercipta 
kekompakan 
antara 
pengurus rohis 
(ikhwan + 
akhwat)  
 Kas rohis  Hari jum‟at ke-4 Ketua umum  
 
 
 
 
  
  
        
Program Kerja Tahunan ROHIS SMA N 1 GEMOLONG 
No Nama Kegiatan Indikator Tujuan Sumber Dana Lokasi dan Waktu Penanggung Jawab 
1  Ta‟aruf  
 Kokohnya 
Ukhuwah 
Islamiyah 
Terjalinnya 
ikatan 
persaudaraan 
diantara 
seluruh 
anggota 
ROHIS  
 Dana Bos, Kas 
ROHIS 
Bulan Agustus di 
Masjid An- Nuur 
Sie. Bid. Dakwah  
 2 
 Latihan Dasar 
Kepemimpinan 
Pembentukan 
Jiwa 
Kepemimpinan 
dan siap 
regenerasi 
pengurus 
ROHIS  
Siapnya 
Pengurusan 
ROHIS 
Selanjutnya 
Dana Bos,  Kas 
ROHIS 
Bulan September di 
Masjid An-Nuur 
 Ketua Umum 
 3 Pesantren kilat 
Tersampainya 
ajaran islam 
Dan Banyaknya 
ibadah di bulan 
Ramadhan 
Seluruh siswa 
muslim 
Dana Bos Kelas Bidang Pendidikan 
4 
Pengelolaan Zakat 
fitrah 
Mengkoordinir 
pengumpulan 
zakat 
Bersedekah 
lewat makanan 
pokok 
- 
Saat bulan Ramadhan 
dimasjid An-Nur 
Bidang Pendanaan 
 5 
Kajian Khusus 
Mendengarkan 
dakwah secara 
langsung dari 
ustadz 
mengenai ilmu 
agama 
Untuk 
menyampaikan 
ajaran Islam 
dan  menjalin 
ikatan 
persaudaraan 
Dana sekolah Di masjid An-Nur Ketua Pelaksana 
6 Kajian Akbar 
Mendengarkan 
dakwah secara 
Untuk 
menyampaikan 
Dana sekolah Akhir semester Ketua Umum 
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langsung dari 
ustadz 
mengenai ilmu 
agama 
ajaran Islam 
dan  menjalin 
ikatan 
persaudaraan 
 
  
  
173 
 
PROGRAM KERJA ROHIS IKHWAN PERIODE 2017/2018 
PROGRAM KERJA HARIAN ROHIS KHUSUS IKHWAN TAHUN 2017/2018 
No Nama Kegiatan Indikator Tujuan Sumber dana 
Lokasi 
dan 
Waktu 
Penanggung Jawab 
1 Akses website  
Menyampaikan 
dakwah melalui 
media online 
Mengamalkan 
ilmu agama di 
media sosial  
 - 
Media 
sosial  
Sie.bid media  
 
PROGRAM KERJA MINGGUAN ROHIS KHUSUS IKHWAN TAHUN 2017/2018 
No Nama Kegiatan Indikator Tujuan Sumber dana 
Lokasi 
dan 
Waktu 
Penanggung Jawab 
1 Rapat Evaluasi 
Forum pembahasan 
mengenai 
berjalannya 
organisasi rohis 
khusus untuk 
ikhwan 
Memperbaiki cara 
kerja 
berorganisasi 
Kas rohis ikhwan 
Setiap 
hari senin 
minggu 
ke-2 di 
Masjid 
An Nuur 
Ketua 
2 Kas Rutin Rohis 
Pembayaran kas 
oleh anggota dan 
pengurusn rohis 
ikhwan (kelas 11 : 
Rp.4000, kelas 10 : 
Rp. 2000)  
Mempersiapkan 
dana untuk 
melaksanakan 
program kerja 
Anggota dan Pengurus 
Setiap 
rapat 
yaitu hari 
senin  
minggu 
ke 2 & ke 
4 
Bendahara 
3 
Olahraga  
 
Setelah kajian 
anggota dan 
pengurus bersama-
sama berolahraga 
misal sepak bola, 
dll 
Terjalin hubungan 
tali persaudaraan 
dan balance 
antara sehat 
jasmani dan 
rohani 
Kas Rohis Ikhwan 
Lapangan 
Bola Voli 
Sie. Bid. Riyadhoh 
4 Futsal 
Setiap sabtu alumni 
dan rohis ikhwan 
bersama-sama 
olahraga futsal 
Ciptakan rasa 
kekeluargaan 
Alumni 
Asia 
futsal 
Alumni 
5 Bagi Materi Kajian 
Setiap hari rabu 
membagian materi 
kajian untuk kajian 
kelas hari jum‟at 
Terencananya 
kajian kelas 
jum‟at  
Kas Rohis Ikhwan 
Kelas – 
kelas 
Sie. Bid. Humas 
6  Pembahasan Materi 
Setiap hari kamis 
pengurus yang 
mendapatkan 
jadwal mengisi di 
wajibkan hari 
kamis untuk 
melakukan 
pembahasan 
Terciptanya 
pendakwah yang 
cakap dan paham 
ilmu 
- 
Masji 
An-Nuur 
hari 
kamis 
Ketua 
7 Menghitung Infaq 
Setiap jum‟at 
pengurus rohis 
ikhwan bersama-
sama menghitung 
infaq dari seluruh 
 - 
Masjid 
An-Nuur 
Ketua 
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siswa 
       
PROGRAM KERJA BULANAN ROHIS KHUSUS IKHWAN TAHUN 2017/2018 
No Nama Kegiatan Indikator Tujuan Sumber dana 
Lokasi 
dan 
Waktu 
Penanggung Jawab 
 1 
Bersih-bersih 
masjid  
Membersihkan 
masjid dan 
lingkungannya  
Mencintai 
kebersihan  
Kas rohis ikhwan  
Hari 
senin 
minggu 
ke-3  
Sie Riyadhoh   
 
PROGRAM KERJA ROHIS AKHWAT PERIODE 2017/2018 
PROGRAM KERJA MINGGUAN ROHIS Akhwat SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
NO 
NAMA 
KEGIATAN 
INDIKATOR TUJUAN 
SUMBER 
DANA 
LOKASI 
DAN 
WAKTU 
PENANGGUNG 
JAWAB 
1 Tahfidz Jama‟i 
Setiap hari Jum‟at 
setelah kajian kelas 
seluruh pengurus & 
anggota ROHIS Akhwat 
bersama - sama 
menghafal ayat Al 
Qur‟an 
Mampu 
menghafal Al 
Qur‟an dengan 
benar sesuai 
tajwid 
- 
Kelas XI 
MIPA 3, 
pukul 
11.30 
Sekbid Dakwah 
& Sekbid Humas 
2 
Bersih - Bersih 
Masjid 
Setiap hari Rabu setelah 
pulang sekolah seluruh 
pengurus & anggota 
ROHIS Akhwat 
Mampu 
membersihkan 
& menjaga 
lingkungan 
masjid agar 
tetap bersih 
- 
Masjid An 
- Nuur 
kompleks 
SMAN 1 
Gemolong, 
pukul 
14.00 
Sekbid Riyadhoh 
3 Piket Mukena 
Setiap hari Rabu setelah 
pulang sekolah seluruh 
pengurus & anggota 
ROHIS Akhwat 
Mampu 
menanamkan 
disiplin, rasa 
memiliki dan 
tanggung 
jawab. 
- 
Masjid An 
- Nuur 
kompleks 
SMAN 1 
Gemolong, 
pukul 
14.00 
Sekbid Riyadhoh 
4 
Merapikan & 
Memeriksa Data 
Peminjaman Buku 
di Maktabah 
Setiap hari Selasa & 
Jum‟at setelah kajian 
rutin 
 
Mampu untuk 
mengontrol 
peminjaman 
buku 
- 
Masjid An 
- Nuur 
kompleks 
SMAN 1 
Gemolong, 
pukul 
15.30 
Sekbid Maktabah 
5 
KAS ROHIS 
Akhwat 
Setiap hari Jum‟at 
seluruh pengurus & 
anggota ROHIS Akhwat 
sebesar 1000 
Mampu 
mengumpulkan 
dana untuk 
kepentingan 
- 
Kelas XI 
MIPA 3, 
pukul 
12.30 
Bendahara 
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 rohis akhwat 
6 
Rapat Pengurus 
Rohis Akhwat 
Setiap hari Sabtu setelah 
pulang sekolah 
Mampu 
memantau 
segala 
kekurangan 
tiap sekbid 
- 
Masjid An 
- Nuur 
kompleks 
SMAN 1 
Gemolong, 
pukul 
14.00 
Amiroh 
 
 
PROGRAM KERJA BULANAN ROHIS Akhwat SMA NEGERI 1 GEMOLONG 
NO NAMA KEGIATAN INDIKATOR TUJUAN SUMBER DANA 
LOKASI 
DAN 
WAKTU 
PENANGGUNG 
JAWAB 
1 Menerbitkan Mading 
Setiap awal bulan 
pada minggu 
pertama setelah 
pulang sekolah 
 
Mampu 
berdakwah 
melalui tulisan 
KAS ROHIS 
Akhwat 
Mading 
Akhwat, 
pukul 
14.00 
Sekbid Mading 
2 
Menerbitkan Buletin 
Tempel Funnisa‟ 
(BTF) 
Setiap tanggal 10-
15 setiap bulannya 
setelah pulang 
sekolah 
 
Mampu 
berdakwah 
melalui tulisan 
KAS ROHIS 
Akhwat 
Ditempel 
di setiap 
kelas, 
pukul 
15.30 
Sekbid Buletin 
Tempel Funnisa‟ 
(BTF) 
3 Menerbitkan Poster 
Setiap awal bulan 
bersamaan dengan  
terbitnya BTF 
 
Mampu 
berdakwah 
melalui tulisan 
& gambar 
KAS ROHIS 
Akhwat 
Ditempel 
di setiap 
kelas, 
pukul 
15.30 
Sekbid Buletin 
Tempel Funnisa‟ 
(BTF) 
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RIWAYAT HIDUP 
 
A. Identitas Diri 
1. Nama   : Tri Sutrisno 
2. Tempat Tanggal Lahir  : Sragen, 16 Mei 1994 
3. Alamat   :Trombol Rt 18 / Rw 04, Mondokan, Sragen 
4. Agama    : Islam 
 
B. Riwayat Pendidikan 
1. TK Perwanida Trombol 
2. MIM Trombol 
3. SMP Negeri 2 Tanon 
4. SMA Negeri 1 Sukodono 
5. Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta Jurusan PAI 
 
 
